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1.1.

PENDAHULUAN

Profil Perusahaan

Bisnis utama PT. Pupuk Kaltim (PKT)} adalah memproduk5| dan menjuat Amonlak o

Urea, Pupuk NPK dengah segmen pasar dalam maupun luar negeri. Untuk witayah

distribusi sektor subsidi dalam negeri, wilayah pemasaran ‘Perisahaan meliputi 2/3 i

wilayah Indonesia, yakni Kawasan Timur Indonesia hingga Papua dan sebagian besar

Jawa Timur dan Kalimantan, kecuali Kalimantan Barat. Wilayah tersebut ditetapkan :

sesuai surat Direkiur Utama PT Pupuk Indonesia . {Persero} ~Nomor . U-

1308/A00000.UM/2012 tanggal 8 Oktober 2012 tentang Penugasan -Wilayah.i'--'

Tanggung Jawab Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk - Sektor

Pertanian. Sedangkan untuk pemasaran iuar negeri, Perusahaan melakukan ekép’or_’.__'.'.-' g
ke negara-negara di kawasan Asia Pasifik, Amerika Serikat, Amerika Se!atan cian lain™ -

sebagainya.

PT Pupuk Kalimantan Timur (PKT) merupakan anak Perusahaan dari- PT Pupuk':.---'_"-;_
Indonesia (Persero) dan saat ini PKT memiliki 5 (lima) pabrik Amoniak, 5 (lima) pabrik -~

Urea, 3 (tiga) pabrik NPK Blending, 2 (dua) pabrik NPK Fusion, 2 (dua) pabrik Boiler B

Batubara, dan unit pengantongan serta unit pergudangan, dengan kapas&tas produks; SR

sesuai dengan ijin pendirian adalah sebagai berikut:

No. Pabiik Tahun ~ Kapasitas Produksi (Ton/Tahun) .~

Berdiri Ammonia ~ Urea . NPK .
1. | Pabrik 1A 2014 -660.000 570.000 .
2. Pabriki2 [ INAN | 10820\ [F I\ 595:00D)< H N§70i000
3. | Pabrik3 1986 330.000 '} 570.000 | -
4. | Pabrik 4 2002 330,000 | 570.000 i o
5. | Pabrik 5 2015 1 825.000 | 14850007 o o]
6. | NPK Blending 2005 I . 50000 | -
7. | NPK Fusion 2010 _ Col....] 200000 ¢

1.2. Produk Utama Perusahaan

1.2.4. Amoniak

Amoniak digunakan sebagai bahan mentah dalam mdustrt klm:a Amomak. e
dipasarkan dalam bentuk cair pada suhu -33°C dengan kemurhian minimal =

99,5% dan campuran (impurity) berupa air maksimal 0,56%. Amoniak -dibuat = -0
dari bahan baku gas bumi yang direaksikan dengan udara dan uap air yang S

Sekretaris T E
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1.2.2.

1.2.3.

diproses mslalui suhu dan tekanan tinggi secara bef’tahap relalui beberapa :
reaktor yang mengandung katalis.

Urea

Urea disebut juga pupuk Nitrogen (N) karena memiliki kandungan Nitrogen S
46%. Urea dibuat dari reaksi antara Amoniak (NH3) dengan Karbon Dioksida -~ - |
{CO2) melalui proses kimia menjadi Urea padat dalam bentuk prill (ukuran 1~ -

3 mm) atau granul (ukuran 2-4 mm). Urea prill banyak digunakan untuk -
segmen tanaman pangan dan industri, sedangkan Urea granul lebih’ cocok : -

untuk segmen perkebunan, meskipun dapat juga ‘untuk tanaman pangan. - i

Urea non subsidi dipasarkan dan dijual dengan merek dagang Daun Buah,
sedangkan Urea bersubsidi yang berwarna pink dipasarkan dengan merek -
dagang Pupuk Indonesia. :

Pupuk NPK

Pupuk NPK produksi Perusahaan terdiri dari 2 (dua) ;enss yaitu NPK'
Blending dan NPK Fusion. NPK dibuat dalam berbagai komposisi, sesuaj . -

kebutuhan tanaman dan jenis tanah. Jenis pupuk ini mengandung 3 (tiga) -

unsur hara makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. ._Bahan’ baku NPK - _
terdiri dari unsur Nitrogen (N), Phospate (P),” Kalium (K),” Diammonium = - -
Phospate (DAP), Kalium Chioride (KCl) dan bahan- bahan ialn berupa':*

mikronutrien berkualitas tinggi.

1.3. Merek Dagang Produk Perusahaan

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

Amoniak

Perusahaan memasarkan Amoniak datam bentuk cair pada suhu --330 c e

dengen kemrian Minihal/dgl5%a'dan camplran bertipalair maksmalOS% ey
Urea . . e
Urea memiliki kandungan mtrogen 46%, dtmana urea yang dzhasﬁkan-'

Perusahaan terdiri dari dua jenis yaitu'urea prill dan‘urea granut Urea prill: -
paling banyak digunakan untuk segmen tanaman pangan dan industd,”
sedangkan urea granul lebih cocok untuk segmen perkebunan, meskipun =
dapat juga untuk tanarman pangan. Urea dipasarkan dan dijual dengain merek -~
dagang Daun Buah dan Pupuk Indonesia. Khusus Urea bersubszdl dengan Sl

merek Pupuk indonesia dan produk Urea berwarna pink.
NPK L

Sekretaris o L o
Jabatan Management Representative _Management_Rgprfjase.n.ta_tlve.
Nama Sis Agus Trivanto Sri Mukartiningsih -
Tanda .
Tangan
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Produk pupuk majemuk NPK terdiri dari duajenis, yaitu' NPK Blending - dan .

NPK Fusion. NPK produksi Perusahaan - dapat dikomposisikan - sesuai =~
kebutuhan tanaman dan jenis tanah. Jenis pupuk ini terdiri dari 3 (tiga) unsur: .
hara makro berupa unsur N -(Nitrogen),' P (Phospate) -dan K- (Kalium) .
berkualitas tinggi yang sangat dibutuhkan -oleh tanaman. Pupuk NPK non" - =
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1.4.

subsidi dipasarkan dan dijual dengan merek dagang NPK Pelangi. Untuk - o ..

NPK subsidi dipasarkan dengan merek NPK Pelangi Agro.
1.3.4. Pupuk Hayati (Bio Fertilizer)

Ecofert adalah merek dagang yang digunakan untuk pupuk hayati produk51

Perusahaan. Ecofert berfungsi untuk mendukung keberlanjutan budidaya - o

pertanian ramah lingkungan dengan menjaga kesuburan dan kesehatan
tanah. Ecofert mengandung bahan aktif A.niger, P.mendocina, B.subtilis dan
B.flexus.

Tata Letak Perusahaan

Kompleks Perusahaan berada dalam wilayah administrasi Kota Bontang ‘dan berada .
dalam wilayah Kecamatan Bontang Utara dengan koordinat geografis - 117028" — .

117038 BT dan 0007’ — 0012’ LT. Kota Bontang merupakan kota administratif hasil
pemekaran Kabupaten Kutai yang ditetapkan berdasarkan -Undang-Undang No. 47

Tahun 1999 tentang pemekaran Propinsi dan Kabupaten, bersama-sama dengan .- E

Kabupaten Kutai Timur dan Kabupaten Kutai Kertanegara. Kota . Bontang terbagi
memiliki 3 (tiga) wilayah administrasi kecamatan, yaitu Kecamatan Bontang Selatan,
Kecamatan Bontang Utara, dan Kecamatan Bontang Barat.

Kecamatan Bontang Utara memiliki wilayah daratan (26,20 km‘2)'mém'iliki' ietak'yéng D

cukup sfrategis yaitu terletak pada jalan Trans Kaltim dan ‘berbatasan langsung )

dengan Selat Makassar sehingga menguntungkan dalam mendukung interaksi wﬂayah B
Kota Bontang dengan wilayah lain di luar Kota Bontang.

Jabatan

Sekretaris
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2. RUANG LINGKUP

2.1. RUANG LINGKUP
2.1.1.  PT Pupuk Kalimantan Timur
2.1.2. Alamat : JI. James Simanjutak No. 1
Guntung - Bontang Utara

Bontang ~ Kalimantan Timur
Telp : 0548-41202, Fax. : 0548-41616

2.1.3. Komisaris Utama
- Koeshartono
2.1.4. Komisaris
- Ade Rahadja
- Bambang Suprivambodo
~ Zulkifli Arman
- Sumardjo Gatot Irianto
2.1.5. President Director
- Bakir Pasaman
2.1.6. Director
- iBagya Sugihartana

- Satriyo Nugroho

- Gatoet Gembiro Noegroho

- Meizar Effendi
2.1.7. Ruang Lingkup Bisnis :

-“Amoniak

- Pupuk Urea

- Pupulk NPK

Sekretaris N eyt Bt
Jabatan Management Representative . Manggemgnt Rep.resenta_.t:we.. co
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2.2. REFERENS!
2.2.4. I1SO 26000: 2010 Panduan Tanggung Jawab Sosial

2.2.2. Perubahan seluruh Anggaran Dasar Perusahaan untuk disesuaikan dengan =
Undang-Undang Nomor: 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dimuat =~
dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham terfanggal 28 Juli 2008 - -
Nomor; 04, dibuat oleh Lumassia, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah -~ -
mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi:Manusia R.I, =~
tertanggal 31 Oktober 2008, Nomor: ‘AHU-80094.AH.01.02.: Tahun 2008 =~
juncto Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa; Nomor: ™~ "+
25, tanggal 19 Januari 2011, dibuat oleh Lumassia, S.H., Notafis di Jakarta,
perubahan mana telah mendapatkan persetujuan dari Menten Hukum ‘dan -
Hak Asasi Manusia R., tanggal 12 -April ~2011, Nomor  AHU- -
18494 .AH.01.02.Tahun 2011, dan telah diterima dan dicatat dalam database L
SISMINBAKUM Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl tanggal 20 DR
April 2011 masing-masing dan berturut-turut Nomor : AHU-AH 01; 10-11711 .
dan Nomor : AHU-AH.01.10-11712;

2.2.3. Perubahan Nama Pemegang Saham Perusahaan terakhir dlmuat dalam Akta" SR
Pernyataan Keputusan Pemegang  Saham - diluar Rapat Umum’ Pemegang == . -
Saham Nomor: 04, tanggal 04 Juli 2012 dibuat oleh Nanda Fauz:lwan, S.H.,» ... 0
M.Kn Notaris di Jakarta, akta mana telah diterima dan dicatat dalam database = © -
SISMINBAKUM Departemen Hukum dan Hak Asasi Manuma R! tanggai 09-';. e
Juli 2012, Nomor: AHU-AH.01.10-25030; L

2.2.4. Perubahan Susunan Anggota Direksi Perusahaan sebagazmana dimuat'g_
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar . =~
Bigga PTIRuR K Kalimantah|Timun NOior03, fangoal 18 Yanuari 2016, yang -~ - |
dibuat oleh Lumassia, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana télah ditérima dan ="
dicatat dalam database’ SiSMSNBAKUM Departemen Hukum dan Hak Asasi® ~ ° .
Manusia R, dengan Surat Perberitahuan Nomor: AHU-AH. 01.03-0002977 -
dan daftar Perseroan Nomor: AHU-0005047.AH.01.11 Tahun 2016 tanggal e
14 Januari 2016; S

2.2.5.  Surat Keputusan Direksi tentang Struktur Orgamsam Perusahaan, yang e

bertaku
_ DORUMERN INDUK -
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3. ISTILAH DAN DEFINISI

Untuk tujuan dokumen inl, persyaratan dan definisi berikut berlaku:

3.1. Perusahaan
Adalah PT. Pupuk Kalimantan Timur

3.2. Akuntabilitas
Adalah keadaan bertanggung jawab atas keputusan dan kegiatan ke badan
pemerintahan, otoritas hukum dan, secara lebih luas, para pemangku kepentingannya.

3.3. Konsumen _

Adalah anggofa individu pembelian umum atau penggunaan properti, produk atau
layanan untuk kepentingan pribadi.

3.4. Pelanggan _
Adalah crganisasi atau anggota individu dari properti pembelian umum, produk atau
layanan untuk tujuan komersial, swasta atau publik.

3.5, Uji Kelayakan -
Adalah proses proaktif yang komprehensif untuk mengidentifikasi dampak sosial, .
lingkungan dan ekonomi yang sebenarnya dan polensial dari keputusan dan aktivitas ™
organisasi selama keseluruhan siklus hidup sebuah proyek atau kegiatan organisasi,
dengan tujuan untuk menghindari dan mengurangi dampak negative.

3.6. Tenaga Kerja / Karyawan
Adalah individu dalam suatu hubungan diakui sebagai "hubungan kerja" dalam hukum'- '
nasional atauiprakiik.f\, :

3.7. Lingkungan Hidup :
Adalah lingkungan alami di mana sebuah organisasi beroperasi, termasuk udara air,
tanah, sumber daya alam, flora, fauna, manusia, [uar angkasa dan keterkaitannya. -

3.8. Perilaku Etis = S IR
Adalahoperilaku yang 'sesuai‘dengan prinsip-prinsip yang berlaku "teniang perilaku
benar atau baik dalam konteks situasi tertentu dan konsisten dengan norma per:laku SO
internasional. . '

3.9. Kesetaraan Gender
Adalah perdakuan yang adil untuk pria dan wanita.

Jabatan Sekretaris Management Re resentatve.' :
Management Representiative g p ’

Nama Sis Agus Trivanto .8 Mukartmlngsm
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3.10.

Dampak Suatu Organisasi

Adalah pperubahan positif atau negatif terhadap masyarakat, ekonomi atau
lingkungan, seluruhnya atau sebagian akibat keputusan dan aktivitas organisasi
sebelumnya dan sekarang.

3.11. Inisiatif Untuk Tanggung Jawab Sosial
Adalah program atau aktivitas yang secara tegas ditujukan untuk memenuhi tujuan
tertentu yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial.

3.12. Norma Perilaku Internasionai
Adalah harapan perilaku organisasi yang bertanggung jawab secara sosial yang
berasal dari hukum kebiasaan internasional, prinsip-prinsip hukum internasional yang
pertaku umum, atau kesepakatan antar pemerintah yang diakui secara uhiversal atau
hampir universal.

3.13. Organisasi
Adalah entitas atau kelompok orang dan fasilitas dengan pengaturan tanggung jawab,
wewenang dan hubungan dan tujuan yang dapat diidentifikasi.

3.14. Tata Kelola Orgaganisasi
Adalah sistem dimana organisasi membuat dan menerapkan keputusan dalam
mengejar tujuannya.

3.15. Prinsip
Adalah dasar fundamental untuk pengambilan keputusan atau perilaku.

3.16. Produk IAN | Ul 'ER N
Adalah artike! atau substansi yang ditawarkan untuk dijual atau merupakan bagian dari
layanan yang disampaikan oleh organisasi.

3.17. Layanan
Adalah tindakan sebuah organisasi untuk memenuhi permintaan atau kebutuhan.

3.18. Dialog Sosial '

Adalah negosiasi, konsultasi atau pertukaran informasi antara atau antar perwakilan
pemerintah, pengusaha dan pekerja, mengenai masalah kepentingan bersama yang
berkaitan dengan kebijakan ekonomi dan sosial.

3.19. Tanggung Jawab Sosial _ _
Adalah tanggung jawab organisasi untuk dampak keputusan dan aktivitasnya 't'erh'actap
masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku transparan dan efis bahwa: - - ...~ .

3.19.1. berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan, termasuk kesehatan dan -
kesejahteraan masyarakat; :
Sekretaris - P
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3.19.2. memperhitungkan harapan para pemangku kepentingan;

3.19.3. sesuai dengan hukum yang beriaku dan konsisten dengan norma perilaku
internasional; dan

3.19.4. terintegrasi di seluruh organisasi dan dipraktekkan dalam hubungannya.

3.20. Lingkup Pengaruh

Adalah jangkauan / luas hubungan politik, kontrak, ekonomi atau hubungan lainnya
dimana suatu organisasi memiliki kemampuan untuk mempengaruhi keputusan atau
aktivitas individu atau organisasi.

3.21, Pemangku Kepentingan

Adalah individu atau kelompok yang memiliki kepentingan dalam keputusan atau
aktivitas suatu organisasi.

3 992 Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Adalah kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan peluang bagi dialog antara
organisasi dan satu atau lebih pemangku kepentingannya, dengan tujuan memberikan
dasar informasi untuk keputusan organisask.

3.23. Rantai Pasokan

Adalah urutan aktivitas atau pihak yang menyediakan produk atau jasa kepada
organisasi.

3.24. Pernbangunan Berkelanjutan

Adalah pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan
kemampuah gehefagimasa depan untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.

3.25. Transparansi

Adalah keterbukaan tentang keputusan dan aktivitas yang mempengaruhi masyarakat,
ekonomi dan lingkungan, dan kemauan untuk mengkomunikasikan hal ini secara jelas,
akurat, tepat waktu, jujur dan jengkap.

3.26, Rantai Nilai

Adalah seluruh urutan kegiatan atau pihak yang memberikan atau menerima nilai
dalam bentuk produk atau jasa.

3.27. Kelompok Rentan

Adalah kelompok individu yang memiliki satu atau beberapa karakteristik yang menjadi
dasar diskriminasi atau keadaan sosial, ekonomi, budaya, politik atau kesehatan yang
merugikan, dan hal itu menyebabkan mereka kurang memiliki hak untuk memperoleh
hak meteka atau menikmati kesempatan yang sama.

—
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4. MEMAHAMI TANGGUNG JAWAB SOSIAL

4.1. Tanggung jawab sosial organisasi : Latar belakang sejarah

istilah tanggung jawab sosial mulai digunakan secara luas pada awal tahun 1970an,
walaupun berbagai aspek tanggung jawab sosial menjadi subyek tindakan oleh
organisasi dan pemerintah sejauh  akhir abad 19, dan dalam beberapa kasus
sebelumnya.

Perhatian terhadap tanggung jawab sosial pada masa lalu terutama berfokus pada
hisnis. lstilah "corporate social responsibility” (CSR) lebih dikenal oleh kebanyakan
orang daripada "tanggung jawab sosial".

Pandangan bahwa tanggung jawab sosial berlaku untuk semua organisasi muncul
sebagai jenis organisasi yang berbeda, tidak hanya di dunia bisnis, menyadari bahwa
mereka juga memiliki tanggung jawab untuk herkontribusi terhadap pembangunan
berkelanjutan.

Unsur-unsur tanggung jawab sosial mencerminkan harapan masyarakat pada wakiu
tertentu, dan oleh karena itu dapat berubah. Seiring kekhawatiran masyarakat,
ekspekiasi organisasi juga berubah untuk mencerminkan kekhawatiran tersebut.

Gagasan awal tanggung jawab sosial berpusat pada kegiatan filantropi seperti
pemberian amal. Subjek seperti prakiik ketenagakerjaan dan praktik operasi yang adil
muncul satu abad atau lebih yang lalu. Subjek lain, seperti hak asasi manusia,
lingkungan, perlindungan konsumen dan penghindaran kecurangan dan korupsi,
ditambahkan seiting berjalannya waktu, karena mereka mendapat perhatian lebih
besar.

Pokok bahdsan] [dnNmasalah | yavof fiidgntifikasi dalam n I8© 26000:2010 ini
mencerminkan pandangan praktik haik saat ini. Pandangan’praktik yang baik juga
niscaya akan berubah di masa depan, dan permasalahan tambahan dapat dilihat
sebagai elemen penting dari tanggung jawab sosial.

4.2. Tren Terbaru datam Tanggungd Jawab Sosial

Sifat global dari beberapa masalah lingkungan dan kesehatan, pengakuan atas
tanggung jawab di 'seluruh dunia untuk memerangi kemiskinan, menumbuhkan saling
ketergantungan finansial dan ekonomi dan rantai nilai yang lebih banyak tersebar
secara geografis berarti bahwa hal-hal yang relevan dengan perusahaan dapat
diperluas jauh melampaul yang ada di wilayah langsung di mana organisasi terletak.

SMT \‘

DOKUMEN INDUK

Perusahaan menangani tanggung jawab sosial tetlepas dari keadaan sosial atau
ekonomi. Instrumen seperti Dekiarasi Rio tentang Lingkungan dan Pembangunan,
Deklarasi Johannesburg tentang Pembangunan Berkelanjutan, Tujuan Pembangunan
Milenium dan Deklarasi ILO tentang Prinsip dan Hak Mendasar di Tempat Kerja
menekankan pada saling ketergantungan di seluruh dunia ini.

Sekretaris .
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4.3.

Organisasi - termasuk di sektor swasta, LSM dan pemerintah - pada masyarakat dan
lingkungan. LSM dan perusahaan telah menjadi penyedia banyak layanan yang
biasanya ditawarkan oleh pemerintah, terutama di negara-negara di mana pemerinfah
menghadapi tantangan dan kendala yang serius dan tidak dapat menyediakan layanan
di bidang kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan. Seiring kemampuan pemerintah
negara berkembang, peran organisasi pemerintah dan sektor swasta mengalami
perubahan.

Konsumen, pelanggan, donor, investor dan pemilik, dengan berbagai cara,
memberikan pengaruh finansial pada perusahaan terkait dengan tanggung jawab
sosial. Harapan masyarakat terhadap kinerja perusahaan terus berkembang.
Perundang-undangan yang mengetahui hak masyarakat di banyak lokasi memberi
orang akses ke informasi rinci tentang keputusan dan aktivitas beberapa organisasi.
Semakin banyak organisasi berkomunikasi dengan pemangku kepentingan mereka,
termasuk dengan membuat laporan tanggung jawab sosial, untuk memenuhi
kebutuhan mereka akan informasi tentang kinerja organisasi.

Karakteristik Tanggung Jawab Sosial
4.3.1. Umum

Ciri penting tanggung jawab sosial adalah kemauan dari perusahaan untuk
menggabungkan pertimbangan sosial dan lingkungan dalam pengambilan
keputusan dan bertanggung jawab atas dampak keputusan dan aktivitasnya
terhadap masyarakat dan lingkungan. Ini menyiratkan perilaku transparan
dan etis yang berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan, sesuai
dengan hukum yang berlaku dan konsisten dengan norma perilaku
internasional. Ini juga menyiratkan bahwa tanggung jawab sosial terintegrasi
di S Adiitn A\ Idrdanisdsil | \dipraktekikan |(dalamm) nhubungannya dan
mempertimbangkan kepentingan pemangku kepentingan.

Pemangku kepentingan memiliki satu atau lebih kepentingan yang dapat
dipengaruhi oleh keputusan dan aktivitas perusahaan. Minat ini memberi
pihak "saham" dalam organisasi yang menciptakan “hubungan - dengan
organisasi. Hubungan ini tidak periu formal atau bahkan - diakui oleh
stakeholder atau organisasi. Pemangku kepentingan dapat disebut sebagai
"nihak yang berkepentingan”. Dalam menentukan Kepentingan pemangku
kepentingan mana yang harus dikenali, organisasi harus mempertimbangkan
keabsahan kepentingan tersebut dan konsistensi mereka dengan norma
perilaku internasional. :

4.3.2. FHarapan Masyarakat

Tanggung jawab sosial melibatkan pemahaman tentang . ekSpe’ktééi
masyarakat yang lebih luas. Prinsip dasar tanggung jawab sosial adalah
menghormati peraturan hukum dan kepatuhan terhadap kewajiban yang

mengikat secara hukum. Tanggung jawab sosial, bagaimanapun, -juga
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memerlukan tindakan selain kepatuhan hukum dan pengakuan kewajiban
kepada orang lain yang tidak mengikat secara hukum. Kewajiban ini timbul
dari nilai etis dan nilai-nilai yang banyak dibagikan.

Meskipun harapan akan perilaku tanggung jawab sosial akan bervariasi antar
negara dan budaya, perusahaan tetap menghormati  norma perilaku
internasional seperti yang tercermin dalam Deklarasi Universal tentang Hak
Asasi Manusia, Deklarasi Johannesburg tentang Pembangunan
Berkelanjutan dan instrumen lainnya.

43.3. Peran pemangku kepentingan dalam tanggung jawab sosial

identifikasi dan keterlibatan dengan pemangku kepentingan sangat penting
bagi tanggung jawab sosial. Perusahaan menentukan siapa yang memiliki
kepentingan dalam keputusan dan aktivitasnya, sehingga dapat memahami
dampak dan cara mengatasinya. Meskipun para pemangku kepentingan
dapat membantu sebuah organisasi mengidentifikasi relevansi masaiah
tertentu dengan keputusan dan aktivitasnya, pemangku kepentingan fidak
menggantikan masyarakat yang lebih luas dalam menentukan norma dan
harapan perilaku. Masalah yang relevan dengan tanggung jawab sosial
perusahaan meskipun tidak secara khusus diidentifikasi oleh pemangku
kepentingan yang dikonsuitasikannya.

4.3.4. Mengintegrasikan tanggung jawab sosial

Tanggung jawab sosial telah menjadi bagian integral dari strategi perusahaan
yang tercermin dalam pengambilan keputusan dan dipertimbangkan dalam
melaksanakan kegiatan.

Daripdk | kepubisan (ateu JKegiatan perusahaan | dapat jdipengaruhi oleh
hubungan dengan organisasi lain. Suatt orgafisast mungkin perlu hekerja
sama dengan orang lain untuk menangani tanggung jawabnya.

4.3.5. Hubungan antara tanggung jawab sosial dan pembangunan berkelanjutan .

Meski banyak orang menggunakan istilah tanggung jawab sosial dan -
pembangunan berkelanjutan secara bergantian, dan ada hubungan erat, tapi
keduanya memiliki konsep yang berbeda. ; :

Pembangunan berkelanjutan adalah konsep yang diterima secara luas dan .~ .
tujuan panduan yang mendapat pengakuan internasional setelah diterbitkan -
pada tahun 1987 dari Laporan Komisi Lingkungan PBB untuk Pembangunan

PBB: Masa Depan Bersama Kita. Pembangunan yang berkelanjutan adalah .
tentang memenuhi kebutuhan masyarakat saat tinggal di dalam batas-batas =
ekologis planet ini dan tanpa membahayakan kemampuan generasi masa . -
depan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Pembangunan berkelanjutan .
memiliki tiga dimensi - ekonomi, sosial dan lingkungan - yang ‘saling -~ .

Sekretaris . .
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4.4.

5.1.

tergantung; Misalnya, penghapusan kemiskinan memerlukan - -promosi

keadilan sosial dan pembangunan ekonomi dan petlindungan lingkungan. .
Tanggung jawab sosial memiliki organisasi sebagai fokus dan kepedulian

terhadap tanggung jawab organisasi terhadap masyarakat dan lingkungan. |

Tanggung jawab sosial terkait erat dengan pembangunan berkelanjutan.

Karena pembangunan berkelanjutan adalah tentang tujuan ekonomi, sosial
dan lingkungan yang umum bagi semua orang, ini dapat digunakan sebagai . -
cara unfuk merangkum harapan masyarakat yang lebih luas yang perlu - .-

diperhitungkan oleh organisasi yang ingin bertindak “secara bertanggung

jawab. Ofeh karena itu, tujuan menyeluruh tanggung jawab -sosial -

perusahaan adalah berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.

Tujuan pembangunan berkelanjutan adalah untuk mencapai kebetlanjutan
bagi masyarakat secara keseluruhan dan planet ini. Ini tidak memperhatikan -
keberlanjutan atau kelangsungan hidup suatu  organisasi -tertenty. .
Kesinambungan sebuah organisasi individu dapat, - atau. mungkin tidak, - -
sesual dengan keberlanjutan masyarakat secara keseluruhan, yang dicapai -~ -
dengan menangani aspek sosial, ekonomi dan lingkungan secara terpadu. . =
Konsumsi berkelanjutan, penggunaan -sumber -daya - berkelanjutan -dan .

penghidupan berkelanjutan relevan bagi semua organisasi dan berhubungan
dengan keberlanjutan masyarakat secara keseluruhan. L

Negara dan Tanggung Jawab Sosial

Fungsi negara yang tepat sangat diperiukan untuk pembangunan berkeianjutan Peran S
negara sangat penting dalam memastikan penerapan undang-undang dan peraturan =
vang efektif sehingga dapat mendorong budaya  kepatuhan “terhadap - hukum..
Pemerintal) /dapat jmambeniy, erganisasi dalampusahay merakea jberoperasi secara“
bertanggung Jawab secara sosial dalam banyak hal, Sepefti dalam’ pengakuan dan™ .
promosi tanggung jawab sosial. Namun, mempromosikan ‘tahggungjawab - sosial: "~
organisasi tidak dan tidak bisa menjadi pengganti pelaksanaan tugas dan tartggung L

jawab negara secara efekiif. | ¥
PRINSIP.PRINSIP TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAB&

Umum

Ketika mendekati dan mempraktikkan tanggung jawab sosial,” tijuan menyeluruh - - =
perusahaan adalah memaksimalkan . kontribusinya - terhadap . pembangunan - .
berkelanjutan. Dalam tujuan ini, walaupun tidak ada daftar prinsip tanggung jawab ...~
sosial yang pasti, perusahaan menghormati tujuh (7) prinsip seperti yang duuraxkan dit B

bawah ini, serta prinsip-prinsip yang spesifik untuk setiap pokok bahasan

Perusahaan mendasarkan perilaku pada standar, pedoman atau aturan penlaku yang
sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku mengenai perilaku” benar cian ba:k dalam L

konteks situasi tertentu, walaupun situasi ini menantang

] Jabatan
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5.2.

5.3.

Akuntabilitas

Prinsip pertama adalah: perusahaan bertanggung jawab atas dampak kegiatannya
terhadap masyarakat, ekonomi dan lingkungan.

Prinsip ini menunjukkan bahwa perusahaan menerima pengawasan yang tepat dan
juga menerima tugas untuk menanggapi pemeriksaan ini.

Akuntabilitas melibatkan kewajiban manajemen perusahaan untuk bertanggung jawab
atas kepentingan pengendalian perusabhaan dan perusahaan bertanggung jawab
terhadap otoritas hukum terkait dengan peraturan perundang-undangan. Akuntabilitas

untuk keseluruhan dampak keputusan dan aktivitasnya terhadap masyarakat dan

lingkungan juga menyiratkan bahwa tanggung jawab perusahaan terhadap mereka
yang terkena dampak keputusan dan aktivitasnya, dan juga masyarakat pada
umumnya, bervariasi sesuai dengan sifat dampak dan situasinya.

Transparansi

Prinsip yang kedua adalah: perusahaan mempunyai komitmen untuk senantiasa .
transparan dalam keputusan dan aktivitasnya yang berdampak pada masyarakat dan
lingkungan.

Perusahaan akan mengungkapkan secara jelas, akurat dan lengkap, dan pada tingkat -
yang wajar dan memadai, kebijakan, keputusan dan kegiatan yang menjadi tanggung

jawabnya, termasuk dampak yang diketahui dan mungkin berdampak -pada

masyarakat dan lingkungan. Informasi ini, dapat diakses secara langsung dan mudah
dipahami oleh orang-orang yang telah, atau terpengaruh secara signifikan oleh
perusahaan.

Transparasi pefusahaan, diantaranya mencakup:

« Tujuan; sifat'dan loKasi'Kegiatanny; A -

» |dentitas kepentingan pengendalian aktivitas perusahaan; _ _

« Cara keputusan yang diambil, diterapkan dan ditinjau ulang, termasuk definisi
peran, tanggung jawab, akuntabilitas dan wewenang di seluruh fungsi yang
berbeda dalam organisasi; B

« Kinerjanya pada isu tanggung jawab sosial yang relevan dan sighifikan;

+ -Sumber, jumlah dan penerapan dana;

o Dampak yang diketahui dan mungkin dari keputusan dan aktivitasnya terhadap - -

pemangku kepentingan, masyarakat, ekonomi dan lingkungan; dan

« Para pemangku kepentingan dan kriteria dan prosedur yang digunakan untuk -

mengidentifikasi, memilih dan melibatkan mereka.

. Perilaku Etis

Prinsip ketiga adalah perusahaan senantiasa mengedepankan’-Sikap".etis dalam
keputusan dan aktivitasnya yang berdampak pada masyarakat dan lingkungan.

- Sekretaris .
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Perilaku perusahaan berpegang teguh yang didasarkan pada nilai kejujuran, keadilan

dan integritas. Nilai-nilai ini menyiratkan kepedulian terhadap manusia, hewan -dan R

lingkungan serta komitmen untuk mengatasi dampak kegiatan dan keputusannya
terhadap kepentingan para pemangku kepentingan.
Perusahaan secara aktif mempromosikan perilaku etis dengan:

s Mengidentifikasi dan menyatakan nilai dan prinsip intinya; _
» Mengembangkan dan menggunakan struktur pemerintahan yang membantu

mempromosikan perilaku etis dalam organisasi, -dalam pengarmbilan’ keputusan DR

dan interaksinya dengan orang lain; :
¢« Mengidentifikasi, mengadopsi dan menerapkan standar perltaku etis . sesuai

dengan tujuan dan aktivitasnya dan sesuai dengan prinsip- pnns;p yang dtgaﬂskan :

dalam Standar; :
¢ Mendorong dan mempromosikan kepatuhan terhadap standar perltaku etxs

o Mendefinisikan dan mengkomunikasikan standar perilaku etis yang diharapkan dari -

strultur tata kelola, personalia, pemasok, kontrakior dan; bila sesuai, pemilik dan

manajer, dan terutama dari mereka yang memiliki kesempatan, sambil menjaga '
identitas budaya lokal, untuk secara signifikan mempengaruhi nilai, budaya, . -
integritas, strategi dan operasi organisasi dan orang-orang yang bertmdak atas .

namanya;

s Mencegah atau menyelesaikan konflik kepentingan di perusahaan yang dapat
mengakibatkan petilaku tidak etis; :

« Membangun dan memelihara mekanisme pengawasan dan pengawasan untuk".
memantau, mendukung dan menerapkan perilaku etis; -

e Membangun dan memelihara mekanisme untuk memfas;hta& pelaporan penlaku' ' i :

tidak etis tanpa rasa takut akan pembalasan;

e Mengenali,dap, menanganj situasi, di mana hukum dan. peraturan setempat tldak o

ada atdd bertentangan-dengan-perilaku'etis;

o Mengadopsi dan menerapkan standar perilaku etlka yang d|akm secara R

internasional saat melakukan peneli’ﬂan dengan subyek manusia; dan _ .
o Menghormati kesejahteraan hewan, saat mempengaruhi kehidupan dan eksssten5| R

mereka, termasuk dengan menyediakan kondisi yang layak untuk pemellharaan

pemuliaan, produksi, pengangkutan dan penggunaan hewar. ' D

5.5 Menghormati kepentingan pemangku kepentingan L TR .
Prinsipnya keempat adalah perusahaan -menghormati, mempei‘{imbangk'an' _':d'an S
merespons kepentingan pemangku kepentingannya. - S T o
Meskipun tujuan perusahaan terbatas pada kepentmgan pemsl:k anggota petanggan'_'i._::”_.‘
atau konstituennya, namun perusahaan juga tetap mempemmbangkan individuatau= o
kelompok lain yang memiliki hak, klaim atau kepentingan  khusus: Secara koiektn‘ e '
individu atau kelompok ini terdiri dari pemangku kepentingan orgamsam ' :

Perusahaan senantiasa memperhatikan: '

o Mengidentifikasi pemangku kepentingan;
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5.6.

o Mengakui dan memperhatikan kepentingan serta hak hukum -para pemangku -

kepentingannya dan menanggapl kekhawatiran mereka;

« Mengetahui bahwa beberapa pemangku kepentingan dapat secara s:gmfikan o

mempengaruhi aktivitas organisasi;
¢« Menilai dan mempertimbangkan kemampuan relatif pemangku kepentingan untuk
berhubungan, terlibat dengan dan mempengaruhi organisasi;

« Pembangunan berkelanjutan, serta sifat hubungan pemangku kepentingan dengan - =

organisasi; dan
» Mempertimbangkan pandangan pemangku kepentingan yang kepentingannya
cenderung dipengaruhi oleh keputusan atau aklivitas meskipun fidak memiliki -
peran formal dalam organisasi pemerintahan atau tidak menyadari kepentingan - -
ini.
Menghormati aturan hukum

Prinsip kelima adalah perusahaan senantiasa menghormati terhadap aturan hukum :
yang berlaku.

Aturan hukum mengacu pada supremasi hukum dan, khususnya, 'dehgan' gagasan
bahwa tidak ada individu atau organisasi berdiri di atas hukum, karena pemerintah

juga tunduk pada hukum. Aturan hukum berbeda dengan penggunaan kekuasaan

sewenang-wenang. Hal ini umumnya tersirat dalam perafuran perundang-undangan

bahwa undang-undang dan peraturan ditulis, diungkapkan -kepada publik dan - -
diberlakukan secara adil sesuai prosedur yang telah ditetapkan.. Dalam konteks == = .
tanggung jawab sosial, penghormatan terhadap - peraturan Undang-undang -berarti =

bahwa perusahaan mematuhi semua hukum dan peraturan yang berlaku, Oleh Karena -

itu perusahaan melakukan langkah-langkah untuk mengetahui peraturan perundang-
undangan_vang_berlaku, untuk mengimplemeniasikan tentang kewa;;ban yang harus = -

dipatuhi terhadapl peraturan hukumiterkait.

Oleh karena itu, perusahaan akan selalu; : : S
« Mematuhi persyaratan hukum di semua yurisdiksi tempat perusahaan beroperas:

walaupun undang-undang dan peraturan tersebui tidak" dlberlakukan secara

memadai;

¢« Memastikan bahwa hubungan dan akiivitasnya sesuai dengan kerangka hukum -

vang dimaksud dan yang berlaku;
« Merahasiakan semua kewajiban hukum; dan

» Secara berkala meninjau kepatuhannya terhadap peraturan perundang-undangan

vang berlaku.
Menghormati norma perilaku internasional

Prinsip keenam adalah - perusahaan senantiasa menghormati norma  perilaku®
internasional, sambil berpegang pada prinsip -penghormatan -terhadap ‘supremasi -

hukum.
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o Dalam situasi di mana undang-undang atau implementasinya tidak menyediakan -
perlindungan lingkungan atau sosial yang memadai, perusahaan berusaha untuk - -
menghormati norma-norma perilaku internasional minimal, _

» Di negara-negara di mana undang-undang atau implementasinya bertentangan
dengan norma perilaku internasional, perusahaan berusaha untuk menghormati
norma-norma tersebut semaksimal mungkin. :

o Dalam situasi di mana hukum atau peraturannya berientangan dengan norma
perilaku internasional dan jika tidak mengikuti norma-norma ini akan memiliki
konsekuensi yang signifikan, perusahaan akan meninjau ulang sifat hubungan dan
aktivitas di dalam yurisdiksi tersebut. .

o Perusahaan akan mempertimbangkan peluang dan saluran yang sah untuk
memperbaiki konflik tersebut.

o Perusahaan berusaha menghindari keterlibatan dalam aktivitas organisasi lain
yang tidak sesuai dengan norma perilaku internasional.

5.8. Menghormati hak asasi manusia

Prinsip ketujuh adalah perusahaan menghormati hak asasi manusia dan 'menyéda'ri |
kepentingan dan universalitas mereka.

Perusahaan senantiasa: : o
e Menghormati dan, jika mungkin, mempromosikan hak-hak yang tercantum dalam -
RUU Interasional Hak Asasi Manusia, e
e Menghormati universalitas hak-hak ini, yaitu bahwa hal itu dapat diterapkan secara
tidak terpisahkan di semua negara, budaya dan situasi; o . F S
. Dalam situasi di mana hak asasi manusia tidak dilindungi, ambil langkah untuk
menghormati hak asasi manusia dan hindari mengambil keuntungan dari situasiini; -~
dan IAD : . | - : E S
o Dalanisituasi dimana“undangeundang' atatr implementasinya’ tidak memberikan .=~
perlindungan hak asasi manusia yang memadai, mematuhi prinsip penghormatan =
terhadap norma perilaku internasional. _ ' W | ‘N B &
6. MENGENALI TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN KETERLIBATAN PEMANGKU -
KEPENTINGAN -

6.1.. Umum

Pengakuan tanggung jawab sosial melibatkan identifikasi masalah yang diangkat oleh . i
dampak keputusan dan kegiatan perusahaan, serta bagaimana ‘isu-isu ini harus . -
ditangani agar berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. - - Do PR

Pengakuan tanggung jawab sosial juga melibatkan pengakuan pemangku kepentingan. oL
perusahaan. Prinsip dasar tanggung jawab  sosial adalah bahwa : perusahaan’ "
menghormati dan mempertimbangkan kepentingan pemangku ‘kepentingannya yang © -
akan terpengaruh oleh keputusan dan aktivitasnya. T RS A
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6.2. Mengenali Tanggung Jawab Sosial
6.2.4. Dampak, minat dan harapan

Dalam menangani tanggung jawab sosial, perusahaan memperhatikan tiga
hubungan:

+ Hubungan antara perusahaan dan masyarakat
Perusahaan memahami dan mengenali bagaimana keputusan dan
dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan. Perusahaan
memperhatikan harapan masyarakat dan bertanggung jawab terhadap
dampak yang terjadi;

« Hubungan antara perusahaan dan pemangku kepentingannya
Perusahaan menyadari berbagai pemangku kepentingan, baik individu
atau kelompok yang kepentingannya dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
subyektifitas mereka; dan

+« Hubungan antara pemangku kepentingan dan masyarakat
Perusahaan memahami hubungan antara kepentingan para pemangku
kepentingan di satu sisi dan harapan masyarakat di sisi lain. Meskipun
pemangku kepentingan adalah bagian dari masyarakat, boleh jadi
mereka memiliki kepentingan yang tidak sesuai dengan harapan
masyarakat.

Dalam mengenali tanggung jawab sosialnya, perusahaan mempertimbangkan ketiga
hubungan tersebut. perusahaan, pemangku kepentingan dan masyarakat cenderung
memiliki perspektif yang perbeda, karena tujuannya tidak sama.

8.2.2. Mengenali pokok bahasan dan isu tanggung jawab sosial yang relevan

Oara lefekiifyperusahaan dalam mengidentifikasi tanggungd jawab sosiainya
adalah dengan memperhatikan tanggung jawab absighidi fujuh aspek berikut,
yaitu: tata kelola organisasi; hak asasi manusia; praktik ketenagakeriaan;
lingkungan; praktik operasi yang adil; masalah konsumen; dan keterlibatan

dan pengembangan masyarakal.

Aspek ini mencakup dampak ekonomi, lingkungan dan sosial yang paling
mungkin yang harus ditangani oleh perusahaan. Pembahasan setiap aspek
mencakup permasalahan spesifik yang harus dipertimbangkan perusahaan
saat mengidentifikasi tanggung jawab sosial.

pPerusahaan meninjau semua aspek, untuk mengidentifikasi masalah mana
yang relevan. identifikasi permasalahan yang relevan harus diikuti dengan
penilaian tethadap dampak yang penting. Pentingnya dampak harus
dipertimbangkan dengan mengacu pada permangku kepentingan yang terkait
dan bagaimana dampaknya mempengaruhi pembangunan berkelanjutan.

Perusahaan akan mempertimbangkan interaksi dengan organisasi lain untuk
mengenali pokok bahasan dan isu tanggung jawab sosialnya. Perusahaan

Sekretaris .
Jabatan Management Representative Management Representative
Nama Sis Agus Triyanto Sri Mukartiningsih
Tanda . W
Tangan
Tanggal T “Ha-of 208 3o- 08 - 2018




No. Dok. : P-PKT-12
pUPUK @3 KALTIM  PT PUPUK KALIMANTAN TRIUR ?::igséai 0 e 2018
Malaman : 20dari 94
PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY {CSR)

juga akan memperhatikan dampak Keputusan dan kegiatannya terhadap
pemangku kepeniingan.

Mengakui tanggung jawab sosial adalah proses yang herkesinambungan.
Perusahaan senantiasa memperhatikan dampak potensial dari keputusan
dan aktivitas selama tahap perencanaan kegiatan baru. Kegiatan yang
sedang berjalan harus dikaji untuk memastikan tanggung jawab sosialnya
masih dapat ditangani dan mengantisipasi apakah isu-isu tambahan perlu
diperhitungkan.

6.2.3. Tanggung jawab sosial dan lingkungan pengaruh perusahaan

Perusahaan bertanggung jawab atas dampak keputusan dan aktivitas yang di
dalamnya memiliki kontrol formal dan / atau de facto. (kontrol de facto
mengacu pada situasi di mana perusahaan memiliki kemampuan untuk

mendikte keputusan dan aktivitas pihak lain, hahkan di tempat yang tidak
memiliki wewenang legal atau format unfuk melakukannya).

Lingkup pengaruh mencakup hubungan di dalam dan di luar rantai nilai
perusahaan. Perusahaan tidak memiliki tanggung jawab untuk melakukan
pengaruhnya semata-mata  karena memiliki  kemampuan untuk
melakukannya. Misalnya, tidak dapat dianggap bertanggung jawab atas
dampak organisasi lain yang mungkin memiliki pengaruh jika dampaknya
bukan akibat dari keputusan dan aktivitasnya.

6.3. Identifikasi dan keterlibatan pemangku kepentingan
6.3.1. Umum

\dentifikésil dan] lgeteriibatan pemangku kepentingan sangat penting untuk
menangani tanggund jawab sostal perusahsan-="

6.3.2. Identifikasi pemangku kepentingan

Pemangku kepentingan adalah organisasi atau individu yang memiliki satu
atau lebih kepentingan dalam keputusan atau akfivitas suatu organisasi.
Karena kepentingan ini dapat dipengaruhi oleh suatu organisasi, maka
perusahaan berusahal untuk menciptakan hubungan dengan organisast,
meski tidak harus formal.

Untuk mengidentifikas pemangku kepentingan, perusahaan mengajukan

pertanyaan berikut:

» Kepada siapa perusahaan memiliki kewajiban hukum?

» Siapa yang terpengaruh atau dipengaruhi secara positif oleh keputusan
atau kegiatan perusahaan?

¢ Siapa yang cenderung mengungkapkan kekhawatiran tentang keputusan
dan aktivitas perusahaan?
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» Siapa yang pernah terlibat di masa lalu bila ada kekhawatiran serupa yang
harus ditangani?

» Siapa yang dapat membantu perusahaan menangani dampak spesifik?

¢ Siapa yand dapat mempengaruhi  kemampuan perusahaan untuk
memenuhi tanggung jawabnya?

« Siapa yang akan dirugikan jika dikeluarkan dari pejanjian?

 Siapa di rantai nilai yang terpengaruh?

6.3.3. Keteriibatan pemangku kepentingan

Perusahaan melibatkan dialog antara organisasi dan satu atau lebih
pemangku kepentingannya yang akan membantu perusahaan datam
menangani fanggung jawab sosialnya dengan memberikan dasar informasi
untuk keputusannya.

7. PEDOMAN TENTANG POKOK BAHASAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL

7.4. Umum

Dalam menentukan ruang lingkup tanggung jawab sosialnya, identifikasi
permasalahan yang relevan dan menetapkan prioritasnya, perusahaan memperhatikan

aspek berikut:

Tata kelola perusahaan;

Hak asasi Manusia;

Praktik perburuhan;

Lingkungan;

Prakiik operasi yang adit;

Permasalahan konsumen, dan

Keteriibatan dan gehdembangan masyalrakats

OOQOOOG

' ot perusahaan melihat ke tujuh aspek tersebut secara holistik, yaitu rempertimbangkan
““““ ] semua aspek dan keterkaitannya.

7.2. Tata kelola perusahaan
7.2.4. Sekilas tentang tata kelola perusahaan
7.9:4/1]" Organisasi dan tata kelola perusahaan

Tata kelola perusahaan adalah sistem dimana perusahaan
membuat dan menerapkan keputusan dalam mencapal ujuannya.

Tata kelola perusahaan adalah fungsi inti dari setiap jenis organisasi
karena ini adalah kerangka kerja untuk pengambilan keputusan

dalam organisasi.
7.2.1.2. Tata kelola perusahaan dan tanggung jawab sosial

\ Tata kelola perusahaan adalah faktor yang paling penting dalam
memungkinkan sebuah organisasi mengambil tanggung jawab atas
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DOKUH

7.2.2.

7.2.3.

dampak keputusan dan aktivitasnya dan untuk mengintegrasikan
tanggung jawab sosial ke seluruh organisasi dan hubungannya.

Tata kelola perusahaan dalam konteks tanggung jawab sosial
memiliki karakteristik khusus untuk menjadi pokok bahasan dimana
perusahaan bertindak dan berperilaku secara bertanggung jawab
secara sosial berkenaan dengan aspek lainnya.

Prinsip dan pertimbangan
Tata kelola yang efektif harus didasarkan pada memasukkan prinsip-prinsip .

tanggung jawab sosial ke dalam pengambilan keputusan dan implementast.
Prinsip-prinsip  ini adalah akuntabilitas, transparansi, perilaku  etis,

penghormatan terhadap kepentingan stakeholder, penghormatan terhadap =~ '

peraturan undang-undang, penghormatan terhadap norma perilaku
internasional dan penghormatan terhadap hak asasi manusia.

Kepemimpinan juga penting bagi tata kelola perusahaan yang efektif. Hal ind
berlaku tidak hanya untuk pengambilan keputusan tetapi juga untuk motivasi
karyawan untuk mempraktikkan tanggung jawab sosial dan mengintegrasikan
tanggung jawab sosial ke dalam budaya organisasi.

Uji kelayakan menjadi pendekatan bagi perusahaan dalam menangam :
masalah tanggung jawab sosial.

Proses dan struktur pengambilan keputusan
7.2.3.1. Deskripsi masalah

Perusahaan memifiki proses dan struktur pengambxian keputusan o -_
haik formairtunduk pada) hukum dan: pesaturan) maupun informal. = -

""(berakar pada ~ budédya ‘danh " nilai’ ~organisasi). . Perusahaan
menerapkan proses, sistem, struktur, atau mekanisme lain yang

memungkinkan penerapan prinsip dan praktlk tanggung Jawab S

sosial.
7.2.3.2. Terkait tindakan dan harapan

Proses ~dan struktur pengambilan keputusan orgamsam harus

memungkinkannya untuk:

« Mengembangkan strategi, - sasaran, --_-_dan -target "_.yang s

mencerminkan komitmennya terhadap tanggung jawab sosial; ~ - =
o Menunjukkan komitmen dan akuntabilitas kepemimpinan; =

s Menciptakan dan memelihara lingkungan dan budaya di ména e

prinsip-prinsip tanggung jawab sosial dipraktekkan; - S
» Menciptakan sistem insentif ekonomi dan non—ekonoml yang S
terkait dengan kinerja tanggung jawab sosial;
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o Menggunakan sumber daya keuangan, alam dan manusia
secara efisien;
e Mempromosikan kesempatan yang adil bagi ke[ompok yang

kurang terwakili {termasuk perempuan dan ketompok vas dan |

etnis) untuk menempati posisi senior dalam organisasi;

o Menyeimbangkan kebutuhan organisasi dan pemangku
kepentmgannya termasuk kebutuhan mendesak dan kebutuhan -
generasi mendatang;

o Membangun proses komunikasi -dua arah dengan . para':' ;
pemangku kepentingannya, mengidentifikasi - - bidang = -

kesepakatan dan ketidaksetujuan - dan - negosiasi - untuk
menyelesaikan kemungkinan konflik;

s Mendorong partisipasi yang efektif dari semua lapisan karyawan -

dalam kegiatan tanggung jawab sosial organisasi;

» Menyeimbangkan tingkat wewenang, - tanggung - jéwab dan

kapasitas orang-orang yang mengambil keputusan atas ‘nama
organisasi; '

« Melacak pelaksanaaﬂ keputusan untuk memastikaﬂ bahwa =

keputusan ini diikuti dengan cara yang bertanggung jawab

secara sosial dan untuk menentukan akuntabilitas “atas hasil
keputusan dan aktivitas organisasi, baik posmf maupun negatlf o

dan

« Secara berkala meninjau dan mengevalua31 proses tata keloia L

organisasi; menyesuaikan proses sesuai dengan hasil tmjauan
dan mengkomunikasikan perubahan di seluruh orgamsam

7.3. Hak AsasiManusia . .

7.3.1. Sekilas fentang hak asasi manusia

[ BY o

7.3.1.2.

Organisasi dan hak asasi manusia .

Hak asasi manusia adalah hak’ dasar yang menjacil hak semua :
manusia. Ada dua kategori besar hak asasi ‘Manusia. Kategori =~

pertama menyangkut hak sipii dan politik dan- mencakup hak-hak-

seperti hak-untuk hidup ‘dan - kebebasan, persamaan - di depan -
hukum dan kebebasan berekspresi. Kategori ‘kedua menyangkut oo
hak-hak ekonomi, sosial dan budaya dah mencakup hak-hak seperti: "
hak untuk bekerja, hak atas pangan, hak atas standar kesehatan .1
tertinggi yang dapat dicapai, hak atas pendld:kan dan hak atas _;.-i

jaminan sosial.
Hak asasi manusia dan tanggung jawab sosaai o _
Negara memiliki kewajiban dan tanggung Jawab untuk menghormatl

melindungi dan memenuhi ~hak _asasa manusm Sedangkan
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perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menghormati hak asasi
manusia, termasuk dalam lingkup pengaruhnya.

7.3.2. Prinsip dan pertimbangan

7.3.2.1.

7.3.2.2.

Prinsip

Hak asasi manusia melekat, tidak dapat dicabut, universal, tidak
dapat dibagi dan saling tergantung:

Hak asasi manusia, karena mereka dimiliki oleh setiap orang;
Hak asasi manusia tidak dapat dicabut, karena orang tersebut
tidak dapat mengizinkan untuk menyerahkannya atau dicabut
oleh pemerintah atau institusi fainnya;

o Hak asasi manusia universal, karena berlaku unfuk semua
orang tanpa memandang status apa pun;

e Hak asasi manusia tidak dapat dibagi, karena tidak ada hak
asasi manusia yang dapat diabaikan secara selektif; dan

e Hak asasi manusia saling tergantung, dalam satu realisasi hak
atas realisasi hak-hak lain.

Pertimbangan

Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menghormati semua
hak asasi manusia, terlepas dari apakah negara tidak mampu atau
tidak mau memenuhi kewajibannya untuk melindungi. Untuk
menghormati hak asasi manusia berarti, pertama-tama, adalah tidak
melanggar hak orang lain.Tanggung jawab utama perusahaan
adalah  menghormati  hak  asasi manusia.  Perusahaan
mempertimbangkan pntuk merpfasilitasi ~pendidikan hak asasi

“manusia dan memprormosikan ‘kesadarary akah*hak asasi manusia

di antara pemegang hak dan pihak-pihak yang memiliki potensi
untuk memiliki dampak terhadapnya.

7.3.3. Masalah hak asasi manusia 1 Uji kelayakan

7.3.3.1. Deskripsi masalah
Untuk menghormati hak asasi manusia, perusahaan memiliki
tanggung jawab  untuk melakukan uji  kelayakan untuk
mengidentifikasi, mencegah dan menangani dampak hak asasi
manusia aktual atau potensial yang dihasilkan dari aktivitas
perusahaan atau hubungannya.
7.3.3.2. Terkait tindakan dan harapan
Karena uji kelayakan berlaku untuk semua pokok bahasan,
termasuk hak asasi manusia, khusus untuk hak asasi manusia,
proses uji kefayakan dilakukan dengan cara yang sesuai dengan
Jabatan Selcretaris Management Representative
Management Representative
Nama Sis Agus Trivanto Sri Mukartiningsih
Tanda W
Tangan
Tanggal Va5 -0k 30-0% -=20\8
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ukuran dan keadaan perusahaan, yaitu mencakup Komponen
berikut:

« Kebijakan hak asasi manusia untuk perusahaan;

» Cara menilai bagaimana kegiatan yang ada dan yang diusulkan
dapat mempengaruht hak asasi manusia;

« Cara mengintegrasikan kebijakan hak asasi manusia ke seluruh
perusahaan;

o Cara melacak kinerja dari waktu ke waktu, untuk dapat
melakukan penyesuaian yang diperiukan dalam prioritas dan
pendekatan; dan

o Tindakan untuk mengatasi dampak negatif dari keputusan dan
kegiatannya.

73.4. Masalah hak asasi manusia 2: Situasi risiko hak asasi manusia

7.34.1.

7.3.4.2.

Deskripsi masalah

Ada keadaan dan lingkungan tertentu dimana perusahaan lebih
cenderung menghadapi tantangan dan dilema yang berkaitan
dengan hak asasi manusia dan di mana risiko pelanggaran hak
asasi manusia dapat diperburuk. Hal ini termasuk:

. Konflik atau ketidakstabilan politk yang ekstrem, kegagalan
sistern demokrasi atau peradilan, tidak adanya hak politik atau
sipil;

» Kemiskinan, kekeringan, tantangan kesehatan yang ekstrem
atau bencana alam;

» Keterlibatan dalam kegiatan ekstrakiif atau kegiatan lain yang

ddpat] Mampenganuti surnber waya jalam secara  signifikan

seperti air, hutan atau atmoster atall mengganggu masyarakat;

Kedekatan operasi dengan komunitas masyarakat adat;

Kegiatan yang dapat mempengarupi atau melibatkan anak;

Budaya korupsi;

Rantai nilai kompleks yang melibatkan pekeriaan yang dilakukan

secara informal tanpa perlindungan hukum; dan

« "Kebutuhan'akan tindakan ekstensif untuk menjamin keamanan
tempat atau aset lainnya.

o ¢ o @

Terkait tindakan dan harapan

Perusahaan sangat berhati-hati pada saat menghadapi situasi yang
dicirikan di atas. Situasi ini mungkin memerlukan proses uji
kelayakan yang disempurnakan untuk memastikan penghormatan
terhadap hak asasi manusia. ini bisa misalnya dilakukan mefalui
penilaian dampak hak asasi manusia independen.

Jabatan

Management Representative
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Dalam merespons, perusahaan mempertimbangkan konsekuensi
potensial dari tindakannya sehingga tujuan yang diinginkan untuk
menghormati hak asasi manusia benar-benar tercapai. Secara
khusus, penting untuk tidak menggabungkan atau menciptakan
penyalahgunaan lainnya. Kompleksitas situasi  tidak boleh
digunakan sebagai alasan untuk tidak bertindak.

7.3.5. Masalah hak asasi manusia 3: Menghindari keterlibatan

7.3.5.1.

7.3.5.2.

Management Representative

Sis Agus Triyanto

Deskripsi masatah

Komplikasi dikaitkan dengan konsep membantu dan bersekongkol
dengan tindakan legal atau kelalaian. Datam konteks non-hukum,
keterlibatan berasal dari ekspektasi peritaku masyarakat yang luas.
Dalam konteks ini, sebuah perusahaan dapat dianggap terlibat
ketika membantu dalam pelaksanaan tindakan yang salah dari
orang lain yang tidak sesuai dengan, atau tidak menghotrmati,
norma perilaku internasional bahwa organisasi, melalui latihan uji
kelayakan, tahu atau seharusnya tahu akan menimbulkan dampak
negatif yang substansial pada masyarakat, ekonomi  atau
lingkungan.
Sementara batasan mereka tidak tepat dan berkembang, tiga
bentuk keterlibatan dapat digambarkan.
. Ketetlibatan langsung: Terjadi ketika sebuah perusahaan
dengan sengaja membantu daiam pelanggaran hak asasi
manusia.

ol \Keterlipatan jyand mepguntungkan: Melibatkan perusahaan

Tatau anak petusahaan mendapat\ keuntingan langsung dar
pelanggaran hak asasi manusia yang dilakukan oleh orang lain.

. Keterlibatan diam: Dapat melibatkan kegagalan sebuah
perusahaan untuk mengajukan tuntutan  kepada pihak yang
berwenang mengenai pelanggaran hak asasi manusia yang
sistematis  atau terus-menerus, seperti  tidak berbicara
menentang diskriminasi sistematis  dalam undang-undang
ketenagaketjaan terhadap kelompok tertentu.

Terkait tindakan dan harapan

gSalah satu  bidang yang menonjol dengan potensi untuk
menciptakan keterlibatan dalam pelanggaran hak asasi manusia
adalah berkaitan dengan pengaturan keamanan. Oleh karena itu
perusahaan memverifikasi  bahwa pengaturan keamanannya
menghormati hak asasi manusia dan konsisten dengan norma dan
standar internasional untuk penegakan hukum. Petugas keamanan
(dipekerjakan, dikontrak atau dikontrakkan) dilatih secara memadai,

Sekretarts Management Representafive

sri Mukartiningsih
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termasuk dalam kepatuhan terhadap standar hak asasi manusia,
dan keluhan tentang prosedur keamanan atau personil telah
ditangani dan diselidiki segera. Selain itu, perusahaan melakukan uji
kelayakan untuk memastikan bahwa ia tidak berpartisipasi dalam,
memfasilitasi atau mendapatkan keuntungan dari pelanggaran hak
asasi manusia yang dilakukan oleh pasukan keamanan publik.

Disamping itu perusahaan :

» Tidak menyediakan barang atau jasa kepada kesatuan yang
menggunakannya untuk melakukan pelanggaran hak asasi
manusia;

o Tidak melakukan kemitraan formal atau informal atau hubungan
kontrak dengan mitra yang melakukan pelanggaran hak asasi
manusia dalam konteks kemitraan atau dalam pelaksanaan
pekerjaan yang dikontrak;

» Menginformasikan dirinya sendiri tentang kondisi sosial dan
lingkungan di mana parang dan jasa yangd dibeli dihasilkan;

. Memastikan tidak terlibat dalam pemindahan orang dari tanah
mereka kecuali jika dilakukan sesuai dengan hukum nasional
dan norma internasional, yang mencakup eksplorasi semua
solusi altemnatif dan memastikan pihak-pihak yang terkena
dampak diberi kompensasi yang memadai;

o Mempertimbangkan untuk membuat pernyataan publik, atau
mengambil tindakan lain yang menunjukkan bahwa tindakan
tersebuit tidak memaafkan pelecehan hak asasi manusia, seperti
tindakan _diskriminasi, terjadi dalam pekerjaan di negara yang

1IN befsangkutap,. dan = ' 41

s Hindar hubungan dengan kesatuan yang terlibat dalam kegiatan

anti-sosial.
Perusahaan mengingatkan, mencegah dan mengatasi risiko
keteriibatan dengan mengintegrasikan fitur umum tolok ukur hukum
dan masyarakat ke dalam proses uji ketayakan.

7.3.6. Masalah hak asasi manusia 4: Mengatasi keluhan

7.3.6.1. Deskripsi masalah

Mekanisme pengaduan yang efektif memainkan peran penting
dalam tugas Negara untuk melindungi hak asasi manusia. Sama
halnya, untuk melepaskan tanggund jawabnya untuk menghormati
hak asasi manusia, Perusahaan menetapkan mekanisme terkait
hak asasi mereka yang telah disalahgunakan untuk membawa hal
ini ke perhatian organisasi dan mencari pemulihan. Mekanisme ini
seharusnya tidak mengurangi akses terhadap jalur hukum yang ada.
Mekanisme non-negara seharusnya tidak melemahkan penguatan

Sekretaris .
Management Representative 1 Management Representatlve
Sis Agus Triyanto Sri Mukartiningsih

Tanda
Tangan

e




pUPUK @ KALTIM  PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR Revisi

No. Dok. : P-PKT-12

0
Tanggal @ 2 Mei2018
Halaman @ 28 dari 94

PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)

7.36.2.

7.3.7.1.

insfitusi negara, fterutama mekanisme peraditan, namun dapat
menawarkan kesempatan tambahan untuk jatan lain dan pemulihan.

Terkait tindakan dan harapan

Perusahaan menetapkan, atau menjamin tersedianya mekanisme
pemulihan  untuk penggunaannya sendiri  dan pemangku
kepentingannya. Agar mekanisme ini efektif, maka:

o Sah, Ini termasuk struktur tata kelola yang jelas, transparan dan
cukup independen untuk memastikan bahwa tidak ada pihak
yang memiliki proses pengaduan tertentu dapat mengganggu
pengelolaan yang adil dari proses tersebut;

« Dapat diakses, keberadaan mereka harus dipublikasikan dan
bantuan yang memadai diberikan kepada pihak-pihak yang
dirugikan yang mungkin menghadapi  hambatan untuk
mengakses, seperti bahasa, puta huruf, kurangnya kesadaran
atau Keuangan, jarak, kecacatan atau ketakutan akan
pembalasan;

o Dapat diprediksi, adanya prosedur yang jelas dan diketahui,
kerangka waktu yang jelas untuk setiap tahap dan kejelasan
mengenai jenis proses dan hasil yang dapat dan tidak dapat
mereka tawarkan, dan sarana untuk memantau pelaksanaan
suaiu hasil;

o Adil, yang dirugikan harus mendapatkan akses ke sumber
informasi, saran dan keahlian yang dipertukan untuk ferlibat
dalam proses pengaduan yang adil;

oy » Halc-kompatibel Hasil dan pemulihan harus sesuai dengan

IV Standar hak asasi manusia yang giaknj segata internasional;

« Jelas dan transparan, Meskipun kerahasiaan terkadang
sesuai, proses ~dan hasiinya harus  cukup terbuka _ untuk
pengawasan publik  dan harus memberikan bobot bagi
kepentingan umum; dan

. Berdasarkan dialog dan mediasi, Proses harus mencari solusi
yang . disepakati hersama keluhan melalui keterlibatan antara
para pihak. Bila ajudikasi diinginkan, partai  harus
mempertahankan hak untuk mencari ini melalul mekanisme
independen yang terpisah.

7.3.7. Masalah hak asasi manusia 5: Diskriminasi dan kelompok rentan

Deskripsi masalah

Diskriminasi melibatkan perbedaan, pengecualian atau preferensi
yang memiliki efek untuk meniadakan persamaan perlakuan atau
kesempatan, di mana pertimbangan tersebut didasarkan pada
prasangka dan bukan alasan yang sah. Alasan ilegal uniuk

Sekretaris .
Jabatan Management Representative Management Representative
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diskriminasi termasuk namun tidak terbatas pada: ras, warna kuli,
jenis kelamin, usia, bahasa, properti, kewarganegaraan atau ‘asal
kebangsaan, agama, asal etnis atau sosial, kasta, dasar ekonomi,
kecacatan, kehamilan, milik masyarakat adat, afiliasi serikat pekerja
/ buruh, afiliasi politik atau pendapat politik atau pendapat lainnya.
Alasan yang dilarang juga termasuk status perkawinan atau
keluarga, hubungan pribadi dan status kesehatan seperil status HIV
/ AIDS. Larangan diskriminasi adalah salah satu prinsip paling
mendasar dari hukum hak asasi manusia internasional,

7.3.7.2. Terkait tindakan dan harapan

Perusahaan sangat berhati-hati untuk memastikan bahwa dalam
menjalankan bisnisnya tidak melakukan diskriminasi terhadap
karyawan, mitra, pelanggan, pemangku kepentingan, anggota dan
orang lain yang memiliki kontak atau yang dapat menimbulkan
dampak.

Diskriminasi tersebut terkait:

« Perempuan dan anak perempuan, Perempuan memiliki hak
untuk menikmati semua hak asasi manusia tanpa diskriminasi,
termasuk di bidang pendidikan, pekerjaan dan kegiatan ekonomi
dan sosial serta hak untuk memutuskan masalah perkawinan
dan keluarga dan hak untuk mengambil keputusan mengenai
kesehatan reproduksi mereka sendiri. Perusahaan sangat . -
memperhatikan hak-hak perempuan dan mempromosikan . .
perlakuan yang sama anatara perempuan dan laki-laki di bidang
| ekenomirsaesialdanpelitik: * A .

"o’ 'Otang-orang “penyandang" ‘cacat,’ Pefusahaan memberikan o
kontribusi  untuk  memastikan bahwa -pria - dan -wanita - - -
penyandang cacat diberi martabat, otonomi, dan partisipasi
penuh dalam © masyarakat. Prinsip non-digkriminast - -harus .
dihormati, dan perusahaan membuat ketentuan yang masuk
akal untuk akses ke fasilitas. . S R

o CAnak-anak, Dalam mengambil tindakan . yang .dapat
mempengaruhi anak, pertimbangan utama harus diberikan untuk .
kepentingan terbaik anak. Prinsip-prinsip - Konvensi - Hak-hak o
Anak, yang mencakup non-diskriminasi, hak anak ‘untuk hidup, - .~
kelangsungan  hidup, pembangunan . dan - kebebasan .
berekspresi, harus selalu dihormati dan . diperhitungkan. ...~
Perusahaan memiliki kebijakan untuk mencegah karyawan - -
mereka terlibat dalam bentuk eksploitasi seksual dan eksploitasi =+ .-
anak lainnya. BRI

» Masyarakat adat, Perusahaan peduli untuk ‘mengenali . dan
menghormati hak masyarakat - adat’ saat - melaksanakan

HDUR
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keputusan dan kegiatannya. Suatu organisasi harus mengenali
dan menghormati prinsip tidak-diskriminasi dan hak-hak individu
milik masyarakat adat saat melaksanakan keputusan dan
kegiatan.

« Pendatang, pekerja pendatang, Perusahaan menghormati hak
pekerja pendatang dan berkontribusi untuk mempromosikan
iklim penghormatan terhadap hak asasi manusia migran, pekerja
migran dan keluarga mereka.

« Orang vang didiskriminasikan berdasarkan Kketurunan,
termasuk kasta. Perusahaan menghindari praktik diskriminan
berdasarkan keturunan termasuk kasta dan, jika memungkinkan,
berusaha berkontribusi untuk menghilangkan prasangka ini.

« Orang-orang didiskriminasikan berdasarkan ras. Perusahaan
tidak melakukan diskriminasi karena ras, identitas bhudaya dan
asal etnis mereka.

« Kelompok rentan lainnya Perusahaan tidak melakukan
diskriminasi terhadap kelompok rentan lainnya, seperti orang
tua, orang-orang terlantar, orang miskin, buta huruf, orang-orang
yang hidup dengan HIV / AIDS dan kelompok minoritas dan
agama.

7.3.8. Masalah hak asasi manusia 6: : Hak sipil dan pofitik
7.3.8.1. Deskripsi masalah

Hak sipil dan politik termasuk hak mutiak seperti hak untuk hidup,
hak atas kehidupan yang bermartabat, hak unfuk bebas dari
penyiksaan, Aal atas keamanan arand. hak untuk memiliki properti,

-kebebasan dan integritas' pribadi) danthak atas proses hukum yang
wajar dan persidangan yang adil saat menghadapi tuntutan pidana.
Cakupan hak tersebut diantaranya kebebasan berpendapat dan
berekspresi, kebebasan berkumpul dan berorganisasi dengan
damai, kebebasan untuk mengadopsi dan mempraktekkan agama,
kebebasan untuk memegang kepercayaan, kebebasan dari campur
tangan sewenang-wenang dengan privasi, keluarga, rumah atau
korespondensi, kebebasan dari serangan terhadap kehormatan atau
reputasi, hak akses terhadap layanan publik dan hak untuk ambil
bagian dalam pemilihan.

7.3.8.2. Terkait tindakan dan harapan
Perusahaan menghormati semua hak sipil dan politik individu.
Contohnya termasuk, namun tidak terbatas pada, berikut ini:

o Kehidupan individy;
. Kebebasan berpendapat dan berekspresi;
o Kebebasan berkumpul dan berkumpul dengan damai;

Sekretaris .
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o« Kebebasan uniuk mencari, menerima dan menyampaikan
informast dan gagasan melalui segala cara, terlepas dari batas
negara;

e Hak untuk memiliki properti, sendiri atau bersekutu dengan
orang lain, dan kebebasan untuk secara sewenang-wenang
kehilangan hak milik; dan

o Akses terhadap proses hukum dan hak untuk mendapatkan
persidangan yang adil sebelum dilakukan tindakan -disipliner
internal. Setiap tindakan disipliner harus proporsional dan fidak .
melibatkan hukuman fisik atau perlakuan tidak manusiawi atau
merendahkan martabat manusia

7.3.9. Masalah hak asasi manusia 7: Hak Ekonomi, Soslal dan Budaya

7.3.9.1.

Deskripsi masalah

Setiap orang, sebagai anggota masyarakat, memiliki hak ekonormi,
sosial dan budaya yang diperlukan untuk martabat . dan
pengembangan pribadi mereka. Ini fermasuk hak untuk: pendidikan;
bekerja dalam kondisi yang adil dan menyenangkan; kebebasan -
berserikat, standar kesehatan yang memadai; standar hidup yang ~
memadai untuk kesehatan fisik dan mental ‘dan kesejahteraan
dirinva dan keluarganya; makanan, pakaian, perumahan, perawatan -
medis dan perlindungan sosial yang diperlukan, seperti keamanan
jika terjadi pengangguran, penyakit, cacat tubuh, ~-kematian

pasangan, usia tua atau kurangnya penghidupan lainnya dalam - =
keadaan di luar kendalinya; praktik agama .dan’budaya; dan. = .-

kesempatan tulus untuk berpartisipasi tanpa -diskriminasi dalam - -

| [nénicambilabl kepitisan lyang! mendukuhg praktik - positif dan’

7.3.9.2.

menghambat praktik negatif sehubungan dengan hak-hak ini.
Terkait tindakan dan harapan

Untuk menghormati hak-hak. ini, pertisahaan memiliki tanggung
jawab untuk melakukan uji kelayakan untuk memastikan bahwa ia
tidak terlibat dalam kegiatan yang melanggar, -menghalangi -atau -

menghalangi penikmatan hak-hak tersebut. - Sebagai 'contoh,

perusahaan menilai kemungkinan dampak keputusan, aktivitas,
produk dan layanannya, seria proyek baru, -termasuk  hak-hak
penduduk lokal.

Perusahaan mempertimbangkan untuk = mengadopsi - 'aiau S
mempertahankan Kkebijakan khusus untuk memastikan - distribusi -
barang dan jasa penting yang efisien dimana distribusi ini terancam. =

Perusahaan mempertimbangkan, misalnya:

Jabatan
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o Memfasilitasi akses ke, dan bila mungkin menyediakan
dukungan dan fasilitas untuk pendidikan dan pembelajaran
seumur hidup bagi anggota masyarakat;

» Bergabung dengan organisasi dan institusi pemerintah lainnya
yang mendukung penghormatan dan realisasi hak-hak ekonomi,
sosial dan budaya;

» Mengeksplorasi cara-cara yang berkaitan dengan kegiatan inti
mereka untuk berkontribusi pada pemenuhan hak-hak tersebut;
dan

o Mengadaptasi barang atau jasa dengan kemampuan pembelian
orang miskin.

Hak ekonomi, sosial dan budaya, seperti halnya hak lainnya, juga
dipertimbangkan dalam konteks lokal.

73.0.3. Masalah hak asasi manusia 8: : Prinsip dan hak mendasar di tempat
keria

7.3.9.3.1. Umum

Prinsip dan hak mendasar di tempat kerja difokuskan
pada masalah ketenagakerjaan. Mereka .- telah
diadopsi oleh masyarakat internasional sebagai hak
asasi manusia dan karena itu termasuk dalam bagian
hak asasi manusia.

7.3.9.4. Deskripsi masalah

Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) telah riengidentifikasi = - :
|Hekihak mengasar diterpat kerja bni termasuky o
» Kebebasan berserikat dan pengakuan efektif atas hak untuk
melakukan perundingan bersama; B g
« Penghapusan semua bentuk kerja paksa atau kerja waijib;
o Penghapusan pekerja anak secara efektifpdan . = o
e Penghapusan —diskriminasi - menyangkut . pekerjaan dan -
pekerjaan. o '
7.3.9.5. Terkait tindakan dan harapan . -
Meskipun hak-hak ini diatur di banyak yurisdiksi, sebuah organisasi =
harus secara independen memastikan “bahwa hal . tersebut
S menyangkut hal-hat berikut: : e e
: . Kebebasan berserikat -dan . perundingan’ bersama,
i - perusahaan menjamin - adanya kebebasan . berserikat dan-

melakukan perundingan bérsama antara perusahaan dan serikat . © .-
peketja. . IR L
Jabatan Seketaris Management Representative :
Management Representative L
Nama Sis Agus Triyanto Sri Mukartiningsih

-

Tanda (/W ""V;-—\/“““B/_; S

Tangan
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« Kerja paksa, perusahaan tidak melakukan atau memanfaatkan
keuntungan dari penggunaan kerja paksa atau kerja paksa..

o Kesempatan yang sama dan tidak diskriminasi, perusahaan
memastikan bahwa kebijakan setiap tenaga kerja mempunyai
kesempatan atau hak yang sama dan tidak mengenal praktek
diskriminasi berdasarkan ras, warna kulit, gender, agama,
ekstraksi nasional, asal usul sosial, pendapat politik, usia, atau
kecacatan. Alasan vyang dilarang juga termasuk status
perkawinan atau keluarga, hubungan pribadi, dan ‘status
kesehatan seperti status HIV / AIDS. ini sesuai dengan prinsip
umum bahwa mempekerjakan kebijakan dan  praktik,
pendapatan, kondisi kerja, akses - terhadap pelatihan dan
promosi, dan pemutusan hubungan kerja harus didasarkan
hanya pada persyaratan pekerjaan. Perusahaan mengambil
langkah-langkah untuk mencegah pelecehan di tempat kerja
dengan:

1. Secara teratur menilai dampak kebijakan dan kegiatannya
dalam mempromosikan kesempatan dan non-diskriminasi
yang setara;,

2. Mengambil tindakan positif untuk menyediakan perlindungan
dan kemajuan kelompok rentan; ini mungkin termasuk
mendirikan tempat kerja bagi orang-orang penyandang cacat
untuk membantu mereka mencari nafkah dengan- kondisi
yang sesuai, dan membangun atau- berpartisipasi dalam
program yang menangani masalah-masalah seperti promosi

 pekerjaan bagi kaum muda dan pekerja lanjut usia,

 [eeBempatan [Vkerial Yahd setafal [bapi |perempuan - dan
perwakilan wanita yang lebih seimbang di posisi senior.

. Pekerja anak, Usia minimum untuk pekerjaan ditentukan -

4
=
1| &2

=

1
1} i
I} =
1=
| 5=

<

tie

melalui  instrumen internasional. - Perusahaan - tidak .
memanfaatkan atau mendapat keuntungan dari penggunaan .
pekeria anak. _

7.4. Praktek perburuhan
7.4.1. Sekilas tentang praktik perburuhan
7.4.1.1. Organisasi dan praktik perburuhan

Praktek perburuhan perusahaan mencakup semua kebijakan ‘dan
praktik yang berkaitan dengan pekerjaan yang ditakukan di-dalam,
atas atau atas nama perusahaan, termasuk ‘pekerjaan’ yang -
disubkontrakkan. :

Praktek perburuhan meliputi rekrutmen dan -promosi 'békerja; .
prosedur disiplin  dan keluhan; transfer -dan relokasi pekerja; -

Sekretaris N e L
Jabatan Management Representative Management Repregntaﬂye |
Nama Sis Agus Triyanto Sri Mukartiningsih-

Tanda ‘ W i
Tangan M\/\f\/\f\/‘ - '
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7.4.4.2,

pemutusan hubungan kerja; pelatihan dan pengembangan
keterampilan; kesehatan, keselamatan dan kebersihan industri; dan
setiap kebijakan atau praktik yang mempengaruhi kondisi kerja,
khususnya waktu keria dan remunerasi. Praktik kerja juga
mencakup pengakuan organisasi pekerja dan perwakilan dan
partisipasi organisasi pekerja dan perusahaan dalam perundingan
bersama, dialog sosial dan konsultasi tripartit untuk menangani
masalah sosial yang berkaitan dengan pekerjaan.

Praktek perburuhan dan tanggung jawab sosial

Penciptaan pekerjaan, serta upah dan kompensasi lainnya yang
dibayarkan untuk pekerjaan yang dilakukan, merupakan salah satu
kontribusi ekonomi dan sosial organisasi yang paling penting.
Pekerjaan yang berarti dan produktif merupakan elemen penting
dalam pembangunan manusia; standar kehidupan ditingkatkan
melalui lapangan kefja yang penuh dan aman. Ketiadaannya
merupakan penyebab utama masalah sosial. Praktik perburuhan
memiliki dampak besar pada penghormatan terhadap peraturan
undang-undang dan pada rasa keadilan yang ada di masyarakat:
prakiik perburuhan yang bertanggung jawab secara sosial sangat
penting bagi keadilan sosial, stabilitas dan perdamaian.

7.4.2. Prinsip dan Pertimbangan

7421,

7.42.2.

Prinsip

Prinsip dasar dalam ILO tahun 1944 tentang Dekiarasi Phitadelphia
adajah bakwa perburuban bukaniah komeoditas, yand berarti bahwa

“'peketja’ tidak boleh'! diperiakukean sehagai/“fakior produksi dan

mengalami kekuatan pasar yangd sama dengan komoditas.
Kerentanan yang melekat pada pekerja - dan kebutuhan  untuk
melindungi  hak-hak = dasar mereka tercermin dalam Deklarasi
Universal tentang Hak Asasi Manusia dan Kovenan Internasional
tentang Hak-hak Ekonomi, Sosial dan Budaya. Prinsip-prinsip yang
terlibat mencakup hak setiap orang untuk mencari nafkah dengan
pekerjaan yang dipilin secara bebas, dan hak atas kondisi kerja
yang adil dan baik.

Pertimbangan

Hak asasi manusia yang diakui oleh ILO sebagai hak dasar di
tempat kerja. Banyak konvensi dan rekomendasi ILO lainnya
melengkapi dan memperkuat berbagai ketentuan dalam Deklarasi
Universal tentang Hak Asasi Manusia.

Tanggung jawab utama untuk memastikan perlakuan yang adil dan
adil bagi pekerja terletak pada pemerintah. Hal ini dicapai melalui:

-

Jabatan

Management Representative

Sekretaris Management Representative

Nama

Sis Agus Triyanto Sri Mukartiningsth

Tanda
Tangan
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« Mengadopsi undang-undang yang sesuai dengan Deklarasi
Universal tentang Hak Asasi Manusia dan standar
ketenagakerjaan 1LO yang berlaku;

« Menegakkan undang-undang tersebut, termasuk melalul
pengembangan dan pendanaan sistem inspeksi perburuhan
nasionat; dan

o Memastikan bahwa pekeria dan organisasi memiliki akses yang
diperiukan terhadap keadilan.

7.4.3. Masalah praktik perburuhan 1: Ketenagakerjaan dan hubungan kerja

7 4.3.1. Deskripsi Masalah

Hubungan kefia memberikan hak dan memberikan kewajiban
kepada pengusaha dan karyawan demi kepentingan perusahaan
dan masyarakat.

Tidak semua pekerjaan dilakukan dalam hubungan kerja. Pekerjaan
dan layanan juga dilakukan oleh pria dan wanita yang wiraswasia;
Dalam situasi ini para pihak dianggap independen satu sama lain
dan memiliki hubungan yang lebih setara dan komersial. Perbedaan
antara hubungan kerja dan hubungan dagang tidak selalu jelas dan
terkadang salah diberi label, dengan konsekuensi bahwa pekerja
tidak selalu menerima perlindungan dan hak yang seharusnya

mereka terima.

Dalam konteks ini, perburuhan dipahami sebagai pekerjaan yangd
dilakukan untuk kompensasi dan tidak termasuk kegiatan dilakukan

| bleA $ukanelawan sejath
74.3.2. Terkait tindakan dan harapan

Perusahaan memastikan:

s Yakin bahwa semua peketjaan dilakukan oleh perempuan dan
laki-laki yang diakui secara hukum sebagai pegawal atau yang
secara hukum diaku sebagai wiraswasla;

o 'Tidak berusaha untuk menghindari kewajiban bahwa hukum
menempatkan pada majikan dengan menjinakkan hubungan
yang seharusnya diakui sebagai hubungan kerja berdasarkan
undang-undang;

¢ Menyadari pentingnya keria yang aman bagi pekerja individual
dan masyarakat: gunakan perencanaan tenaga kerja aktif untuk
menghindari penggunaan pekerjaan yang dilakukan secara
santai atau penggunaan pekerjaan yang berlebihan dilakukan
secara temporef, kecuali jika sifat pekerjaan benar-benar jangka
pendek atau musiman;

Jabatan Sekretaris
Management Representative

Sis Agus Triyanto

Management Representative

Sri Mukartiningsih

Tanda
Tangan

“,’A —oc- 0% 230. 05 - 20138 l
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o Memberikan pemberitahuan yang wajar, informasi yang tepat -~ .
waktu dan, bersama dengan perwakilan  pekerja-.di tempat
mereka berada, pertimbangkan bagaimana mengurangi dampak
puruk setinggi mungkin saat mempertimbangkan ‘perubahan .
dalam operasinya, seperti penutupan yang ‘mempengaruhi
ketenagakeriaan; R o

o Memastikan kesempatan yang sama bagi semua pekerja dan .
tidak melakukan diskriminasl baik secara langsung maupun- -
tidak iangsung dalam praktek perburuhan; - - o _ e

- Menghilangkan praktik pemecatan sewenang-wenang atau -
diskriminatif; B _ X

s Melindungi data pribadi dan privasi pekerja; SRR

e Mengambil langkah-langkah - untuk . memastikan bahwa -
pekerjaan dikontrak atau dikontrakian hanya kepada organisasi- - - -
organisasi yang diakui secara sah atau sebaliknya dapat dan -
bersedia untuk memikul tanggung jawab seorang pengusaha
dan untuk menyediakan kondisi Kkerja yang ‘layak. -Suatu
organisasi hanya boleh menggunakan perantara ‘perburuhan . -
yang diakui secara hukum dan di mana pengaturan lain untuk™ -
kineria pekerjaan memberikan hak hukum kepada mereka yang
melakukan pekerjaan tersebut. - Pekerja . rumah ‘tangga -
seharusnya tidak diperlakukan lebih buruk daripada penerima .
upah fainnya; F N SRR

o Tidak mendapatkan keuntungan dari praktik perburuhan yang = .
tidak adil, eksploitatif atau kasar terhadap para mitra; pemasok . -
atau subkontraktornya, . termasuk ' pekerja Cfumah tangga.
\Parusahaary melakukan- upayer yangrwajarn: untuk -mendorong "= -

" organisasi dalam Tingkup “pehgarahnya ‘untuk mengikuti praktik -
ketenagakerjaan yang bertanggung jawab, dengan mengetahui - - -
bahwa tingkat pengaruh yang tinggi cenderung sesuai dengan
tingkat tanggung jawab yang tinggi untuk menerapkan pengaruh
tersebut. Bergantung pada situasi dan pengaruhnya, usaha ..
yang masuk akal dapat méncakup:  menetapkan kewajiban -
Kontrak pada pemasok dan subkontraktor; melakukan kunjurigan - L
dan pemeriksaan tanpa pemberitahuan; dan- melakukan uji .
kelayakan dalam mengawasi kontraktor dan  perantara. Bila -
pemasok dan subkontraktor diharapkan mermatuhi peraturan- 0
praktik perburuhan, - kode - tersebut ~harus- ‘sesyai . dengan’ .
Deklarasi Universal tentang Hak Asasi Manusia dan prinsips -
prinsip yang mendasari standar ketenagakerjaan 1ILO yang~
berlaku; dan el e e

« Dimana beroperasi secafa internasional, . berusaha  untuk .- -
meningkatkan pekerjaan, pengembangan pekerjaan; promosi. .

Sekretaris e
Jabatan Management Representative 3 Ma"age”_’e"_‘_t_ R?pr?_se_“*?“"? ER
Nama Sis Agus Triyanto : - . -Sri Mukartiningsih -
Tanda
Tangan .
Tanggal \ Y. 05 - 72604 3o-o5-2018




No. Dok, . : P-PKT-12
, |Revisi . 170
PUPUK \@ EALTIAM  PT PUPLK KALIMANTAR TIMUR Tanggal ¢ 2 Mei 2018
Malaman : ‘37 dari 94

PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)

dan kemajuan warga negara dari negara tuan rumah. “Ini
termasuk pengadaan dan pendistribusian melalui perusahaan
lokal jika memungkinkan.

7.4.4. Masalah praktik perburuhan 2: Kondisi kerja dan perlindungan sosial
7.4.4.1. Deskripsi Masalah

Kondisi kerja termasuk upah dan bentuk kompensasi lainnya, waktu
kerja, waktu istirahat, liburan, praktik disiplin dan pemberhentian,
perlindungan maternitas dan kesejahteraan seperti air _minum,
sanitasi, kantin dan akses terhadap layanan medis yang aman.

Perlindungan sosial mengacu pada semua jaminan hukum dan -
kebijjakan dan praktik organisasi untuk mengurangi pengurangan
atau hilangnya pendapatan jika terjadi cedera keftja, -penyakit,
persalinan, orang tua, usia tua, pengangguran, cacat atau kesulitan
keuangan dan untuk memberikan perawatan medis dan keuntungan
keluarga.

Perusahaan berupaya untuk:

s Memastikan bahwa kondisi kerja mematuhi undang-undang ‘dan
peraturan nasional dan konsisten dengan standar perburuhan
internasional yang berlaku;

« Menghormati tingkat ketentuan yang lebih tinggi yang ditetapkan
melalui instrumen hukum yang mengikat lainnya . seperti
kesepakatan bersama; L _

¢« Amati setidaknya ketentuan minimum yang ditetapkan dalam-

. standar perburuhann internasional sebagaimana ditetapkan iLO,

N Herutama' bila-undang-undahg nasionalbelum diadopsi;

s Menyediakan kondisi kerja yang layak berkenaan dengan upah,
jam  kerja, istirahat mingguan, liburan, © kesehatan dan-
keselamatan, -perlindungan - bersalin dan kemampuan untuk -
menggabungkan pekerjaan dengan tanggung jawab keluarga; - -

o Sedapat mungkin, finkan untuk® mematuhi tradisi dan.adat |
istiadat nasional atau agama; e e e

o Menyadiakan kondisi kerja -untuk semua . pekefja Cyang o o
mengizinkan, semaksimal mungkin, keseimbangan kehidupan
ketja dan sebanding dengan yang ditawarkan oleh pengusaha .
sejenis di wilayah yang bersangkutan; .~ oo L

e Memberikan upah dan bentuk. remunerasi. lainnya- sesuai - -
dengan hukum nasional, peraturan atau kesepakatan bersama. -
Perusahaan membayar upah paling - tidak ~cukup - untuk
kebutuhan pekerja dan keluarga -mereka. ‘Dengan -berbuat . -
demikian, harus mempethitungkan tingkat upah umum di negara - -~ -
ini, biaya hidup, tunjangan jaminan sosial ‘dan standar hidup

Sekretaris T e
Jabatan Management Representative i Managemgn@ Reme_??ht?.t.ly?_ s
Nama Sis Agus Trivanto - 8ri Mukartiningsih
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Tangan
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relatif dari kelompok sosial lainnya. Ini juga  harus
mempertimbangkan faktor ekonomi, ~fermasuk  persyaratan
pembangunan ekonomi, tingkat produktivitas  dan -keinginan
untuk mencapai dan mempertahankan tingkat pekerjaan yang
tinggi; y

» Memberikan upah yang sama untuk pekerjaan dengan nilai yang
sama;

o Membayar upah secara langsung kepada pekerja  yang
bersangkutan, hanya tunduk pada pembatasan -atau
pengurangan yang diizinkan oleh undang-undang, - peraturan
atau kesepakatan bersama; _ :

e« Mematuhi  kewajiban  apapun  mengenai penyediaan .
periindungan sosial bagi pekerja di negara tempat operasi;

» Menghormati hak pekerja untuk mematuhi jam kerja normal atau -~
disepakati yang ditetapkan dalam undang-undang, peraturan .
atau kesepakatan bersama. Ini juga harus memberi pekerja
istirahat mingguan dan cuti tahunan; o

o Menghormati tanggung jawab keluarga ‘pekeria . dengan
menyediakan jam kerja yang wajar, cuti orang tua:dan, bila
mungkin, perawatan anak dan fasilitas Jainnya yang dapat o
membantu pekerja mencapai keseimbangan kehidupan kerja
yang benar; dan e :

+ Memberi kompensasl kepada pekerja‘”iembur'_Sésuéi'dengan
peraturan perundang-undangan atau kesepakatan bersama.
Ketika meminta pekerja untuk beKerja - lembur, sebuah =
organisasi harus mempertimbangkan kepentingan; keselamatan - .

| 1dan kesejahteraangpekenjaryanghersapgiutan dan bahaya yang el
"ada dalam peékerjaan tersebut. Perusahaan mematuhi undang-
undang dan peraturan yang melarang tembur walib dan fidak
dikompensasikan, dan selalu menghormati hak asasi manusia =
pekerja sehubuingan dengan ketja paksa. E N aAd S

7.4.5. Masalah praktik perburuhan 3: Dialog sosial
7.4.5:1. Deskripsi Masalah ST
Dialog sosial mencakup semua jenis -negosiasi, konsultasi atau -
pertukaran informasi antara- atau di antara perwakilan pemerintah,”
pengusaha dan pekerja, mengenai masalah kepentingan bersama =
yang berkaitan dengan masalah ekonomi dan sosial. Ini bisa terjadi -~~~
antara perwakilan pengusaha dan pekerja, mengenai hal-hal yang ' - o
mempengaruhi kepentingan mereka, ‘dan juga dapat ‘mencakup
pemerintah di mana faktor-faktor yang lebih luas, sepefti peraturan ©- .-
perundang-undangan dan kebijakan sosial, dipertaruhkan. -

Sekretaris _ e
Jabatan Management Representative ' Managemgpt F{eprc.a.s.gtj_t'fa.twe R
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7.4.5.2. Terkait Tindakan dan Harapan

Perusahaan berusaha untuk:

» Mengetahui pentingnya organisasi lembaga dialog sosial,
termasuk di tingkat internasional, dan strukiur perundingan
Kolektif yang beriakuy;

s Menghormati setiap saat hak pekerja untuk membentuk atau
bergabung dengan organisasi mereka sendirl untuk memajukan
kepentingan mereka atau untuk tawar-menawar secara kolektif;

. Tidak menghalangi pekerja yang berusaha untuk membentuk
atau bergabung dengan organisast mereka sendiri  dan
melakukan tawar-menawar secara kolektif, misainya dengan
menolak atau mendiskriminasi mereka, melalui pembalasan atau
dengan melakukan ancaman langsung atau fidak langsung
sehingga tercipta suasana intimidasi atau ketakutan;

» Di mana perubahan dalam operasi akan memiliki dampak
pekerjaan yang besar, memberikan pemberitahuan yang wajar
kepada otoritas pemerintah dan perwakilan pekerja yang tepat
sehingga implikasinya dapat diperiksa bersama-sama untuk
mengurangi dampak buruk semaksimal mungkin;

e Seijauh mungkin, dan sejauh yang masuk akal dan tidak
mengganggu, berikan perwakilan peketja yang dituniuk dengan
akses kepada pengambil keputusan yang berwenang, ke tempat
ketja, kepada pekerja yang mereka wakili, untuk fasilitas yang
diperiukan untuk menjalankan peran mereka dan untuk

_ _informasi yang akan memungkinkan mereka untuk  memiliki

[Agambarandyang henar dan adil-tentang keuangan dan aktivitas
organisast; dan - :

» Menahan diri untuk tidak mendorong pemerintah membatasi
pelaksanaan hak-hak kebebasan herserikat dan perundingan
bersama yang diakui secara internasional. Misalnya, organisasi
harus menghindari penempatan anak perusahaan atau sumber
dari perusahaan yang perada di zona industri khusus dimana
kebebasan berserikat dibatasi atau dilarang, . walaupun
peraturan nasional mengakui hak itu, ‘dan mereka harus
menahan diri untuk tidak berpartisipasi datam skema insentif
perdasarkan pembatasan tersebut.

7.4.6. Masalah praktik perburuhan 4: : Kesehatan dan keselamatan di témpat kerja
74.6.1. Deskripsi Masalah

Kesehatan dan keselamatan di tempat kerja ;ﬁenyangku"t promosi
dan pemelinaraan tingkat kesehatan fisik, mental dan sosial tertinggi
pekerja dan pencegahan bahaya terhadap kesehatan yang

]
Sekretaris .
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disebabkan oleh kondisi kerja. Ini juga berlaitan dengan
perlindungan pekerja dari risiko terhadap kesehatan dan adaptasi
lingkungan kerja terhadap kebutuhan fisiologis dan psikologis
pekeria.

74.6.2. Terkait Tindakan dan Harapan

Perusahaan berupaya untuk:

e Mengembangkan, menerapkan dan memelihara kebijakan
kesehatan dan keselamatan kerja berdasarkan prinsip bahwa
standar keselamatan dan kesehatan kerja yang kuat dan kineria
organisasi saling mendukung dan memperkuat;

o Memahami dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen
kesehatan dan keselamatan kerja, termasuk hirarki
pengendalian: eliminasi, substitusi, kontrol teknik, kontrol
administratif, prosedur kerja dan peralatan pelindung diri;

o Menganalisis dan mengendalikan  risiko kesehatan dan
keselamatan kerja yang terlibat dalam aklivitasnya,

o Mengkomunikasikan persyaratan bahwa pekerja harus
mengikuti semua praktik yang aman setiap saat dan
memastikan bahwa peketja mematuhi prosedur yang benar;

g « Menyediakan peralatan keselamatan yang dibufuhkan, termasuk
peralatan pelindung diri, untuk pencegahan kecelakaan Kerja,
penyakit dan kecelakaan, serta untuk menangani keadaan
darurat;

o Mencatat dan menyelidiki semua insiden dan masalah
. kesehatan , dan__keselamatan gntuk  meminimatkan  atau
Fmenghilangkannya.. RKEN

o Mengatasi cara-cara khusus di mana keselamatan dan
kesehatan ~kera (K3) secafa berbeda _ mempengaruhi
perempuan (seperti mereka yang hamil, baru saja melahirkan
atau sedang menyusui) dan laki-laki, atau peketja dalam
keadaan terientu seperti  orang-orang cacat, tidak
berpengalaman atau pekerja muda;

e Memberikan petlindungan kesehatan dan keselamatan yang
sama bagi pekerja paruh waktu dan pekerja sementara, seria
peketja subkontrak;

« Berusaha untuk menghilangkan pahaya psikososial di tempat
kerja, yang berkontribusi atau menyebabkan stres dan penyakit;

« Memberikan pelatinan yang memadai kepada semua personil
mengenai semua hal yang refevan;

o Menghormati  prinsip bahwa tindakan kesehatan dan
keselamatan di tempat Kerja seharusnya tidak melibatkan
pengeluaran moneter oleh pekerja; dan
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» Mendasarkan sistem kesehatan, keselamatan  dan
lingkungannya pada partisipasi pekerja yang bersangkutan dan
mengakui dan menghormati hak-hak pekerja untuk:

1. Dapatkan informasi yang tepat waktu, lengkap dan akurat
mengenai risiko kesehatan dan keselamatan dan praktik
terbaik yang digunakan untuk mengatasi risiko ini;

2. Dengan bebas bertanya dan dikonsultasikan pada semua
aspek kesehatan dan keselamatan mereka terkait pekerjaan
mereka;

3. Menolak pekefjaan yang dianggap cukup membahayakan
kesehatan atau kehidupan dan kesehatan orang lain;

4. Mencari saran dari luar organisasi pekerja dan pengusaha
dan pihak lain yang memiliki keahlian;

5. Melaporkan masalah kesehatan dan keselamatan kepada
pihak yang berwenang;

6. Berpartisipasi dalam keputusan dan kegiatan kesehatan dan
keselamatan, termasuk investigasi insiden dan kecelakaan;
dan

7. Bebas dari ancaman pembalasan karena melakukan semua
hal ini.

7.4.7. Masalah praktik perburuhan 5: Pengembangan dan pelatihan manusia di
tempat kerja '

7.4.7.1. Deskripsi Masalah

Pembangunan manusia mencakup proses memperbesar pilihan
orang-orang dengan memperiuas kemampuan dan fungsi manusia,
-¢ehingga “merungkinkan' perempuaf | danf\ laki-laki - menjalani
kehidupan yang panjang dan sehat, berpengetahuan luas dan
memiliki standar kehidupan yang layak. Pembangunan mahusia -
juga mencakup akses terhadap politik, peluang ekonomi dan sosial . -
untuk menjadi kreatif dan produktif dan untuk menikmati harga diri

dan rasa memiliki masyarakat dan memberi kontribusi kepada - -
masyarakat.

7.4.7.2. Terkait Tindakan dan Harapan

Perusahaan berusaha untuk:

« Menyediakan semua pekerja di semua tahap pehgalaman kerja
mereka dengan akses terhadap pengembangan Keterampilan, -
pelatihan dan magang, dan kesempatan untuk kemajuan karir,
dengan basis yang sama dan tidak diskriminatif; - - 0

» Memastikan bahwa, bila periu, pekerja yang dibuat berlebihan - '
dibanty untuk mengakses bantuan untuk : peketjaan - bary,
pelatihan dan konseling; ' - _
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7.5. Lingkungan

o Membangun program pengelolaan tenaga kerja bersama yang
mempromosikan kesehatan dan kesejahteraan.

7.5.1. Sekilas tentang Lingkungan

7.5.1.1.

7.5.1.2.

Organisasi dan Lingkungan

Keputusan dan aktivitas perusahaan selalu berdampak pada
lingkungannya. Dampak ini dapat terjadi karena penggunaan
sumber daya perusahaan, lokasi kegiatan, pembangkitan polusi dan
limbah, dan dampak aktivitas perusahaan terhadap habitat alami.
Untuk mengurangi dampak lingkungan, perusahaan mengadopsi
pendekatan terpadu yang mempertimbangkan - aspek ekonomi
langsung dan tidak langsung, sosial, implikasi kesehatan - dan
lingkungan dari keputusan dan aktivitasnya.

Lingkungan dan fanggung jawab sosial

Tanggung jawab lingkungan adalah prasyarat untuk kelangsungan
hidup dan kemakmuran manusia. Oleh karena itu merupakan aspek
penting dari tanggung jawab sosial. Masalah lingkungan terkait erat
dengan pokok dan masalah tanggung jawab sosial lainnya.

Perusahaan menerapkan standar SO 14000, yang . digunakan
sebagai kerangka kerja keseluruhan untuk membantu perusahaan
dalam menangani masalah lingkungan secara sistermnatis dan
mempertimbangkan  saat mengevaluasi  kinerja - lingkungan,
menghitung dan melaporkan emisi gas rumah kaca, dan dalam
penilaian Lsiklus, Uhidup, dasaind lntuk] [liggkuhgan, -pelabelan
lingkungan dan komunikasi lingkungan.

7.5.2. Prinsip dan Pertimbangan

7.5.2.1.

Prinsip _

Perusahaan menghormati dan mempromosikan prinsip iingkﬂngaﬁ
berikut ini: :

« Tanggung jawab lingkungan, Selain ‘mermatuhi 'p'e'r'a.turah:

perundang-undangan, perusahaan .bertanggung jawab atas

dampak lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatannya; - ..~

. Pendekatan kehati-hatian, Berdasarkan ‘Deklarasi Rio t'ent'éng"'

Lingkungan dan Pembangunan dan de’kiar’as_‘t'dan'kesep'akatan SRR

berikutnya, yang menyatakan bahwa di ‘mana ada ancaman

kerusakan serius atau tidak . dapat - dipulinkan terhadap "

lingkungan atau kesehatan manusia, -maka perusahaan harus
memperhitungkan biaya efektif untuk -mencegah kerusakan
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lingkungan atau kerusakan pada kesehatan manusia. Ketika
mempertimbangkan efektivitas biaya suatu ukuran, perusahaan
mempertimbangkan biaya dan manfaat jangka panjang dari
ukuran tersebut, tidak hanya biaya jangka pendek untuk
perusahaan;

« Manajemen risiko lingkungan, perusahaan menerapkan
program dengan menggunakan perspektif berbasis risiko dan
keberlanjutan untuk menilai, menghindari, mengurangi dan
mengurangi risiko lingkungan dan dampak dari kegiatannya.
Perusahaan mengembangkan dan menerapkan Kkegiatan
peningkatan kesadaran dan prosedur tanggap darurat untuk
mengurangi dan mengurangi dampak lingkungan, kesehatan
dan keselamatan yang disebabkan oleh kecelakaan dan untuk
mengkomunikasikan informasi tentang kejadian lingkungan
kepada pihak yang berwenang dan masyarakat lokal; dan

. Pencemar Membatar, Perusahaan menanggung biaya
pencemaran yang disebabkan oleh aktivitasnya sesuai dengan
sejauh mana dampak lingkungan terhadap masyarakat dan
tindakan perbaikan yang diperlukan, atau sejauh mana polusi
melebihi tingkat yang dapat diterima. Perusahaan berusaha
untuk menginternalisasi biaya pencemaran dan mengukur
manfaat ekonomi dan lingkungan untuk mencegah polusi dalam
preferensi untuk mengurangi dampaknya berdasarkan prinsip
"nencemar membayar”. Perusahaan mengupayakan kerja sama
dengan orang/pihak lain untuk mengembangkan ~instrumen
ekonomi seperti dana kontingensi untuk mengatasi biaya insiden

| AihgKngah! : A

7.5.2.2. Pertimbangan

Dalam kegiatan pengelolaan lingkungannya, perusahaan menilai
relevansi, dan menggunakan yang sesuai, pendekatan dan strategi
berikut:

. Pendekatan siklus hidup, Tujuan utama dari pendekatan siklus
hidup adalah untuk mengurangi dampak lingkungan dari produk
dan layanan serta untuk memperbaiki kinerja sosio-ekonominya
sepanjang sikius hidupnya, yaitu dari ekstraksi bahan baku dan
pembangkit energi, melalui produksi dan penggunaan, sampai
pembuangan akhir atau pemulihan kehidupan. Perusahaan

berfokus pada inovasi, fidak hanya pada kepatuhan, dan harus R "

berkomitmen terhadap perbaikan terus menerus dalam kinerja
lingkungannya, _ L
- Peniiaian dampak lingkungan, Perysahaan menilai dampak

lingkungan sebelum memulai kegiatan atau proyek baru dan o
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menggunakan hasil asesmen sebagai bagian dari proses
pengambilan keputusan;

o Produksi bersih dan efisiensi ekologis Pendekatan produksi
dan eko-efisiensi yang lebih bersih dan aman mencakup:
memperbaiki  praktik  perawatan, meningkatkan  atau
mengenalkan teknologi atau proses baru; mengurangi bahan
dan penggunaan energi; menggunakan energl terbarukan;
merasionalisasi penggunaan air, menghilangkan atau mengelola
secara aman bahan dan limbah beracun dan berbahaya; dan
memperbaiki desain produk dan layanan;

+ Pendekatan sistem layanan produk, Sistem layanan produk
meliputi penyewaan produk, penyewaan produk atau berbagi,
penyatuan produk dan layanan bayar. Sistem semacam itu akan
mengurangi penggunaan material, memisahkan pendapatan dari
aliran material, dan melibatkan pemangku kepentingan dalam
mempromosikan tanggung jawab produsen yang diperluas
melalui siklus hidup produk dan layanan yang menyertainya;

¢ Penggunaan teknologi dan praktik yang - berwawasan
lingkungan, Perusahaan berusaha untuk mengadopsi dan, jika
sesuai, mempromosikan pengembangan dan penyebaran
teknolagi dan layanan yang berwawasan lingkungan;

» Pengadaan berkelanjutan, Dalam keputusan pembeliannya, . .
perusahaan mempertimbangkan kinefja -lingkungan, sosial dan

etika dari produk atau layanan yang diperoleh, sepanjang siklus. |

preferensi pada produk atau layanan -dengan dampak yang
diminimalkany = dengan ) menggunakang - skema - pelabelan
" terverifikasi’ yang - dapat “dipercaya’ dan - efektif - atau - skema
verifikasi lainnya, seperti kegiatan pelabelan atau pelepasan;
dan

« pembelajaran dan peningkatan kesadaran, Perusahaan '

perusahaan dan lingkungan pengaruhnya. - o
7.5.3. Masalah lingkungan 1: Pencegahan pencemaran
7.5.3.1. Deskripst Masalah

Perusahaan selalu berupaya untuk - mem’per_b'aiki '___kiher}a' =
lingkungannya dengan mencegah pencemaran, termasuk: = - o

emisi ke udara dengan memperbaiki proses operasi yang ada.

hidupnya. Bila memungkinkan, produk tersebut akan memberi

menciptakan kesadaran dan mempromosikan pembelajaran - -
yang tepat untuk mendukung upaya -lingkungan dalam - ..

« Emisi ke udara, perusahaan bert)’paya-'untuk"_'m'eminimaikén' f-';;_

Disamping itu, perusahaan juga ~memamasang  CEM
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(Continuous Emision Monitoring) pada cerobong pabrik untuk
memantau emisi yang dilepaskan ke udara;

« Pembuangan ke air, Perusahan mempunyai unit instalasi
pengolahan air limbah pabrik (unit netralisasi dan chemical
pond) untuk memastikan, air limbah yang dibuang ke badan
air/laut sudah memenuhi baku;

» Pengelolaan limbah, Perusahaan mempunyai sistem
pengelolaan limbah cair maupun padat yang dihasilkan oleh
pabrik/perusahaan dengan mematuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan mengikuti sikius daur ulang (life
cycle perspective);

« Penggunaan dan pembuangan bahan kimia beracun dan
berbahaya, Perusahaan juga telah mempunyai sistim handling
dan pengelolaan bahan kimia berbahaya dan beracun dengan

berpegang pada peraturan perundang-undangan yang berlaku;
dan

« Bentuk polusi lainnya, Perusahaan juga mempunyai tanggung - -~

jawab terhadap polusi atau pencemar lainnya yang teridentifikasi
dari kegiatan, produk dan layanan perusahaan yang dituangkan
dalam dokumen analisa aspek dampak.

7.5.3.2. Terkait Tindakan dan Harapan

Untuk memperbaiki pencegahan pencemaran dari kegiatannya
maka perusahaan melakukan:

» Mengidentifikasi aspek dan dampak keputusan dan kegiatannya
terhadap lingkungan sekitar;

 dengan akKtivitasnya;

WUMEN INDUK

konsumsi energi yang signifikan;

3
£

pencemaran dan pemborosan, dengan mengguniakan hirarki .

dari polusi dan limbah yang tidak dapat dihindari; -

tindakan mitigasi aktual dan yang diusulkan; -

meminimalkan polusi langsung . dan -tidak’ ‘langsung " secara-

| & NMengidentifikast sumber [pencemaram dan limbah yang terkatt o

¢ Mengukur, mencatat dan melaporkan sumber pencemaran dan : ':' O
pengurangan polusi, konsumsi air, pembangkatan limbah : dan

o Menerapkan langkah-langkah yang dstu;ukan untuk mencegah :
pengelolaan limbah, dan memastikan pengelolaan yang tepat -

« Terlibat dengan masyarakat lokal mengenai em|S| dén hmbah ST
kotor yang aktual dan potensial, risiko" kesehatan terkaat dan i

« Menerapkan langkah-langkah - untuk:: mengu'rangx dan

fangsung dan tidak langsung .dalam pengendalian -atau’

pengaruhnya, terutama melaluyi pengembangan dan prdhiosi'_t"'_'.:-'
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pengambilan cepat produk dan layanan yang lebih ramah
lingkungan; _

o Mengungkapkan secara ferbuka jumiah dan jenis bahan .
beracun dan berbahaya yang relevan dan signifikan -yang
digunakan dan dilepaskan, termasuk risiko kesehatan dan
lingkungan manusia yang diketahui dari bahan-bahan ini untuk
operasi normal dan juga pelepasan yang tidak disengaja;

« Secara sistematis mengidentifikasi dan . menghindari .
penggunaan bahan kimia terlarang yang ditetapkan oleh - .
undang-undang nasional atau bahan kimia yang tidak diinginkan -~
yang terdaftar dalam konvensi internasional; dan .~ . S

o Menerapkan program pencegahan - dan . kesiapsiagaan
kecelakaan lingkungan dan menyiapkan rencana darurat yang = .
mencakup kecelakaan dan insiden baik di dalam maupun di luar
lokasi dan melibatkan pekerja, mitra, - pihak berwenang, .
masyarakat lokal dan pemangku kepentingan terkait lainnya.
Pregram semacam itu harus mencakup, antara lain, identifikasi -
bahaya dan evaluasi risiko, prosedur  pemberitahuan ~dan -~
prosedur penarikan, dan sistem komunikasi, serta pendidikan
dan informasi publik.

7.5.4. Masalah lingkungan 2: Penggunaan sumber daya yang berké!anjutan
7.5.4.1. Deskripsi Masalah

Perusahaan berupaya untuk menggunakan sumber daya yang LT

berkelanjutan dengan menggunakan listrik, ‘bahan bakar, bahan . o

baku dan olahan, tanah dan air untuk lebih- bertanggung jawab, -

| ['diSaniping(ituqugalmeénboba tintukiienddablingkan atau mengganti -~ -
sumber daya tak terbarukan dengan sumber daya terbarukan yang -
herkelanjutan, misalnya dengan menggunakan teknologi inovatif. :

Empat bidang utama untuk peningkatan efisiensi adalah: = _

« Efisiensi energi, Perusahaan menerapkan . program efigiensi -
energi dengan menerapkan Sistim - Manajemen Energ! 180 -~
50001; S

« Konservasi air, penggunaan dan .akses --_.terhadap _asr, L
Perusahaan berupaya untuk. melestarikan, . mengurahgc B
penggunaan dan penggunaan kembali air dalam operasmya dan
merangsang konservasi air dalam lingkup pengarshnya; =~ . -

o Efisiensi dalam penggunaan bahan, Perusahaan menerapkan L
program efisiensi bahan untuk mergurangi dampak hngkungan R
yang disebabkan oleh penggunaan bahanbaku untuk proses = ...
produksi atau produk jadi yang digunakan daiam kegiatannya SRR
atau dalam penyampaian layanannya. S
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e Meminimalkan kebutuhan sumber daya .__suatu"_pmduk, S |
Pertimbangan akan diberikan pada kebutuhan sumber daya
produk jadi selama penggunaan.

7.5.4.2. Terkait Tindakan dan Harapan

Sehubungan dengan semua aktivitasnya, maka perus.’ahaani

o Mengidentifikasi sumber energi, air dan sumber daya lain yang -
digunakan;

« Mengukur, mencatat dan melaporkan penggunaan energi, air -
dan sumber daya lainnya secara signifikan; I

s Menerapkan langkah efisiensi sumber daya- untuk mengurang; SRR,
penggunaan energi, air dan sumber daya lainnya, dengan - ..
mempertimbangkan indikator praktik terbaik dan- tolok - ukur SRR
lainnya; REFRE ;

o Melengkapi atau mengganti sumber daya tak terbarukan Jlka e
memungkinkan dengan sumber berkelanjutan, terbarukan dan - -
berdampak rendah alternatif; -

e Menggunakan bahan daur ulang dan menggunakan kembali air -
sebanyak mungkin; S

« Mempromoesikan pengadaan berkelanjutan; - B P

s Mempertimbangkan unfuk mengadopsi tanggung * jawab - .
produsen yang diperluas; dan - '

« Mempromosikan konsumsi berkelanjutan.

7.5.5. Masaiah lingkungan 3: Peringatan dan adaptasi perubaha"n‘sikli.m ' L
7.5.5.1. Deskripsi Masalah

i Sepem diketahul bafiwal emisi lgas rumah kaca (GRK) dari akti\ntas '
manusia, seperti karbon dioksida (CO2), metana (CH4) dan‘nitrous . *" =0
oxide (N20), merupakan salah satu penyebab perubahan iklim = -
global, yang memiliki signifikan berdampak pada’ tingkungan alam’
dan manusia. Di antara tren yang diamati dan diantisipasi adalah: ..
kenaikan suhu, perubahan pola curah hujan; kejadian _-'-k'ejadian'_'._-'_-"_-_ s
ekstrem yang lebih sering, kenalkan permukaan air laut, perburukan = .
air yang memburuk, dan perubahan ekoszstem pertan;an dan S
perikanan. S :

Perusahaan bertanggung jawab atas beberapa emisi gas mmah g
kaca (baik secara langsung maupun tidak Iangsung) dan yang akan s
terpengaruh oleh perubahan iklim. _ : _

7.5.5.2. Terkait Tindakan dan Harapan _ _
7.552.1.  Peringatan perubahan iklim
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Untuk mengurangi dampak perubahan iklim yang

terkait dengan aktivitasnya, maka perusahaan:

o Mengidentifikasi sumber emisi secara’ langsung
dan tidak langsung dan menentukan batas-batas
lingkup tanggung jawabnya;

» Mengukur, mencatat dan melaporkan emisi yang -
signifikan, sebaiknya menggunakan metode yang -
didefinisikan dengan baik dalam standar yang
disepakati secara internasional; _ .

» Menerapkan langkah-langkah optimal - untuk -
mengurangi dan meminimalkan sécara progresif . '
dan tidak langsung emisi secara progresif dan
mendorong tindakan serupa di -Iingku‘ngan
pengaruhnya; o

¢« Meninjau kuantitas dan jenis penggunaan bahan T
bakar vyang signifikan -dalam orgamsasn “dan -
melaksanakan program - untuk © meningkatkan =
efisiensi dan efektivitas. Pendekatan siklus hidup -
harus dilakukan untuk memastikan pengurangan -
emisi secara bersih, bahkan ketika ‘teknologl .-
dengan emisi fendah . dan energi terbarukan
dipertimbangkan; . S

o Mencegah atau mengurangi - petepasan emisi
(terutama vang juga _menyebabkan_ penipisan
ozon) dari penggunaan lahan dan perubahan =
penggunaan lahan, proses - atau . peralatan, . . -
térmasuk” Fnamait pidak) jterbatas - pada unit 7 C

M S ‘pemanas, ventilasi dan penyejuk udara; - R

B | Menyadari penghematan energi sedapat mungkm'_.- R

QGKU%EN% di dalam organesass termasuk pembehan barang..

v

hemat energi dan pengembangan produk dan_-_._'- -'
ST layanan hemat energi; dan - S
: o Mempertimbangkan - untuk : mengarahkan- '

netralitas karbon dengan menerapkan Iangkah- R
langkah untuk mengimbangi emiisi yang tersisa,
misalnya -melalui program - pengurangan emisi ~ =
yang dapat diandalkan yang bercperasi secara” . -
transparan, pengambilan -dan - penyimpanan
karbon atau penyerapan karbon. Tl

75522, Adaptasi perubahan iklim’

Untuk mengurangi kerentanan terhadap perubahan
iklim, perusahaan malakukan: . L L
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7.5.6. Masalah lingkungan 4: Perlindungan lingkungan, keanekaragaman hayatl dan-

s Mempertimbangkan proyeks! iklim global dan - o

lokal di masa depan untuk mengidentifikasi risiko -

dan mengintegrasikan adaptasi perubahan iklim =

ke dalam pengambilan keputusannya;
« Mengidentifikasi peluang untuk menghindari atau

meminimalkan kerusakan yang terkait :dengan
perubahan iklim dan - jika = memungkinkan. .
memanfaatkan peluang, = menyesuaikan - diri

dengan perubahan kondisi; dan

s Menerapkan langkah-langkah unt'uk'menanggap[ S

dampak yang ada atau yang diantisipasi dan

dalam lingkup pengaruhnya, - berkontribusi pada
membangun kapasitas pemangku kepentingan .

untuk beradaptasi.

pemulihan habitaf alam

7.5.6.1.

Deskripsi Masalah

Sejak tahun 1960an, aktivitas manusia telah’ mengubah ekos&stem IR
dengan lebih cepat dan ekstensif daripada periode yang sebanding . .
dalam sejarah. Permintaan sumber daya alam yang berkembang -~ -
pesat telah mengakibatkan hilangnya ‘habitat dan keragaman =
kehidupan di atas bumi yang substansial dan sering kali ireversibel. - = .~
Daerah yang luas - baik perkotaan maupun pedesaan - télah d:ubah

oleh findakan manusia.

Perusahaan beitangaung-iawab, secara -s’OSial.dengan-'berﬁndak'_ s
“tntak melindungt lingkangan 'dan 'menudlinkan - habitat alami . dan . B
berbagai fungsi dan layanan yang diberikan oleh ekosistem (seperti - -
makanan dan air, peraturan iklim, pembentukan’ tanah dan. .
kesempatan rekreasi). Aspek utama dari masalah tersebut, ‘meliputi: . .~

» Menghargai dan melindungi keanekaragaman . hayati,

Keanekaragaman hayati adalah keragaman kehidupan dalam ..
segala- bentuk, tingkat dan kombinasinya;  Ini - mencakup .
keanekaragaman  ekosistem, - keragaman - _-_'spes'ies“__ dann
keragaman genetik. Melindungi keanekarag'aman hayati
bertujuan untuk menjamin kelangsungan hidup spesies: terestrsal Ci

dan perairan, keragaman genetik dan ekosistem alami; -

¢ Menghargai, melindungi . dan- mem_uhhkan Iayanan:_ P
ekosistem, Ekosistem berkontrsbuSI pada"_-gkesejahteraan
masyarakat dengan menyediakan layanan seperti makanan, air,” =
bahan bakar, pengendalian  banjir, - tanah, penyerbuk, serat .=
alami, rekreasi dan penyerapan polusi ‘dan limbah. Seiring . .-
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ekosistern terdegradasi atau hancur, mereka kehilangan .
kemampuan untuk menyediakan layanan ini;

¢ Menggunakan lahan dan sumber daya alam secara’
berkelanjutan, Proyek penggunaan lahan oleh penisahaan B
dapat melindungi atau menurunkan habitat, air, tanah dan R
ekosistem; dan ERRTE

e Memajukan pembangunan perkotaan dan pedesaan yang' e
berwawasan lingkungan, Keputusan dan kegiatan perusahaan
dapat memiliki dampak signifikan- -terhadap lingkungan . -
perkotaan atau pedesaan dan ekosistemnya yang terkait. o

7.5,6.2, Terkait Tindakan dan Harapan

Sehubungan dengan semua aktivitasnya, sebuah organisasi harus:
« Mengidentifikasi potensi . dampak - . buruk - - terhadap - .
keanekaragaman hayati dan layanan ekosistem dan mengambif
tindakan untuk menghilangkan atau meminimalkan dampak ini; =
o Jika memungkinkan dan tepat, berpartisipasi dalain mekanisme -~ - .
pasar untuk menginternalisasi biaya dampak ‘lingkungan dan - .
menciptakan nilai  ekonomi -da[am'.--meiirﬁdn‘mgi '-'-.iayanan‘ :
ekosistem; R
= Memberikan prioritas lertinggi untuk menghmdart hliangnya
ekosistemn alami, kedua untuk ‘memulihkan ekosistem, dan . .0
akhirnya, jika kedua tindakan sebelumnya tidak meémungkinkan' .~
atau sepenuhnya efektif, untuk mengkompensasi kerugian - = .
melalui tindakan yang akan menghasitkan keuntungan bersm RS
dalam layanan ekosistem dari waktu ke waktu. _ e
| &\ MMeénetapkan [\ Jdan] Tenerdapkan| Nstrategi - terpadu untuk'-__' S
" pengelolaan lahan, air dan ekosistem yang mempromosikan
konservasi dan pemanfaatan herkelanjutan dengan cara yang [
setara secara sosial; A
= Mengambil tindakan uniuk melestarikan spemes habztat atau B
habitat endemik, terancam atau hamplr punah yang mungk:n'._,‘_"-:f-
terkena dampak buruk; ST
=/ ‘Menerapkan perencanaan, perancangan dan praktik operass; S,
sebagai cara untuk meminimalkan . kemungkinan ~dampak .-
lingkungan akibat keputusan penggunaan lahan, termasuk -
keputusan terkait pembangunan pertanian dan perkotaan; = - e
¢ Menggabungkan perlindungan’ - habitat  alami, “lahan - ‘basah, L
hutan, koridor satwa liar, kawasan lindung dan lahan pertafian- .
ke dalam pengembangan bangunan dan pekeétjaan konstruksi; -~ )
¢ Mengadopsi praktik - pertanian, - perikanan, dan “kehutanan -
berkelanjutan termasuk = aspek yang -berkaitan  dengan . = .
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kesejahteraan hewan, misalnya, seperti yang didefinisikan
dalam standar dan skema sertifikasi terkemuka;

o Secara progresif menggunakan sebagian besar produk dari
pemasok menggunakan teknologi dan proses yang lebih
berkelanjutan;

» Pertimbangkan bahwa hewan liar dan habitatnya adatah bagian
dari ekosistem alami kita dan karenanya harus dihargai dan
dilindungi dan kesejahteraan mereka diperhitungkan; dan

o Hindari pendekatan yang mengancam kelangsungan hidup atau '

mengarah pada kepunahan spesies global, regional atau lokal
atau yang memungkinkan distribusi atau perkembangan spesies
invasif,

7.6. Praktik operasi yang adil

7.6.1. Sekilas tentang praktik operasi yang adi

7.6.1.1.

7612,

Organisasi dan praktik operasi yang adit

Praktik operasi yang adil menyangkut perilaku etis dalam urusan
organisasi dengan organisasi lain. Ini termasuk hubungan antara
organisasi dan lembaga pemerintah, serta antara -organisasi dan
mitra mereka, pemasok, konfraktor, pelanggan, pesaing, - dan
asosiasi di mana mereka menjadi anggota.

Masalah praktik operasi yang adil muncul di bidang anti kt)rupsi, -

keterlibatan yang bertanggung jawab di lingkungan -masyarakat, .
persaingan yang sehat, perilaku tanggung jawab sosial, -hubungan
dengan . organisasi_ lain dan penghormatan terhadap - hak
Kepernifikan. : ' 10

Praktek operasi yang adil dan tanggung jawab sosial _
Di bidang tanggung jawab sosial, prakiik opera’si'-' yan'g":adill_

memperhatikan cara.organisasi ‘menggunakan . hubtingannya .
dengan organisasi lain untuk mempromosikan hasil positif. Hasif . -

positif dapat dicapai dengan “memberikan - kepemimpinan _dan -

mempromosikan penerapan tanggung jawab sosial secara lebih .

luas di seluruh lingkup pengaruh organisasi.

7.6.2. Prinsip dan pertimbangan

Berperilaku etis sangat penting untuk membangun .dah'mefbbéﬁahahkéh

hubungan yang sah dan produktif antar organisasi. Oleh karena itu, ketaatan, e

promosi dan dorongan standar perilaku etis mendasati semua’praktik operasi .-
yang adil. Mencegah korupsi dan mempraktikkan keterlibatan - politik yang "
berianggung jawab bergantung pada penghormatan terhadap - peraturan SRR
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7.6.3.

undang-undang, kepatuhan terhadap standar etika, akuntabilitas dan
transparansi. Persaingan yang adil dan penghormatan terhadap hak
kepemilikan tidak dapat dicapai jika organisasi tidak saling berhadapan
dengan jujur, adil dan berintegritas.

Masalah Praktik operasi yang adil 1: Anti-korupsi

7.6.3.1.

Deskripsi Masalah

Korupsi adalah penyalahgunaan kekuasaan yang dipercayakan
untuk keuntungan pribadi. Korupsi dapat mengambil banyak bentuk.
Contoh korupsi meliputi penyuapan (meminta, menawarkan atau
menerima sogok dengan uang atau sejenisnya) yang melibatkan
pejabat publik atau orang-orang di sektor swasta, benturan
kepentingan, kecurangan, pencucian wuang, penggelapan,
penyembunyian dan menghalangi keadilan, dan perdagangan
pengaruh.

Korupsi merusak keefektifan dan reputasi etis perusahaan, dan
dapat membuatnya bertanggung jawab atas tuntutan pidana, serta
sanksi sipil dan administratif. Korupsi dapat mengakibatkan
pelanggaran hak asasi manusia, pengikisan proses politik,
pemiskinan masyarakat dan kerusakan lingkungan.. Hal ini juga
dapat memutarbalikan persaingan, distribusi kekayaan dan
pertumbuhan ekonomi.

. Terkait Tindakan dan Harapan

Untuk mencegah korupsi, maka perusahaan:

| /2 pMengidentifikasic ) risike’ Dkerupsi ydan | menerapkan  serta -
- memelihafa kebijakan dan praktik yang melawan korupsi dan -

pemerasan;

o  Memastikan kepemimpinannya memberi “contoh “untuk - anta-'_.- B
korupsi dan memberikan komitmen, derongan dan pengawasan S

atas pelaksanaan kebijakan anti-korupsi;

« Mendukung dan melatih karyawan dan perwakllannya daiam '
upaya memberantas penyuapan dan korupsi, dan memberrkan PR

insentif untuk kemajuan;

« Meningkatkan kesadaran karyawan, perwakilan, kontraktor dan"'__ﬁ'

pemasok tentang korupsi dan bagaimana melawannya;

» Memastikan bahwa remunerasi karyawan dan penfvakllannya'-__:_:

sesuai dan hanya berlaku untuk [ayanan yang sah;

¢ Membangun dan memelihara sistem yang efekt;f untuk melawan e

korupsi;

« Mendorong karyawan, mitra, perwakilan dan pemasoknya urituk - S '_
melaporkan pelanggaran terhadap kebijakan organisasi ‘dan . - '
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perlakuan tidak etis dan tidak adii dengan mengadopsi
mekanisme yang memungkinkan tindakan pelaporan dan tindak
lanjut tanpa takut pembalasan;

» Membawa pelanggaran hukum pidana ke perhatian aparat
penegak hukum yang tepat; dan

¢ Menentang korupsi dengan mendorong orang lain yang memiliki
hubungan operasi untuk menerapkan praktik anti-korupsi
serupa.

7.6.4. Masalah Praktik operasi yang adil 2: Keterlibatan politik yang
bertanggung jawab

7.6.4.1. Deskripsi Masalah

Perusahaan dapat mendukung proses politik publik dan mendorong
pengembangan kebijakan publik yang memberi manfaat bagi
masyarakat uas. Perusahaan melarang penggunaan pengaruh .
yang tidak semestinya dan menghindari perilaky, seperti manipulasi,
intimidasi dan pemaksaan yang dapat merusak proses politik publik.

7.6.4.2, Terkait Tindakan dan Harapan

Perusahaan berupaya untuk:

o Melatih karyawan dan perwakilannya dan meningkatkan
kesadaran mereka mengenai keterlibatan dan kontribusi politik
yang bertanggung jawab, dan bagaimana menghadapi konflik
kepentingan; _

o Transparan mengenai kebijakan dan kegiatannya terkait dengan -

~__ lobi, kontribusi politik dan keterlibatan politik;

/el |\Mehktapkan\dan | 'menerapkan: kebijakan |dan pedoman untuk -
mengelola kegiatan orang-orang vyang ditahan untuk -
mengadvokasi organisasi tersebut; B e

o Melarang kegiatan yang melibatkan salah informasi, = keliru, . .
ancaman atau paksaan. :

7.6.5. Masalah Praktik operasi yang adil 3: Persaingan yang adil -~
7.6.5.1. Deskripsi Masalah

Ada banyak bentuk perilaku anti persaingan. Beberapa contohnya- B,
adalah: penetapan harga, dimana pihak berkolusi untuk menjual .

produk atau layanan yang sama dengan-harga yang sama; tender .
rigging, dimana pihak berkolusi untuk- memanipulasi penawaran” - -
yang kompetitif; dan predatory pricing, yaitu menjual ‘produk atau - . .
jasa dengan harga yang sangat rendah . dengan tujuan untuk - -
mengusir pesaing keluar dari pasar dan memberlakukan sankm SRROEERE |
yvang tidak adit terhadap pesaing. R
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7652

Terkait Tindakan dan Harapan
Untuk mempromosikan persaingan yang sehat, maka perusahaan;

¢ Melakukan kegiatan dengan cara yang sesuai dengan undang- . =
undang dan peraturan persaingan, dan bekefja sama dengan -

pihak berwenang yang berwenang; . :

= Menetapkan prosedur dan upaya peri;ndungan lamnya untuk N
mencegah keteriibatan atau keterlibatan -dalam perilaku anti
persaingan;

o Meningkatkan kesadaran karyawan akan pentingnya kepatuhan = =

terhadap undang-undang persaingan dan persaingan yang 5
sehat;

= Mendukung praktik anti-trust dan anti-dumping, serta kebijakan - i .

publik yang mendorong kompetisi; dan .
e« Sadar akan konteks sosial di mana ia beroperam dan fidak
memanfaatkan kondisi sosial, seperti -kemiskinan, untuk .
mencapai keunggulan kompetitif yang tidak adil.

7.6.6. Masalah Praktik operasi yang adil 4: Mempromosikan tanggung gawab-"' :
sosial dalam rantai nilai :

7.68.6.1.

76.6.2.

Deskripsi Masalah

Perusahaan  mempertimbangkan dampak potensial | atau

konsekuensi yang tidak diinginkan dari keputusan pengadaan dan
pembeliannya terhadap pihak  lain, - dan -berhati-hati * untuk

menghindari atau meminimalkan dampak negatif.. Hal inf juga dapat ..~
merangsang permintaan akan - produk - dan- layanan  yang .
pertanggungjawab [secara sosial. tPerusahaan dalam rantai nilai =~

~ bertanggung Jawab untuk mematuhi"undang-undang dan peraturan -
yang berlaku dan dampaknya terhadap masyarakat dan lmgkungan A

Terkait Tindakan dan Harapan

Untuk mempromosikan tanggung jawab sosial dafam rantai mlalnya L

maka perusahaan:

«' Mengintegrasikan kriteria kesetaraan et:s sosnal imgkungan dan
kesetaraan gender, dan kesehatan dan keselamatan, dalam = =
kebijakan, praktik dan praktik . pembeilan -distribusi  dan
kontraknya untuk meningkatkan - kons:sten3| dengan tujuan

tanggung jawab sosial;

o+ Mendorong perusahaan lain  untuk- mengadopSI kebxjakan'
serupa, tanpa memperhatikan perflaku antz persamgan dengan L

melakukan hal tersebut;

e Melakukan uji kelayakan dan pemantauan perusahaan yang'_;-l_;’-': i
memiliki hubungan baik, dengan maksud mencegah kompromi -
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terhadap komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab
sosial;

= Mempertimbangkan untuk memberikan dukungan kepada UKM, - -
termasuk peningkatan kesadaran akan isu fahggung jawab
sosial dan praktik terbaik dan bantuan tambahan -(misalnya,
teknis, pengembangan kapasitas atau sumber daya lainnya)
untuk memenuhi tujuan yang bertanggung jawab secara sosial;

» Berpartisipasi secara aktif dalam meningkatkan kesadaran -
perusahaan yang memiliki hubungan mengenai prinsip dan isu
tanggung jawab sosial; dan

» Mempromosikan periakuan yang adil dan praktis terhadap biaya ~
dan manfaat penerapan praktik tanggung jawab sosial di seluruh
rantai nilai, termasuk, jika memungkinkan, - meningkatkan
kapasitas perusahaan dalam rantai nilai untuk memenuhi tujuan
yang bertanggung jawab secara sosial. ini termasuk praktik -
pembelian yang memadai, seperti memastikan bahwa harga
wajar dibayar dan ada waktu pengitiman yang memadai dan -
kontrak yang stabil.

7.6.7. Masalah Praktik operasi yang adil 5: Menghormati hak milik
7.6.7.1. Deskripsi Masalah

Hak untuk memiliki properti adalah hak asasi manusia yang diakui . .
dalam Deklarasi Universal tentang Hak Asasi Manusia.. Hak .-
kepemilikan mencakup kekayaan fisik dan kekayaan intelektual dan =~ -
mencakup kepentingan tanah dan aset fisik lainnya, hak cipta, hak
_paten, hak indikator geografis, dana hak moral dan hak lainnya. '

7.6.7'2." Terkait Tdakan dan Harapan®

Perusahaan berupaya untuk:

o  Menerapkan kebijakan dan praktik yang memprom091kan Sl
penghormatan terhadap hak kepem;ilkan dan - pengetahuan.
tradisional; o
sah yang mengizinkan penggunaan atau pelepasan properti;- i

« Tidak terlibat dalam kegiatan yang melanggar hak kepemshkan SIS
termasuk penyalahgunaan - posisi “dominan,: pemalsuan dan. o
pembajakan; RSN |

o Membayar kompensasi yang adil atas properti yang dlperoieh'f_ RN
atau digunakan; dan L

s«  Mempertimbangkan harapan masyarakat hak asaS| manu51a BRI
dan kebutuhan dasar individu saat menjalankan dan melmdungl A
hak kekayaan intelektual dan fisikhya. R,
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7.7. Masalah Konsumen
7.7.1. Sekilas tenitang masalah konsumen
7.7.1.1. Perusahaan dan masalah konsumen

Perusahaan memiliki tanggung jawab ferhadap konsumen dan -

pelanggan. Tanggung jawab tersebut meliputi penyediaan informasi
pemasaran dan kontrak yang adil, transparan dan bermanfaat bagi

konsumen. Istilah konsumen mengacu pada individu atau kelompok -
yang memanfaatkan keputusan dan aklivitas organisasi dan tidak =
berarti konsumen membayar uang untuk produk dan layanan.

Tanggung jawab juga melibatkan meminimalkan risiko dari
penggunaan produk dan layanan, melalui perancangan, pembuatan,
pendistribusian, penyediaan informasi, layanan pendukung dan
prosedur penarikan dan penarikan kembali.

7.7.1.2. Masalah konsumen dan tanggung jawab sosial
Masalah konsumen terkait tanggung jawab sosial berkaitan, antara -

lain dengan: praktik pemasaran yang adil, perlindungan kesehatan . -
dan keselamatan, konsumsi berkelanjutan, penyelesaian sengkéta . @
dan pemulihan, perlindungan data dan privasi, akses terhadap: -
produk dan layanan penting, penanganan kebutuhan orang-orang -
yang rentan dan konsumen yang kurang beruntung, serta -~

pendidikan.
7.7.2. Prinsip dan Pertimbangan
7.7.2.1. Prensap
Wpedoman~ PBB 'untuk Perlmdungan Konsumen -dan Kovenan‘ -
internasional tentang Hak-hak Ekonomi, Sosial _dan ‘Budaya

tanggung jawab sosial mengenai kebutuhan konsumen yang sah,

dan_ perudmahan yang memadai, dan perbaikan kondisl kehldupan'
Mereka juga menyertakan hak untuk = mempromosikan

perlindungan lingkungan.

Kebutuhan yang sah ini meliputi: R
« Keamanan, Hak atas akses terhadap produk dan perlindungan

mengungkapkan -prinsip-prinsip vang harus :membimbing - praktik - -

termasuk pemenuhan kebutuhan -dasar dan hak :setiap orang
terhadap standar hidup yang memadai, termasuk makanan, pakaian .

dan ketersediaan produk dan layanan penting, termasuk keuangan. - =

pembangunan ekonomi dan sosial yang adil, berkelanjutan ‘dan

tidak berbahaya konsumen dari bahaya terhadap kesehatan dan

keselamatan mereka yang berasal dari proses produksi, produk L G

dan layanan;
Jabatan Sekretaris Management RepresentafiVe
Management Representative
Nama Sis Agus Trivanto Sri Mukartiningsih
Tanda
Tangan
Tanggal \ 240 oy - end 30-05-a ot
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Diberi informasi, Akses konsumen ke informasi yang memadai
agar mereka dapat membuat pilihan berdasarkan informasi
sesuai keinginan dan kebutuhan individu dan dilindungi dari
iklan atau pelabelan yang tidak jujur atau menyesatkan;
Membuat pilihan, Promosi dan perindungan kepentingan
ekonomi konsumen, termasuk kemampuan untuk memilih dari -
berbagai produk dan layanan, ditawarkan dengan harga yang -
kompetitif dengan jaminan kualitas yang memuaskan;

Didengar, Kebebasan untuk membentuk kelompok konsumen

dan organisasi atau kelompok terkait lainnya dan kesempatan - .

organisasi semacam itu untuk mempresentasikan pandangan
mereka dalam proses pengambilan keputusan yang

mempengaruhi mereka, terutama dalam pembuatan’ dan

pelaksanaan kebijakan pemerintah, dan dalam pengembangan - E
produk dan layanan; L
Mengurangi, Ketersediaan pemulihan konsumen yang efektaf 3

khususnya dalam bentuk penyelesaian yang adil atas’ klaim -

yang adil, termasuk kompensasi atas keliru, produk yang dibuat -
dengan buruk atau layanan yang tidak memuaskan;

Pendidikan, Pendidikan konsumen, termastk - pendidikan -

mengenai dampak lingkungan, sosial dan ekonomi dari ‘pilihan

konsumen, memungkinkan konsumen ' membuat . pifihan .

independen mengenai produk dan layanan secara sadar,

terlepas dari kesadaran akan hak dan tanggung Jawab mereka o

dan bagaimana bertindak terhadapnya; dan .

Lingkungan sehat, adalah lingkungan yang tldak mengancam’

kesejahteraan generasi ;sekarang, danjmasa depan. Konsumsi @ - .
“yang berkefanjutan ‘mencakup pemenuhan kebutuhan generasi -
sekarang dan masa depan untuk produk dan layanan dengan .
cara yang secara ekonomi, sosial dan l;ngkungan yang e,

berkelanjutan,

Prinsip tambahan meliputi: U e
Menghormati hak atas prwasu Berdasarkan - Deklarasi - .-
Universal tentang Hak Asasi Manusia, Pasal 12, yahg mengatur -
bahwa tidak seorang pun  dapat mengalami -gangguan .

sewenang-wenang dengan - privasi, .. keluarga, . fumsh atau
korespondensi mereka, atau serangan ‘atas: kehormatan dan .-

reputasi mereka. dan bahwa setiap orang  bérhak  atas . ';' SRR
perlindungan hukum terhadap gangguan atau serangarn tersebut =
Pendekatan kehati-hatian, Dekiarasi Rio tentang ngkungan PR

dan Pembangunan dan deklarasi dan kesepakatan berlkutnya

menyatakan bahwa di mana‘ada ancaman kerusakan serius

Sekretaris o R
Jabatan Management Representative Management Rt—:fpn.ese.nte.ztwe
Nama Sis Agus Trivanto Sri Mukartiningsih - -
Tanda
Tangan
Tanggal Vo aMtoT- 1018 30- 05 -2o01&
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manusia, maka tidak ada alasan untuk mengganti efektif biaya
untuk mencegah kerusakan lingkungan atau kerusakan pada

kesehatan manusia. Ketika mempertimbangkan efeklivitas biaya

tidak hanya biaya ekonomi jangka pendek untuk perusahaan;

» Promosi kesetaraan jender dan pemberdayaan perempuan,
Deklarasi Universal tentang Hak Asasi Manusia dan Tujuan
Pembangunan Milenium, memberikan dasar tambahan untuk
menganalisis masalah konsumen dan mencegah pelestarian
stereotip gender; dan

o Promosi desain universal, Ada tujuh prinsip untuk desain
universal:  penggunaan vyang adil, fleksibilitas dalam
penggunaan, penggunaan yang sederhana dan intuitif, informasi
vang jelas, toleransi terhadap kesalahan, usaha fisik dan ukuran
dan ruang yang rendah untuk pendekatan dan penggunaan.

7.7.2.2. Pertimbangan

7.7.3. MasalahlKansumeh) 14 Pémasardn yangladil; informasi factual dan tidak blas S

Kelompok rentan memiliki kemampuan yang berbeda dan, dalam -
peran mereka sebagai konsumen, kelompok rentan memiliki
kebutuhan khusus untuk ditangani dan dapat, dalam beberapa
kasus, memerlukan produk dan layanan yang disesuaikan secara -
khusus. Mereka memiliki kebutuhan khusus karena mereka mungkin -
tidak mengetahui hak dan tanggung jawab mereka atau mungkin °

tidak dapat bertindak berdasarkan pengetahuan mereka. Mereka -

mungkin juga tidak mengetahui atau tidak dapat menilai potensi
risiko yang terkait dengan produk atau layanan dan -dengan -
demikian membuat penilaian yang seimbang.

dan praktik kontrak yang adil

7.7.3.1.

Deskripsi Masalah T
informasi pemasaran vang adil, fakiual dan tidak b]ES serta praktsk

kontrak yang adil memberikan informasi tentang produk dan layanan o g T
dengan cara yang dapat dipahami oleh ‘konsumen.. Hal :ini = .
memungkinkan konsumen untuk membuat keputusan tentang =~ ..

konsumsi dan pembelian dan untuk membandingkan karakteristik-

produk dan layanan yang berbeda. Proses kontraktual yang adil . -~ -
bertujuan untuk melindungi kepentingan - sah dari pemasok .dan -
konsumen dengan mengurangi - ketidakseimbangan  -dalam- .. .
menegosiasikan kekuasaan antara para pihak. Pemasaran yang" =~

bertanggung jawab mungkin - ‘mélibatkan penyediaan informasi |

mengenai dampak sosial, ekonormi dain !mgkungan d1 seluruh siklus

hidup dan rantai nilai.

Sekretaris
Jabatan Management Representative Management Represeniative
Nama Sis Agus Triyanto =11 Mukammngs;h
Tanda
Tangan
Tanggal \ \)Qquog—%i@ Ao 08~ 2,018 L
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Rincian produk dan layanan yang diberikan oleh pemasok
memainkan peran penting dalam keputusan pembelian karena - -
informasi ini hanya dapat menyediakan satu-satunya data yang
tersedia bagi konsumen. Pemasaran dan informasi yang tidak adil,
tidak lengkap, menyesatkan, atau menipu dapat mengakibatkan -~ -
pembelian produk dan layanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan - -
konsumen, dan menghasitkan pemborosan uang, sumber daya dan
waktu, dan bahkan berbahaya bagi konsumen atau lingkungan. Hal
ini juga dapat menyebabkan penurunan kepercayaan konsumen,
dengan konsumen tidak mengetahui siapa atau apa yang harus
dipercaya. Hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan pasar untuk
produk dan layanan yang lebih berkelanjutan.

7.7.3.2. Terkait Tindakan dan Harapan

Saat berkomunikasi dengan konsumen, perusahaan memastikan

untuk: : i

o Tidak terlibat dalam praktik apa pun yang menipu, menyesatkan, o
palsu atau tidak adil, tidak jelas atau ambigu, ~termasuk -
penghilangan informasi penting; _ o

o Menyetujui untuk berbagi informasi yang relevan dengan cara
yang transparan yang memungkinkan akses dan perbandingan
yang mudah sebagai dasar pilihan yang tepat bagi konsumen, -

Jelas mengidentifikasi periklanan dan pemasaran, . . . R
Secara terbuka mengungkapkan total harga dan pajak, syarat -
dan ketentuan produk dan layanan - (serta aksesori yang .. ‘. .
diperlukan untuk penggunaan) dan biaya  pengiriman. -Saat S e

 [mehawaikar kiddit konsumen, Foefikan fincian tentang tingkat e
bunga tahunan aktua! serta tingkat persentase :tahunan yang'. .-
dibebankan, yang mencakup semua biaya yang terlibat, jumlah- o
yang harus dibayar, jumlah pembayaran “dan - tanggal ‘jatuh
tempo pembayaran angsuran, _ F ¥ A £ EHEEESEENE |

« Memperkuat klaim atau asersi dengan memberikan fakta dan =~
informasi mendasar berdasarkan permiritaan; -

oI Tidak = menggunakan teks, audio - atau gambar -yang- .
mengabadikan stereotip dalam hal, . misalnya, jenis  kelamin, =~
agama, ras, kecacatan atau hubungan pribadi; NPT,

» Memberikan pertimbangan utama -dalam . pefiklanan dan -~
pemasaran untuk kepentingan . terbaik ~kelompok “rentan,
termasuk anak-anak, dan -tidak ‘melakukan -kegiatan “yang.:
merugikan kepentingan mereka; - e e

« Menyediakan informasi .yang ‘lengkap, akurat, dan ‘dapat -
dimengerti yang dapat dibandingkan dalam bahasa resmi atau -

Sekretaris i
Jabatan Management Representative Managgmgst RePres_e_’f"?‘“’e __
Nama Sis Agus Triyanto ~ Sri Mukartiningsth 0
Tanda -
Tangan
Tanggal \ W«@t{r 3018 26-05 ~2018
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yang umum digunakan pada saat penjuatan dan gesuai dengan

peraturan yang berlaku pada:

1. Semua aspek penting dari produk dan layanan, termasuk
produk keuangan dan investasi;

2. Aspek kualitas utama dari produk dan layanan seperti yand
ditentukan dengan menggunakan prosedur uji standar, dan
membandingkan, bila mungkin, terhadap kinerja rata-rata
atau praktik terbaik. Penyediaan informasi tersebut harus
dibatasi pada keadaan dimana hal tersebut sesuai dan
praktis dan akan membantu konsumen;

3. Aspek kesehatan dan keselamatan produk dan layanan,
seperti penggunaan yang berpotensi berbahaya, bahan
perbahaya dan bahan kimia berbahaya yang terkandung
atau dikeluarkan oleh produk selama sikius hidupnya;

4. informasi mengenal aksesibilitas produk dan layanan; dan

5. {okasi organisasi, alamat pos, nomor telepon dan alamat e-
mail, saat menggunakan penjualan jarak jauh domestik atau
intas batas, termasuk melalui Internet, e-commerce, atau
surat perintah;

o Menggunakan kontrak yang:

1. Ditulis dalam bahasa yang jelas, terbaca dan mudah
dimengerti;

9. Tidak termasuk persyaratan kontrak yang tidak adil, seperti
pengecualian kewaiiban yang tidak adil, hak untuk secara
sepihak mengubah harga dan kondisi, pengalihan risiko

_ _kebangkrutan kepada konsumen atau masa kontrak yang

Niedalu fama,/dan meénahingaf prakiik pinjaman pemangsa
termasuk tingkat suku bunga yang tidak Wajar, dan

3. Memberikan informasi. yang jelas_dan memadai fentang
harga, fitur, persyaratan, kondisi, biaya, durasi kontrak dan
periode pembatalan.

7.7.4. Masalah konsumen - Melindungi kesehatan dan keselamatan konsumen
7.7.4.1. Deskripsi Masalah

Perlindungan terhadap kesehatan dan keselamatan konsumen
meliputi penyediaan produk dan iayanan yang aman dan yang tidak
membawa risiko kerugian yang tidak dapat diterima saat digunakan
atau dikonsumsi. Perfindungan harus mencakup penggunaan yang:
tepat dan penyalahgunaan yand dapat diduga. Petunjuk yang jelas
untuk penggunaan yang aman, termasuk perakitan dan perawatan,
juga merupakan bagian penting dari perlindungan kesehatan dan
keselamatan kerja.

Jabatan Sekretaris Management Representafive .
Management Representative _

Nama Sis Agus Triyanto Sri Mukartiningsih
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alam melindungt kesehatan dan keselamatan terhadap konsumer,

perusahaan melakukan tindakan berikut:

gekretarnis

Management Representative
Mama Sis Agus Triyanio

Menyediakan produk dan jayanan yang, dalam kondisi pormal
dan kondisi penggunaan yang wajar, aman bagi pengguna dan
orang lain, properti mereka, dan lingkungan;

Menilal kecukupah hukum, peraturan, standar dan spesifikasi

kesehatan dan keselamatan ketja untuk menangani semua

aspek kesehatan dan keselamatan keria,

Bila produk setelah ditempatkan di pasar, menimbulkan bahaya

yang tak terduga, memiliki cacat serius atau mengandung

informasi yang menyesatkan atau salah, maka perusahaan akan
menghentikan jayanan atau menarik semua produk yang masih
datam rantai distribusk;

Meminimalkan risiko dalam perancangan produk dengan cara;

1. Mengidenﬁfikasi kelompok pengguna yang mungkin,
penggunaan yang diinginkan dan penyalahgunaan yang
wajar dari proses, produk atau layanan, serta bahaya yang
timbul dalam semua tahap dan kondisi penggunaan produk
atau layanan dan, dalam heberapa kasus, menyediakan
produk dan jayanan khusus untuk kelompok rentan;

2. Memperkirakan dan mengevaiuasi risiko sefiap pengguna
atau kelompok kontak yand diidentifikasi, termasuk wanita
hamil, yand timbu! dari bahaya yang diidentifikast; dan

\ 3. Menguiangi risiko_dengan menggunakan yrutan  prioritas

" Thefikut: dosaint yamgl aman gecara | inheren, perangkat
pelindung dan informasi hagt pengguna,
Memastikan desain informasi yang tepat mengenai produk dan
layanan dengan memperhatikan kebutuhan konsumen yangd
herbeda dan menghargal perbedaan kapasitas konsumen,
terutama dalam nal wakiu yang dialokasikan untuk proses
informast;
Dalam pengembangan produk, penggunaan pahan kimia
berbahaya, termasuk namun tidak terbatas pada yang persifat
karsinogenik, mutagenilk, toksik pada reproduksi, atau terus-
menerus dan bio-akumulatif, sedapat mungkin dihindari. Jika
produk yang mengandungd pahan kimia semacam itu ditawarkan
untuk dijual, maka harus diberi label dengan jelas;
Jika sesual, maka ditakukan penilaian risiko kesehatan manusia
terhadap produk dan layanan sebelum pengenalan bahan,
teknologi atau metode produksi paru, dan pila sesual, dibuat
dokumentasi yangd tersedia badl konsumen;
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s Menyampaikan informasi keselamatan penting = kepada -
konsumen dengan menggunakan simbol yang tetah disepakati
secara internasional, selain informasi tekstual; L

« Menginstruksikan konsumen untuk menggunakan produk
dengan tepat dan memperingatkan mereka tentang risiko yang -
terlibat dalam penggunaan yang dimaksudkan - atau - yang '
biasanya dapat diperkirakan; dan ' N

¢ Mengadopsi tindakan untuk mencegah produk -menjadi tidak
aman melalui penanganan atau penyimpanan yang tidak tepat
saat berada dalam perawatan konsumen. o

7.7.5. Masalah konsumen 3: Konsumsi berkelanjutan
7.7.5.1. Deskripsi Masalah

Konsumsi yang berkelanjutan adalah konsumsi produk dan sumber R
daya pada tingkat yang konsisten dengan pembangunan -
berkelanjutan. Konsep ini dipromosikan oleh Prinsip 8 Deklarasi Rio -
tentang Lingkungan dan Pembangunan, yang menyatakan bahwa
untuk mencapai pembangunan berkelanjutan “dan kualitas  hidup -
yang lebih tinggi untuk semua orang, negara harus mengurangi dan =
menghilangkan pola produksi dan konsumsi - yang - tidak
berkelanjutan. Konsep konsumsi berkelanjutan juga mencakup = - . .
kepedulian terhadap kesejahteraan hewan, menghargai integritas - -
fisik hewan dan menghindari kekejaman. _ -

Konsumen mermainkan peran penting  dalam - pembangunan -
berkelanjutan dengan mempertimbangkan faktor-fakior etis, ‘sosial, -
ekonomi danddingkungan betdasaikan, infonnasi yang akurat dalam .
" Thembuat Keplitisandan keputusan pembelian mereka. e
. Terkait Tindakan dan Harapan . e
Untuk berkontribusi terhadap konsumsi berkelanjutan, perusahaan
melakukan: L e
» Mempromosikan pendidikan yang efektif yang memberdayakan -«
konsumen untuk memahami dampak pilihan produk dan layanan . .
mereka terhadap kesejahteraan - dan . lingkungan = mereka.
Perusahaan memberikan saran praktis -mengeénai” bagaimana . -
memodifikasi pola konsumsi dan membuat -perubahan yang -
diperlukan; Tl Gl
o Menawarkan kepada konsumen produk dan layanan-yang ..
bermanfaat secara  sosial -danlingkungan - sdengan o o
mempertimbangkan  siklus~ hidup ‘penuh,. dan- mengurangi -
dampak buruk pada masyarakat danlingkungan dengan: -~ St

Sekretaris o : L T :_' L
Jabatan Management Representative .Man.agt.ar.neht.Reg@s‘gﬁtat.lyg e b o
Narma Sis Agus Triyanto - . - SriMukartiningsih o o
Tanda . 1/
Tangan ; v
Tanggal ! \&- o510 20-0C s od
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1. Menghilangkan, jika memungkinkan, atau meminimalkan -
dampak negatif terhadap kesehatan dan lingkungan- dari -
produk dan layanan, dan bila tersedia diberi alternatif yang = -
kurang berbahaya dan lebih efisien; o

2. Merancang produk dan kemasan sehingga © mudah
digunakan, digunakan kembali, diperbaiki atau didaur ulang
dan, jika mungkin, menawarkan atau menyarankan layanan .
daur ulang dan pembuangan; R

3. Lebih memilih pasockan yang dapat berkontribusi terhadap -
pembangunan berkelanjutan; SRR

4. Menawarkan produk berkualitas tinggi dengan’ umur produk*'_ L
yang lebih lama, dengan harga terjangkau; -

5. Memberikan informasi yang dapat dipercaya- secara 11m|ah
konsisten, jujur, akurat, dapat dibandingkan - dan dapat
diverifikasi mengenai faktor lingkungan dan-sosial yang s
terkait dengan produksi dan-. pengmman produk ‘atau - L
layanannya, termasuk, jika sesuai, informasi mengenai . -
efisiensi sumber daya, memperhitungkan rantai nilai ; SR

6. Memberikan informasi kepada konsumen tentang produk S
dan layanan, termasuk: kmerja dampak pada kesehatan,
negara asal, efisiensi energi (jka ada), isi atau -bahan -
(termasuk, jika sesuai, penggunaan -organisme -hasil .
rekayasa genetlka dan nanopartikel), - aspek ‘yang - terkait -
untuk kese;ahteraan hewan (termasuk, jika ~sesuai, = - -
penggunaan pengujian hewan) dan penggunaan, perawatan, © -
penyimpanan, dan pembuangan yang aman dan produk dan--.'-’ e
ketnasanmyardan AR

- 7. Menggunakan skema peiabelan yang ciapat depercaya dan i
efektif, skema pelabelan yang diverifikasi secara independen =~ -
atau skema verifikasi lainnya, seperti kegiatan eko pelabelan
atau audit, .untuk mengkemunikasikan ‘aspek hngkungan
positif, efisiensi energi, dan karakieristik pmduk dan Iayanan
sosial dan lingkungan lainnya.

Masalah konsumen 4: Layanan Kkonsumen,- dukungan dan keluhan dan"
penyelesaian sengketa o . DR

7.7.6.1. Deskripsi Masalah

Penyelesaian layanan Konsumen, dukungan dan ketuhan dan";_.'_-'_-_i_j N
penyelesaian perselisihan adalah . mekanisme - yang d|gunakan'-f'_-
perusahaan untuk menangani: kebutuhan® konsumen setelah produk
dan layanan dibeli ‘atau disediakan. ‘Mekanisme  tersebut mefiputi 7 -
pemasangan, garansi dan 1amtnan yang tepat dukungan tekn A

Sekretaris
Jabatan Management Representative | Management Representative .
Nama Sis Agus Triyanto R Mukammngsm e
Tanda ’._ Lo
Tangan y L
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terkait penggunaan, serta ketentuan untuk pengembalian, perbaikan
dan perawatan.

7.7.6.2. Terkait Tindakan dan Harapan

Perusahaan berupaya untuk:

e Mengambil tindakan untuk mencegah keluhan dengan -
menawarkan konsumen, termasuk mereka yang memperoleh
produk melalui penjualan jarak jauh, opsi untuk mengembaiikan
produk dalam jangka waktu tertentu atau mendapatkan
pemulihan yang sesuai lainnya;

¢ Meninjau keluhan dan memperbaiki praktik dalam mehanggapi
keluhan;

e Jika sesuai, menawarkan garansi yang melebihi periode yang -
dijamin oleh undang-undang dan cocok untuk jangka ‘waktu
produk yang diharapkan; L

« Dengan jelas menginformasikan kepada konsuméen bagaimana .
mereka dapat mengakses layanan dan . dukungan . ..
pascapemilihan serta penyelesaian sengketa dan mekanisme -~ . -
ganti rugi; o '

o Menawarkan sistem pendukung dan saran yang memadai dan
efisien; o

o Menawarkan perawatan dan perbaikan dengan harga yang
wajar dan di lokasi yang mudah diakses dan membuat informast .
mudah diakses pada ketersediaan ~suku - cadahg - yang .
diharapkan uniuk produk; dan e

« Menggunakan penyelesaian sengketa alternatif, resolusi konflik .

Loan prosedur banfi g Vangldidasaian/pada standar nasional .
atau internasional, tidak dipungut biaya atau dengan biaya =
minimal ~ untuk . kensumen, dan . itu tidak ..mengharuskan
konsumen melepaskan hak mereka untuk mencari jalan legal. N

7.7.7. Masalah konsumen 5: Perlindungan dan privasi data konsumen S

7.7.7.1. Deskripsi Masalah A
Perlindungan dan privasi data konsumen dimaksudkan -untuk = .
melindungi hak privasi konsumen dengan membatasi jenis informasi .- -
yang dikumpulkan dan cara informasi diperoléh, digunakan“dan .-
diamankan. Meningkatkan penggunaan __komunikasi “elektronik
{termasuk untuk transaksi keuangan) dan pengujian ‘genetik, serta: -
pertumbuhan dalam database ~berskala' besar, - meningkatkan .
kekhawatiran tentang bagaimana privasi konsumen dapat dilindungi, ..~
terutama yang berkaitan dengan informasi identitas pribadi. > .- - '

Sekretaris L IR
Jabatan Management Representative Managemeljt R.e’fpzfeﬁente.itaye. S
Nama Sis Agus Triyanto _ Sri Mukartiningsih -1
Tanda .
Tangan _
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7.7.7.2. Terkait Tindakan dan Harapan

Untuk mencegah pengumpulan dan pemrosesan data pnbads dara '
pelanggaran privasi, perusahaan melakukan:

Membatasi pengumpulan data pribadi terhédap mformasa yang

penting untuk penyediaan produk dan layanan atau dibsrikan = .

dengan penjelasan dan persetujuan - dan sukarela cfar;
konsumen;

Menahan diri untuk tidak menggunakan ananan atau kialm

penawaran khusus yang bergantung ~pada‘ persetujuan .

konsumen terhadap penggunaan data -yang tidak diinginkan -

untuk tujuan pemasaran;

Hanya memperoleh data dengan cara yang sah dan adli .
Menentukan fujuan pengumpulan data pribadi, -baik sebeium '
atau pada saat pengumpulan data;

Tidak mengungkapkan, menyediakan atau menggunakan data._._--.. 7
pribadi untuk tujuan selain yang " ditentukan,  termasuk o
pemasaran, kecuali dengan informed consent dan sukareladari ™~ . =~

konsumen atau bila diminta oleh undang-undang;

Meamberi konsumen hak untuk memverifikasi apakah orgamsasz EECREN
memiliki data yang berkaitan dengan - mereka  dan untuk .. .
menantang data ini, sebagaimana “didefinisikan oleh:undang-- " .
undang. Jika tantangannya . berhasil, .data’: harus dahapus

diperbaiki, diselesaikan atau ditibah, jika sésuai;

Melindungi data pribadi dengan perlmdungan kéamanan Yang .

memadai;

\ Terbuka tentang. perkembangan; praktlk -_dan : kebuakan: | BN
" ‘'mengenal "data pribadi, “dan" menyediakan “cara-cara syang .o
tersedia untuk membangun_eksistensi, : 51fat dan penggunaan RIS L

utama data pribadi; dan

Mengungkapkan identitas dan Ioka3| orang yang bertanggung'; '
jawab untuk perlindungan -data -dalam organlsaSI (kadang-~" -
kadang  disebut pengoﬂtroi data), . dan .. meminta -
pertanggungjawaban orang ini untuk memaiuhl tmcfakan dl atas--’_-i e

dan hukum yang betlaku.

7.7.8. Masalah konsumen 6: Akses ke 3ayanan'p'enting :
7.7.8.1. Deskripsi Masalah

Meskipun negara bertanggung jawab untuk memastlkan bahwa hak s
atas pemenuhan kebutuhan dasar dihormati, ada banyak lokasiatau -+ 0
kondisi di mana negara tidak menjamin bahwa hak ini difindungi.- .
Bahkan jika Kkepuasan beberapa kebutuhan dasar, ‘seperti. -

perawatan kesehatan, dilindungi, hak atas iayanan ut;iltas pentmg, .

Selretaris _ Sl P
Jabatan Management Representative . .Manage.r.neﬁt .Rep.re.sentatlv:e B
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Tanda
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7.7.8.2.

seperti listrik, gas, air, layanan air limbah, dralnase !lmbah dan
komunikasi mungkin tidak sepenuhnya tercapai.

Terkait Tindakan dan Harapan

Sebagai perusahaan yang memasok layanan pentmg, pamsahaan o
berusaha uniuk: :

« Tidak memutuskan layanan penting -untuk non pembayaran :.: .
tanpa memberi konsumen atau . -kelompok - konsumen . -
kesempatan untuk mencari wakiu yang tepat untuk mefakukan" '

pembayaran; :
¢ Dalam menefapkan harga dan biaya, menawarkan Jlka'j3

diizinkan, tarif yang akan memberikan SUbSEdI kepada mereka-i i

yang membutuhkan;

¢« Beroperasi secara transparan, membenkan mformam yang R

berkaitan dengan penetapan harga dan biaya; -

o Memperuas jangkauan dan memberikan kuailtas dan ilngkat'_".';.:
pelayanan yang sama tanpa  diskriminasi kepada semua

kelompok konsumen;

« Mengatur pembatasan atau gangguan pasokan secara merata Lo
menghindari diskriminasi terhadap kelompok konsumen; dan™

+ Memelihara dan meningkatkan Sistemnya untuk mencegaﬁ
gangguan layanan. . _ o

7.7.9. Masalah konsumen 7: Pendidikan dan Kesadaran -

7.7.9.1. Deskripsi Masalah . - _
I Tt Inisiatif pendidikan dan kesadaran memungktnkan konsumen untuk sy
B Nendapatinformasi yang baik,'sadar akan hak dan tanggung jawab S,
% mereka, lebih cenderung berperan aktif dan ‘mampu - membuat oo
;E - keputusan pembelian yang berpengetahuah “dan’ mengkonsumsi
] P secara bertanggung jawab. Tujuan pendedlkan konsumen didak
=9 hanya untuk mentransfer pengetahuan,” tapi Juga cuntuk
& memberdayakan  konsumen - untuk :bez’smdak berdasarkan SR
£ pengetahuan.ini. - T : S
_ 7.7.9.2. Terkait Tindakan dan Harapan o _ S
Dalam mendidik konsumen, perusahaan merespon terhadap
Kesehatan dan keselamatan, termasuk bahaya produk
E’ Informasi mengenai undang-undang dan peraturan yang sesuai, SR
g cara memperoleh ganti rugi dan tembaga dan organlsa51 untuk’- T
B ] perlindungan Konsumen, REEEE
: s Pelabelan produk dan layanan dan :nformam yang dsbenkan'_
dalam manual dan instruksi; : L S
Jabatan Sekretaris Management Representatuve |
Management Representative S
Nama Sis Agus Triyanto .3 Mukamnmgsm
Tanda
Tangan
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« Informasi tentang bobot dan ukuran, harga, kuaintas kondls:
kredit dan ketersediaan layanan penting;

» Informasi tentang risiko yang terkait dengan penggunaan dan -

tindakan pencegahan yang diperiukan;

Produk dan layanan keuangan dan investasi;
Pedindungan lingkungan;

Penggunaan bahan, energi dan air yang efisien;
Konsumsi berkelanjutan; dan

Pembuangan pembungkus, limbah, dan produk varg tepat

 © % & o

7.8. Keterlibatan dan pengembangan masyarakat

7.8.1.

7.8.2.

Sekilas tentang keterlibatan dan pengembangan masyarakat '

Dalam hubungan dengan masyarakat sekitar, perusahaan memtikberatkan o
pada keterlibatan masyarakat sehingga berkontribusi pada pengermbangan

masyarakat Keterlibatan masyarakat, baik secara iindividu -maupun melalui o 8
asosiasi yang berusaha meningkatkan kesejahteraan pub!;k dan membantu e

memperkuat masyarakat sipil.

Secara umum, istilah komunitas juga dapat dtpaham: sebagai ke[ompok'_i '
orang yang memiliki karakteristik tertentu, misalnya komunitas "v:rtual" yang R

peduli dengan masalah tertentu.

Kontribusi perusahaan terhadap pengembangan . masyar'akat dapa’t'.

membaniu mempromosikan fingkat kesejahteraan yang ‘lebih tmggl ci;'
masyarakat. . . S

Permasalahan pengembangan masyarakat dimana perusahaan berkontnbus; '
termasuk ymenciptakan- lapangan kerja pnelaluj perluasan “dan dwersxﬂkaSI

Kegiatan “ekonomi “dan™ pehgembangan teknologi Hal “ini juga dapat’ .
berkontribusi melalui investasi sosial dalam pencxptaan kekayaan dant
pendapatan melalui inisiatif pembangunan ekonom; lokal; memper]uas';_'_-_“' :
program pengembangan pendidikan dan Keterampilan; mempromosikan dan

melestarikan budaya dan seni; dan menyediakan dan/ atau mempromosikan S
layanan kesehatan masyarakat. Pengembangan .masyarakat ~dapat =~
mencakup penguatan kelembagaan - masyarakat,  kelompok . dan- 'foru'm-__
kolektif, program budaya, sosial dan lingkungan dan jar;ngan Ioka[ yang

melibatkan banyak institusi.
Prinsip dan Pertimbangan
7.8.2.1. Prinsip

Prinsip  spesifik  berikut  berlaku "u'hiuk keterhbatan dan

pengembangan masyarakat, perusahaan memposumkan sebagai

Jabatan

Sekretaris

Management Representative Management Re;)resentatlve o
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» Menganggap dirinya sebagai bagian dari, dan tidak terpisah dari - -~
masyarakat dalam mendekatl keterlibatan dan pengembangan
masyarakat; -

« Mengakui dan memperhatikan hak-hak’ anggota masyarakat' :
untuk membuat keputusan sehubungan dengan komuditas .o
mereka dan dengan demikian mengejar, ‘dengah cara yang ..
mereka piih, cara memaksimalkan - sumber - daya dan -
kesempatan mereka;

« Mengetahui dan memperhatikan karaktenst:k misalnya budaya g
agama, tradisi dan sejarah, masyarakat -saaf ber|nterak5|
dengannya; dan o

e Mengetahui nilai kerja dalam kemitraan, mendukung pertukaran 2
pengalaman, sumber daya dan usaha. :

7.8.2.2. Pertimbangan

Deklarasi Kopenhagen mengakui "kebutuhan mendesak untuk i
mengatasi tantangan sosial yang mendalam, tefutama’ kemiskinan, .-
pengangguran dan pengucilan sosial’. Deklarasi dan Program Aksi =
di Kopenhagen menjanjikan = masyarakat  internasional ~untuk: oo
melakukan penakiukan - kemiskinan, tujuan ‘pekerjaan produktif =
penuh, tepat dibayar dan dipilih secara bebas, dan" pembmaan
integrasi sosial mengesampingkan fujuan pembangunan :

Deklarasi Millenium PBB menetapkan tujuan yang, Jlka dlpenuhl S
akan membantu memecahkan tantarigan” pembangunan’ utama di
dunia. Deklarasi Millenium PBB ‘menekankan' bahwa walaupun g
pembangunan harus dipandu dan terutama didorong oléh kebijakan: = o
l'publik, préses ‘pembangunai bergantung ipada kontribusi semua’ . -
organisasi. Keterlibatan masyarakat membantu- memben kontnbusr L
pada tingkat lokal, terhadap pencapaian tuluan ini. ' '

Deklarasi Rio" tentang  Lingkungan -_dan | -Pemba'ngunan';-'
memperkenalkan Agenda 21, -yang merupakan proses . untuk:- .-
mengembangkan rencana -tindakan - komprehenssf yang . dapat <o
diimplementasikan secara lokal oleh organisasi di setiap wilayah di- St
mana aktivitas manusia - berdampak pada masyarakat dan
lingkungan. _ 7 : e

7.8.3. Masalah Keterlibatan dan pengembangan masyarakat 1 Ketéri_ibatan' _
masyarakat T

7.8.3.1. Deskripsi Masalah

Keterlibatan masyarakat adalah pen;angkauan proaktlf perusahaan
terhadap masyarakat, yang -bertujuan untuk’ -mencegah" dan"
memecahkan masalah, mendorong"kemitra'an 'der_lgan _peru's"ahaah Slelrnin

Sekretaris
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7.84.

7.8.3.2.

Masalah Keterlibatan dan pengembangan -masyarakat 2 Pendidikan dan S

dan pemangku kepentingan lokal. Hal ini bukan untuk menggantikan
tanggung jawab atas dampak terhadap masyarakat dan lingkungan.

Keterlibatan masyarakat diyakini perusahaan dapat membantu |

untuk mengetahui apa yang dibutuhkan dan menjadi prioritas

masyarakat sehingga upaya pengembangan perusahaan selaras
dan sesuai dengan kebutuhan atau yang diinginkan masyarakat.

Terkait Tindakan dan Harapan

Perusahaan berupaya untuk:

» Berkonsultasi dengan perwakilan kelompok masyarakat dalam
menentukan  prioritas  kegiatan  investasi - sosial - dan

pengembangan masyarakat. Perhatian khusus”harus diberikan o

kepada kelompok-kelompok rentan, terdiskriminasi, -
terpinggirkan, tidak terwakili dan kurang ‘terwakili, untuk
melibatkan mereka dengan cara yang membantu memperiuas
pilihan mereka dan menghormati hak mereka;

« Berkonsultasi dan mengakomodam masyarakat, termasuk

masyarakat adat, mengenai persyaratan - dan - kondisi - -
pembangunan yang mempengaruhi mereka. Konsultasi “harus
dilakukan sebelum pembangunan dan ‘harus didasarkan pada o

informasi yang lengkap, akurat dan mudah diakses; -
» Berpartisipasi dalam asosiasi lokal sebaik mungkin’ dan sesual

dengan tujuan berkontribusi terhadap” kepentmgan ;Jubhk dan L

tujuan pembangunan masyarakat; o
o Menjaga hubungan yang transparan dengan pejabat pemermtah :

| [dagrah (dan | panwakilan,-politik, bebas cfan penyuapan atau

‘pengarul yang tidak benar;

s Mendorong dan mendukung orang untuk memadl sukare!awan S :

untuk pengabdian masyarakat; dan _
e Berkontribusi "pada perumusan kebuakan dan’ penetapan -

pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi program pembangunan.. .. ; -
Ketika melakukannya, sebuah -organisasi harus menghormatt
hak - dan ; memperhatikan = pandangan - orang = lain - untuk - S

mengungkapkan dan membela kepentingan mereka sendm o

kebudayaan

7.8.4.1.

Deskripsi Masalah

Pendidikan dan kebudayaan merupakan fonda3| bagl pembangunan -

sosial dan ekonomi dan merupakan - bagiari- dari identitas -

masyarakat.Petestarian dan -promosi - budaya '-'.'dan ' promom

Sekretaris TR R
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7.8.4.2.

7.8.5. Masalah Keterhbatan dan pengembangan masyarakat 3 Pengembangan

pendidikan yang sesuai dengan hak asasi manusia berdampak
positif terhadap kohesi dan pembangunan sosial.

Terkait Tindakan dan Harapan

Perusahaan melakukan:
o Mempromosikan dan mendukung pendidikan di semua’ tmgkat E

dan terlibat dalam tindakan untuk meningkatkan kualitas dan S
akses terhadap pendidikan, mempromosikan pengetahuan lokal = -

dan membantu memberantas buta huruf,
e Mempromosikan kesempatan belajar bagi kelompok rentan atau :
terdiskriminasi;
« Mendorong masuknya anak-anak dalam pendidikan formal dan -

berkontribusi pada penghapusan “hambatan ‘pada anak-anak -

yang mendapatkan pendidikan (seperti pekerja anak);

o Mempromosikan kegiatan budaya yang sesuai, mengena!a dan
menghargai budaya lokal dan tradisi budaya, sesuai dengan =
prinsip penghormatan terhadap hak asasi manusia. Tindakan ...
untuk mendukung kegiatan budaya yang memberdayakan . L
kelompok yang secara historis kurang beruntung sangat pentang R

sebagai alat untuk memerangi diskriminasi; _
= Mempedimbangkan untuk memfasilitasi pendimkan _dan B
peningkatan kesadaran hak asasi manusia;

» Membantu melestarikan dan melindungi _ZWar'i's'an' .'bu'dayé,'..-'; SRR
terutama di mana aktivitas organisasi berdampak pada-halitu; - ...

o Bila sesuai dan memungkinkan, --melakukan promosi
~penggunaan pengetahuan dan tekno!ogl tradlsmnat masyarakat '
Fadat! _ _ .

Keterampilan dan Ketenagakerjaan

7.85.1.

Deskripsi Masalah

Pekerjaan adalah tujuan yang diakui secara mtemasaonat terkart el
dengan. pembangunan ekonomi dan sosial.. Dengan menmptakan SRRE
lapangan kerja, dapat memberikan kontribusi “untuk “mengurangi =
kemiskinan dan mempromosikan- pembangunan -ekonomidan- T
sosial. Pengembangan ketrampilan’ merupakan komponen penting -
datam promosi pekerjaan dan membantu orang untuk mendapatkan";- e f
pekeriaan yang fayak dan produktif dan: sangat pentmg bagi

pembangunan ekonomi dan sosial.

Sekretaris O
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7.8.5.2. Terkait Tindakan dan Harapan
Perusahaan mempertimbangkan:

7.8.6. Masalah Keterlibatan dan pengembangan masyarakat 4: Pengembangan dan -

Analisis dampak keputusan investasinya terhadap pencuptaan :
lapangan kerja dan, jika memungkinkan secara - ekonomi,
melakukan investasi langsung yang mengurangi kemiskinan
melalui penciptaan lapangan kerja;

Dampak pilihan teknologi terhadap pekerjaan dan, jika layak
secara ekonomi dalam jangka panjang, pilih teknologi yang
memaksimalkan kesempatan kerja;

Dampak keputusan outsourcing mengenai penciptaan lapangan -
kerja;

Manfaat menciptakan lapangan kerja langsung _daripada =

menggunakan pengaturan pekerjaan sementara;
Berpartisipasi dalam program pengembangan ketrampilan lokal -

dan nasional, termasuk program magang, -program yang =

berfokus pada kelompok-kelompok yang -kurang beruntung,
program pembelajaran seumur hidup dan skema pengenalan-
keterampilan dan sertifikasi; _
Mmembantu mengembangkan atau memperbaiki . progr’am :

pengembangan keterampilan di masyarakat dimana hal ini tidak '

memadai, mungkin dalam kemitraan dengan -orang lain -di
masyarakat;

Memberikan perhatian khusus pada kelompok rentan berkenaan L

dengan pekerjaan dan peningkatan kapasitas; dan

Membantu mempromosikan kondisi kerangka kerja yang o
A dipariukanintdK menciptakan Jlapangan kerja. - :

Akses Teknologi
7.8.6.1. Deskripsi Masalah

Untuk membantu kemajuan pembangunan ekonoml dan sos;al
masyarakat dan anggotanya - membutuhkan, antara fain, “akses
penuh dan aman terhadap -teknologi - modern . perusahaan
berkontribusi pada pengembangan  masyarakat -sekitar dengan
menetapkan pengetahuan, keterampilan dan teknologi. khusus - o

sedemikian rupa untuk mempromosikan pengembangan sumber
daya manusia dan difusi teknologi. S

Sekretaris .
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7.8.7. Masalah Keterlibatan dan pengembangan masyarakat 5: Kekéyaan dan
Penciptaan Pendapatan

7.8.7.1. Deskripsi Masalah

Terkait Tindakan dan Harapan

Perusahaan mempertimbangkan:
o Berkontribusi pada pengembangan teknologi inovatif yang dapat
membantu memecahkan masalah sosial dan - lingkungan di

masyarakat lokal; o L
o Berkontribusi pada pengembangan teknologi berbiaya rendah .-

yang mudah ditiru dan memiliki dampak positif yang tinggi 5

terhadap kemiskinan dan pemberantasan kelaparan; _

o Mengembangkan pengetahuan dan teknologi lokal -dan
tradisional yang potensial sekaligus melindungi hak masyarakat
terhadap pengetahuan dan teknologi tersebut; _

» Terlibat dalam kemitraan, seperti universitas atau laboratorium” ..
penelitian, untuk meningkatkan pengembangan’ “fimiah dan -
teknologi dengan mitra dari masyarakat, dan mempekerjakan
orang-orang lokal dalam pekerjaan ini; dan _

s Mengadopsi praktik yang memungkinkan transfer teknologi dan
difusi, yang layak secara ekonomi.

Perusahaan membantu menciptakan  lingkungan di .-mana

kewiraswastaan dapat berkembang, membawa manfaat abadi bagi - -
masyarakat. Perusahaan memberikan ‘kontribusi -positif -terhadap - -
kekayaan. .dan . penciptaan. _pendapatan . melalui - program - - -
| KéwirausaHaan, Lpengembangant pemasok Hokal, dan pekerjaan . S
anggota masyarakat, serta melalui upaya yang -lebih luas-untuk = -
memperkuat sumber daya ekonomi dan hubungan ssosial ‘yang - .
memfasilitasi kesejahteraan ekonomi dan sosial atau menghasilkan -~

keuntungan bagi masyarakat. Selanjutnya, dengan . membantu -

menciptakan kekayaan dan pendapatan -di.-.tingkat”:-'lqkaF--da'n
mempromosikan distribusi yang seimbang ‘antara ‘manfaat ekonomi
di antara anggota masyarakat, sehingga perusahaan memainkan

peran penting dalam . mengurangi kemiskinan.. Program’

kewirausahaan dan koperasi yang menargetkan perenipuan‘sangat -~

penting karena diakui secara = luas - bahwa': ~pemberdayaan -
perempuan  sangat  berkontribusi terhadap  kesejahteraan
masyarakat. Tl
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7.8.7.2. Terkait Tindakan dan Harapan

Perusahaan mempertimbangkan: _ I _
» Dampak ekonomi dan sosial dari memasuki atau meninggalkan - -
sebuah komunitas, termasuk dampak pada sumber daya dasar

yang dibutuhkan pembangunan berkelanjutan masyarakat; -

o Mendukung inisiatif yang tepat untuk merangsang diversifikasi -
kegiatan ekonomi yang ada di masyarakat; _ TR

o Memberi preferensi kepada pemasok produk dan layanan lokal -
dan berkontribusi pada pengembangan pemasok lokal jika -
memungkinkan; y o

o Melakukan inisiatif untuk memperkuat ‘kemampuan -dan
kesempatan bagi pemasok fokal untuk berkonitibusi pada raitai o
nilai, memberikan perhatian khusus pada kelompok-kelompok
yang kurang beruntung di dalam masyarakat;" -~ .~ S

» Berkontribusi terhadap program dan kemitraan yang tahan lama; - -

» Mendorong penggunaan sumber daya yang tersedia secara - - '
efisien termasuk perawatan hewan piaraan yang baik; .

« Pertimbangkan cara yang tepat untuk membuat peluang -
pengadaan lebih mudah diakses oleh organisasi masyarakat; -

o Cara yang tepat untuk membantu pengembangan asosiasi
pengusaha berbasis masyarakat; o

o Berkontribusi terhadap pensiun bagi karyawan. . . -

78.8. Masalah Keterlibatan dan pengembangan masyarakat 6: Kesehatan
7.8.8.1. Deskripsi Masalah L

| iKeSehatbh MérupaKan ldlemenlpEnting! kehidupan di masyarakat ' o
dan merupakan hak asasi manusia yang diakui. Ancaman terhadap -
kesehatan masyarakat dapat berdampak buruk pada masyarakat - L
dan dapat menghambat perkembangannya. _Dengan demikian, =
semua organisasi, baik besar maupun kecil, harus ‘menghormati hak =
atas kesehatan dan harus berkontribusi, sesuai dengan kemampuan .. =
mereka dan jika sesual, untuk mempromosikan kesehatan,: untuk
pencegahan ancaman dan penyakit kesehatan dan untuk mitigasi -~
kerusakan pada masyarakat. . Ini termasuk -partisipasi  dalam’
kampanye kesehatan masyarakat. - o

7.8.8.2. Terkait Tindakan dan Harapan
Perusahaan melakukan upaya: . ' S B
o Berusaha untuk menghilangkan dampak kesehatan negatif dari = -
setiap proses produksi, produk- atau layanan yang disediakan .
oleh organisasi; : SRR
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s Mempertimbangkan untuk mempromosikan kesehatan dengan,
misalnya, berkontribusi terhadap penggunaan obat-obatan dan
vaksinasi dan mendorong gaya hidup sehat, termasuk olahraga
dan nutrisi yang baik, deteksi dini penyakit, meningkatkan
kesadaran akan metode kontrasepsi dan mengecitkan hati
konsumsi produk dan zat yang tidak sehat. Perhatian khusus
harus diberikan pada nutrisi anak;

o Mempertimbangkan untuk meningkatkan kesadaran tentang
ancaman kesehatan dan penyakit utama dan pencegahannya,
seperti HIV / AIDS, kanker, penyakit jantung, malaria,
tuberkulosis dan obesitas; dan

s Mempertimbangkan untuk mendukung akses jangka panjang
dan universal terhadap layanan perawatan kesehatan penting
dan untuk membersihkan air dan sanitasi yang layak sebagai
alat untuk mencegah penyakit.

7.8.9. Masalah Keterlibatan dan pengembangan masyarakat 7: Investasi Sosial
7.8.9.1. Deskripsi Masalah

Beberapa jenis investasi sosial mencakup proyek yang berkaitan
dengan pendidikan, pelatihan, budaya, perawatan kesehatan,
pembangkitan pendapatan, pembangunan infrastruktur, peningkatan
akses terhadap informasi atau kegiatan lain yang -mungkin
mendorong pengembangan ekonomi atau sosial.

Dalam mengidentifikasi peluang untuk investasi sosial, perusahaan
menyesuaikan kontribusinya dengan kebutuhan dan - prioritas

|masyaiakat(sekitan | gehgaw Frgempertimbangkan prioritas yang
ditetapkan oleh pembuat kebijakan lokal dan nasional. Pembagian

informasi, konsultasi dan negosiasi merupakan alat yang berguna - .
untuk pendekatan partisipatif dalam mengidentifikasi  dan
menerapkan investasi sosial.

Perusahaan juga mendorong keterlibatan masyarakat dalam
perancangan dan pelaksanaan proyek karena hal .ini ‘dapat

membantu proyek untuk bertahan dan berkembang bila perusahaan - o

tidak lagi terlibat. Investasi sosial diprioritaskan - proyek - jangka
panjang dan berkonfribusi terhadap pembangunan berkelanjutan. '

7.8.9.2. Terkait Tindakan dan Harapan

Perusahaan berusaha: L c
o Mempertimbangkan promosi pengembangan masyarakat dalam
merencanakan proyek investasi sosial; :
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e Menghindari tindakan ketergantungan masyarakat terhadap
aktivitas filantropi (kedermawanan) organisasi, kehadiran atau
dukungan yang sedang berjalan;

o Menilai prakarsa dan laporan terkait masyarakat yang ada
terkait dengan masyarakat dan orang-orang di dalam organisasi
dan mengidentifikasi di mana perbaikan dapat dilakukan;

o Mempertimbangkan untuk bermitra dengan organisasi lain,
termasuk pemerintah, bisnis atau LSM untuk memaksimalkan
sinergi dan memanfaatkan sumber daya, pengetahuan dan
keterampitan komplementer; dan

« Mempertimbangkan untuk berkontribusi pada program yang
menyediakan akses terhadap makanan dan produk penting
lainnya untuk kelompok rentan dan terdiskriminasi dan orang
berpenghasilan rendah, dengan mempertimbangkan pentingnya
memberikan kontribusi terhadap kemampuan, sumber daya dan
kesempatan mereka yang meningkat.
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BAGIAN 8 o _
PEDOMAN TENTANG MENGINTEGRASIKAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL DI SELURUH _ '
PERLSAHAAN
8.1. Umum L :
PT. Pupuk Kaltim telah menerapkan pendekatan baru ke dalam -penga'mbi[an
keputusan dan aktivitasnya, serta sistemn komunikasi dan tinjauan internal yang efektif. -
Petunjuk berikut ini dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana perusahaan daiam .
mengintegrasikan tanggung jawab sosial ke dalam aktivitas beroperasi.
8.2. Hubungan karakteristik perusahaan dengan tanggung jawab sosial _ _
Tujuan dari pedoman ini adalah untuk memberikan - dasar mforma5| dalam
mengintegrasikan tanggung Jawab sosial di perusahaan. Pedoman ini juga akan ..~
membantu dalam menentukan isu tanggung jawab sosial yang relevan dalam setiap - .
pokok bahasan dan dalam mengidentifikasi pemangku kepentingan perusahaan ST
Pedoman ini, mempertimbangkan faktor-faktor seperti: R
« Jenis, tujuan, sifat operasi dan ukuran perusahaan;
o Lokasi di mana perusahaan beroperasi, termasuk: _ S
a. Apakah ada kerangka hukum yang kuat yang mengatur banyak keputusan dan .
kegiatan yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial; dan . : -
b. Karakteristik sosial, lingkungan dan ekonomi dari bidang operasi; _
Informasi tentang kinerja historis perusahaan mengenai tanggung Jawab sosial;
o Karakteristik tenaga kerja atau karyawan, termasuk tenaga kerja kontrak; -
ég"‘f@“”l:"‘““ﬁn' o Organisasi sektor dimana perusahaan berpattisipasi,tetmasik: - . _ y
! ]r = a. Kegiatarryang ‘berkaiian’dengan<ianggung jawab’ somal yang dllakukan oleh S
= organisasi; dan Ce
| . b. Kode atau persyaratan lain yang terkait dengan tanggung 3awab soma! yang o
I? 0l ] = dipromosikan oleh organisasi-organisasi ini; -
5 I o Misi, visi, nilai, prinsip, dan kode etik perusahaan;
§§ 5 e Keprihatinan pemangku kepentingan internal dan eksterna! yang reievan dengan'iz-'._ SR
LD tanggung jawab sosial; _ S
S e o Struktur dan sifat pengambilan keputusan dalam perusahaan dan
; ¢ Rantai nilai perusahaan. o
8.3. Memahami tanggung jawab sosial perusahaan o
¥ 8.3.1. Uji Kelayakan o _ e
L& ] Uji kelayakan dalam konteks tanggung 3awab sosial adalah proses proaktlf"ﬁ_ .
S yang komprehensif untuk mengidentifikasi dampak sosial," hngkungan dan” o
ekonomi negatif dari keputusan dan aktlv:tas perusahaan yang sebenamya
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dan potensial, dengan tujuan untuk menghindari dan mengurangi dampak
tersebut,

Uiji kelayakan yang dimaksud mencakup:

« Kebijakan perusahan yang terkait dengan pokok bahasan yang relevan
yang memberikan panduan bermakna bagi mereka yang berada dalam
perusahaan dan yang terkait erat dengan perusahaan;

o Cara menilai bagaimana kegiatan yang ada dan yang diusulkan dapat
mempengaruhi tujuan kebijakan tersebut;

» Sarana mengintegrasikan pokok bahasan tanggung jawab sosial di
seluruh perusahaan;

o Cara melacak kinerja dari waktu ke waktu, untuk dapat melakukan
penyesuaian yang diperlukan dalam prioritas dan pendekatan; dan

o Tindakan yang tepat untuk mengatasi dampak negatif dari keputusan
dan aktivitasnya.

8.3.2. Menentukan relevansi dan pokok bahasan yang signifikan dan permasalahan
perusahaan

8.3.2.1. Meneniukan relevansi

Perusahaan melakukan identifikasi dengan pokok masalah yang |
relevan, dengan mempertimbangkan:

o Daftar berbagai aktivitas perusahaan;
Mengidentifikasi pemangku kepentingan; : .
Mengidentifikasi aktivitas dan yang berada dalam lingkungan ..
pengaruhnya. Keputusan dan aktivitas pemasok dan kontraktor
. juga menpjadi tanggung jawab sosial perusahaan; - o
A eV ilenentiukan pokok-bahasah dan masalah mana yang mungkin .
timbul bila perusahaan dan pihak [ain berada’ dalam lingkup -
pengaruth dan / atau rantai nilai pelaksanaan kegiatan tersebut,
dengan mempertimbangkan semua undang-undang yang -
berlaku; ; o -
» memeriksa berbagai cara di mana keputusan “dan aktivitas
perusahaan dapat menyebabkan dampak = pada -pemangku
kepentingan dan pembangunan berkelanjutan; - . - R
o memeriksa cara-cara di mana  permasalahan- pemangku
kepentingan dan tanggung  jawab - sosial . dapat - berdampak -~ .-
keputusan, aktivitas dan rencana perusahaan; dan-. .~ . PR
. mengidentifikasi semua masalah tanggung jawab sosial yang .~
berhubungan dengan aktivitas sehari-hari dan ‘juga kejadian - -

yang kadang-kadang muncul dalam situasi yang sangat spesifik. - |
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8.3.2.2. Menentukan signifikansi

Setelah perusahaan mengidentifikasi berbagai isu yang relevan
dengan keputusan dan  aktivitasnya, maka .. selanjutnya
dikembangkan seperangkat kriteria untuk menentukan masalah
mana yang paling penting bagi perusahaan. Kriteria tersebut,
termasuk: '

« Sejauh mana dampak dari isu yang ada terhadap pemangku
kepentingan dan pembangunan berkelanjutan;

o Dampak potensial mengambil tindakan atau gagal mengambil
tindakan terhadap permasalahan tersebut; _ S

s Tingkat kepentingan pemangku kepentingan tentang masalah
tersebut; dan '

« Identifikasi ekspektasi masyarakat terhadap perilaku yang
bertanggung jawab terkait dampak tersebut.

Permasalahan yang umumnya dianggap penting adalah ketidak -
patuhan terhadap hukum; ketidak konsistenan dengan nhorma =
perilaku internasional; potensi pelanggaran hak -asasi manusia;
prakiik yang bisa membahayakan kehidupan atau kesehatan; dan
praktik serius yang dapat mempengaruhi lingkungan. - -

8.3.3. Lingkup pengaruh perusahaan
8.3.3.1. Menilai lingkup pengaruh perusahaan

Beberapa pertimbangan dalam menentukan lingkup . perusahaan
adalah: e
L3V iKepemilikan' dant tata kelola, “termasuk_ sifat dan - tingkat
kepemilikan atau perwakilan; . : S T
o Hubungan ekonomi, mencakup sejauh ‘mana  hubungan .
ekonomi dan kepentingan relatif dari hubungan tersebut untuk - .- .-
kedua organisasi tersebut; kepentingan yang lebih-besar bagi i
satu organisasi dapat menciptakan pengaruh yang lebih besar -
bagi organisasi lain; _ e T e e
. Otoritas hukum / politik, misalnya, mengenai ketertuan dalam PR
kontrak yang mengikat secara: hukum atau ‘adanya mandat -
hukum yang memberi organisasi - kemampuan  untuk
menerapkan perilaku tertenty terhadap orang lain; dan . "
e Opini publik, yaitu mencakup - kemampuan  perusahaan untuk .o
mempengaruhi .opini publik, dan dampaknya dari opini -publik .. =
tentang hal-hal yang ingin mereka pengaruhi. - - et el
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8.3.3.2. Menjalankan pengaruh

Perusahaan menjalankan pengaruhnya dengan pihak lain untuk -
meningkatkan dampak positif  terhadap pembangunan . -
berkelanjutan, atau untuk meminimalkan dampak ‘negatif. Saat

menilai lingkup pengaruhnya dan menentukan tanggung jawabnya,
perusahaan terlebih dahulu melakukan uji kelayakan.

Metode untuk merealisasikan tersebut, adalah:

s Menetapkan ketentuan kontrak atau insentif;
» Pemyataan publik oleh perusahaan:

e Melibatkan masyarakat, pemimpin politk dan pemangku =

kepentingan lainnya;

Membuat keputusan investasi;

Berbagi pengetahuan dan informasi;

melakukan proyek bersama;

Melakukan lobi yang bertanggung jawab dan memanfaatkan -
penggunaan media,

Mempromosikan praktik yang baik; dan

® & o &

e Membentuk kemitraan dengan asosiasi sektor, -organisasi dan = -

lain-lain,

Perusahaan senantiasa mempertimbangkan aspek tata keiola ~

lingkungan, sosial dan organisasi dan tanggung jawab sosial dari '

organisasi yang memiliki atau berusaha menjalin hubungan.
8.3.4. Menetapkan prioritas untuk menangani masalah

jawab sosial ke seluruh organisasi dan dalam praktik sehari-hari. Prioritas -
akan ditetapkan dari antara permasalahan yvang dianggap petiting dan

dan prioritas cenderung bervariasi dari waktu ke waktu.

Perusahaan mempertimbangkan hal berikut, untuk- menentukan apakah

tindakan untuk mengatasi masalah merupakan prioritas tinggi atau ‘t;dak
yaitu:

o Kinerja perusahaan saat ini sehubungan dengan kepatuhan hukum _
standar internasional, norma perilaku internasional, praktik mutakhir dan
terbaik;

= Apakah masalah tersebut dapat secara signifikan mempengaruh:
kemampuan perusahaan untuk memenuhi tujuan penting:

e Dampak potensial dari tindakan terkait dibandingkan dengan sumber
daya yang dibutuhkan untuk implementasi;

o Lamanya waktu untuk mencapai hasil yang diinginkan;

DOKUMEN INDUK |
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8.4.

e Apakah bisa ada implikasi biaya yang signifikan jika tidak ditangani
dengan cepat; dan

= Kemudahan dan kecepatan pelaksanaan, yang mungkin berpengaruh -
pada peningkatan kesadaran dan motivasi untuk bertindak terhadap
tanggung jawab sosial di dalam perusahaan.

Perusahaan meninjau dan memperbaharui prioritas secara periodik sesuai -
dengan perkembangan yang ada.

Praktik untuk mengintegrasikan tanggung jawab sosial ke seluruh perusahaan -

8.4.1.

8.4.2.

Meningkatkan kesadaran dan membangun kompetensi untuk tanggung jawab
sosial

Perusahaan mempunyai komitmen dan pengertian dalam membangun

tanggung jawab sosial yang dimulai dari pimpinan puncak perusahaan. Oleh : -
karena itu, pemahaman menyeluruh tentang implikasi dan manfaat dari ==

tanggung jawab sosial, terus dilakukan oleh perusahaan kepada seluruh
tenaga kerja atau karyawan.

Tak bisa dipungkiri, untuk menciptakan budaya tanggung jawab sosial ékan: '

membutuhkan wakiu yang lama, namun dengan praktik-praktik - yang

dilakukan secara sistematis, penerapan tersebut akan lebih efektif. o
Untuk mengintegrasikan tanggung jawab sosial secara efektif,-perusahaan o

mengidentifikasi kebutuhan akan perubahan dalam proses pembuatan
keputusan dan tata kelola yang akan mendorong kebebasan, wewenang-dan ..
motivasi yang lebih besar untuk menyarankan pendekatan dan gagasan -

baru.
Menetdpkariardh peidsahiaaf dntuk farddaig lawab'sosial
Perusahaan menetapkan dan menjadikan tanggung jawab sosial sebagai - -

bagian integral dari kebijakan, budaya organisasi, strategf -struktur dan’ s

operasinya.

Beberapa cara yang dilakukan perusahaan, diantaranya adalah:”

« Memasukkan dalam visi-misi perusahaan yang mengacu pacia cara
perusahaan mempertimbangkan tanggung jawab sosial mempengaruhi
kegiatannya; _

o Menggabungkan dalam tujuannya atau dalam’ pemyataan kebljakan
vang spesifik, jelas dan referensi singkat mengenal aspek penting ‘dari

tanggung jawab sosial, termasuk prinsip dan isu tanggung jawab soszai _' :

yang membantu menentukan cara perusahaan beroperasi; .

o Mengadopsi kode etik atau etika tertulis yang menentukan komltmen S
perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dengan: menerjemahkan
asas dan hilai ke dalam pernyataan tentang perilaku yang sesual
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8.4.3. Membangun tanggung jawab sosial ke dalam tata ke!ola S|stem dan prosedu:‘ L

i o Mengidentifikasi cara-cara di mana prinsip-prinsip tanggung Jawab sostal R
= dan pokok bahasan dan permasalahan berlaku; .- - Sl
= ¢ o jika, ,sesuai. dengan, ukuran.dan . sifat ; perusahaan menetapkan' e
= % deparfamen-untuk menmjau dan- merevisi prosedur oper351 sehingga -
= ow sesuai dengan prinsip dan pokok bahasan tanggung Jawab sosial; - s
= ¢ Memperhitungkan tanggung jawab sosial saat meiakukan operas: untuk o
& perusahaan; dan e
s Memasukkan tanggung jawab sosial ke dalam prakhk pembeilan dan L
investasi, pengelolaan sumber daya manusia dan fungsi lainnya. - ST
. 8.5. ‘Komunikasi tanggung jawab sosiai o
R 8.5.1. Peran komunikasi dalam tanggung jawab SOSIa! _ : S
§ Banyak praktik yang berkaitan . dengan tanggung Jawab sosral akan S Sl
2 melibatkan beberapa bentuk komunikasi internal dan eksternal. _Komu_mkam L
= sangat penting untuk berbagai fungsi dalam tanggung jawab sosial, karena:
s Meningkatkan kesadaran baik di dalam maupun di luar perusahaan . -
mengenai strategi dan sasaran, rencana, kmerja dan tantangannya untuk T
tanggung jawab sosial; - :
s Menunjukkan rasa hermat terhadap pnnssp tanggung Jawab sosm!
Jabatan Sekretaris Management Representatwe
Management Representative .
Nama Sis Agus Trivanto - Mukartlnmgsm
Tanda '
Tangan
Tanggal VU aMlor - 1018 - 3o~0%-200\&

s Menerjemahkan prioritas tindakan pada pokok - bahasan dan
permasalahan ke dalam tujuan perusahaan yang dapat dikelola dengan
strategi, proses dan jadwal waktu,

perusahaan

Cara penting dan efektif untuk mengintegrasikan tanggung }aWab sosial di | N
perusahaan adalah melalui tata kelola perusahaan, sistem dimana keputusan S

dibuat dan diterapkan untuk mencapai tujuannya.

Perusahaan secara hati-hati dan metodis mengelola dampakny& yang terkatt _
dengan masing-masing pokok bahasan dan mermantau dampak dalam . -
lingkup pengaruhnya, sehingga dapat meminimalkan risiko kerugian .sosial - =
dan lingkungan, serta memaksimalkan peluang dan dampak positif. Saat ™
membuat keputusan, termasuk berkenaan dengan kegiatan baru, sebuah

perusahaan mempertimbangkan kemungkinan dampak dari keputusan ini n

terhadap pemangku kepentingan.

Perusahaan memastikan bahwa prinsip tanggung Jawab sosua! dtterapkan I_ S
dalam tata kelola melalui peninjauan prosedur dan _proses ‘secara berkala-
untuk memastikan bahwa tanggung jawab sosial diiak'ukan peninjauan u!a'ng.

isi dari prosedur mencakup:

« Memastikan praktik manajemen -vang mapan mencermmkan dan;i'_- : 

menangani tanggung jawab sosial perusahaan
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Membantu untuk ferlibat dan menciptakan dialog dengan para pemangku
kepentingan;

Menangani persyaratan hukum dan persyaratan - lainnya untuk - :

pengungkapan informasi yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial;, .
Menunjukkan bagaimana perusahaan memenuhi komitmennya terhadap -

tanggung jawab sosial dan menanggapi kepentingan: pemangku 1_' '.

kepentingan dan harapan masyarakat pada umumnya;

Memberikan informasi tentang dampak kegiatan, produk dan Iayanan'

perusahaan, termasuk rincian bagaimana dampaknya berubah dari -
waktu ke waktu; '

Membantu untuk melibatkan dan memotivasi karyawah dan orang lain |

untuk mendukung kegiatan perusahaan dalam tanggung jawab sosial;
Memfasilitasi perbandingan dengan perusahaan sebaya, yang dapat :
merangsang peningkatan kinerja pada tanggung jawab sosial; dan

Meningkatkan reputasi perusahaan untuk tindakan 'tanggung jaWab S
sosial, keterbukaan, integritas dan akuntabilitas, -untuk memperkuat

kepercayaan pemangku kepentingan.

8.52. Karakteristik informasi yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial =~

Perusahaan menyampaikan informasi yang berkaitan ‘dengan tanggung'.'-_--_'

jawab sosial, secara:

Lengkap, Informasi yang membahas semua aktzvxtas dan dampak L

penting yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial; . -
Dapat dimaklumi, Informasi yang diberikan berkaztan dengan
pengetahuan dan latar belakang budaya, sosial, ‘pendidikan dan ekonomi

orang-orang yang akan terlibat dalam komunikasi.-Baik bahasa yang N
tigimakan, [Ddand | ¢ara = nated- disaiikar ) ‘térmasuk bagatmana S

pengaturannya harus dapat diakses oleh pemangku kepent:ngan yang '
ingin menerima informasi tersebut;

Responsif, Informasi = bersifat -responszf -terhadap kepentmgan Gt

pemangku kepentingan;

Akurat, Informasi vyang disampaikan benar secara faktual dan

memberikan rincian yang cukup berguna dan sesuai untuk tujuannya;
Seimbang, Informasi sedapat mungkin seimbang dan adil dan:tidak .

boleh menghilangkan informasi negatif yang ralevan mengeﬂat dampak '_':;": b

kegiatan perusahaan; 3
Tepat waktu, Informasi yang kadaluarsa: bisa menyesatkan R

Dapat diakses, informasi mengenai masalah yang spesef k terséd;a bag; B

pemangku kepentingan yang terkait.:

8.5.3. Jenis komunikasi tanggung jawab sosial

Ada banyak jenis komunikasi yang berkaitan dengan tanggung jawab soma] _' 3_:_-
yang diterapkan perusahaan, sebagai contoh adalah . B

Sekretaris
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8.5.4.

s Pertemuan atau percakapan dengan pemangku kepentingan;

o Komunikasi dengan pemangku kepentingan mengenai masalah atau
proyek tertentu yang menjadi tanggung jawab sosial;

o Komunikasi antara manajemen dan karyawan untuk meningkatkan
kesadaran umum tentang dan mendukung tanggung jawab sosial dan
kegiatan terkait;

s Kegiatan tim berfokus pada integrasi tanggung jawab sosial di seluruh
organisasi;

o Komunikasi dengan pemangku kepentingan mengenai klaim tentang
tanggung jawab sosial yang terkait dengan aktivitas perusahaan. Kiaim
ini dapat diverifikasi melalui tinjauan dan penjaminan -internal. Untuk
meningkatkan kredibilitas, klaim ini dapat diverifikasi dengan jaminan
eksternal;

« Komunikasi dengan pemasok tentang persyaratan pengadaan yang
berkaitan dengan tanggung jawab sosial;

e Komunikasi kepada publik tentang keadaan darurat yang memiliki
konsekuensi untuk tanggung jawab sosial. Sebelum keadaan darurat,
komunikasi harus bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
kesiapan. Selama keadaan darurat, harus fetap ‘memperhatikan
informasi dan memberikan informasi mengenai tindakan yang tepat;

o Komunikasi produk yang terkait, seperti label produk, informasi produk
dan informasi konsumen lainnya. Kesempatan untuk umpan balik dapat
memperbaiki bentuk komunikasi ini;

o Artikel tentang aspek tanggung jawab sosial di majalah atau buletin yang
ditujukan untuk rekanan perusahaan;

o Iklan atau pemyataan publik lainnya untuk mempromosikan beberapa
aspek fanggung jawab sasialyl | ‘N

» Pengiriman ke badan pemerintah atau pertanyaan umum; dan

» Pelaporan publik berkala dengan kesempatan untuk umpan balik dari - -

pemangku kepentingan.

Ada banyak metode dan media berbeda yang digunakan peru'sa’haah untuk 3

menyampaikan komunikasi, termasuk pertemuan, acara ‘publik,  forum, .

laporan; buletin, majalah, poster, iklan, surat, pesan suara, perturijukan live, -

video, situs web, podcast (siaran audio situs web), blog (forum diskusi situs

web), sisipan dan labsl produk Hal ini juga -memungkinkan untuk

berkomunikasi melalui media menggunakan siaran pers, wawancara, editorial -~ -~ :

dan artikel.

Dialog pemangku kepentingan soal komunikasi tentang' _téngéung ;aWab'
sosial o . L

Melalui dialog dengan para pemangku kepentingan, perusahaan mendapat S
manfaat dari penerimaan dan pertukaran  informasi __1angsun'g mengenai -

Sekretaris : : o
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pandangan para pemangku kepentingan. Perusahaan senantiasa melakukan
dialog dengan para pemangku kepentingan untuk:

« Menilai kecukupan dan efektivitas konten, media, frekuensi dan cakupan
komunikasi, sehingga dapat ditingkatkan sesuai kebutuhan;

o Menetapkan prioritas untuk isi komunikasi masa depan;

« Mengamankan verifikasi informasi yang dilaporkan oleh pemangku
kepentingan, jika pendekatan verifikasi ini digunakan; dan

o Mengidentifikasi praktik terbaik.

8.6. Meningkatkan kredibifitas mengenai tanggung jawab sosial

8.6.1.

8.6.2.

8.6.3.

Metode untuk meningkatkan kredibilitas

Salah satu cara perusahaan menetapkan kredlbilltas dengan pemangku .
kepentingan adalah dengan melakukan dialog, karena ketetlibatan pemangku

kepentingan dapat menjadi dasar untuk secara berkala menm;au atau -

memantau aspek kinerja perusahaan.
Meningkatkan kredibilitas laporan dan klaim tentang tanggung jawab sosial

Perusahaan melakukan beberapa cara untuk meningkatkan kredibilitas

laporan dan klaim tentang tanggung jawab sosial, seperti:

« Membuat laporan tentang kinerja mengenai tanggung Jéwab éosuai
« Menggunakan proses verifikasi yang ketat dan bertanggung jawab;

« Menggunakan bantuan individu atau individu yang mdependen terhadap o

proses penyusunan laporan;

o Menerbitkan sebuah pernyataan yang membuktikan venf:kas: sebagai

bagian dari laporan; o
« Memanfaatkan kelompel ppemangku) kepentingan ‘yntuk membenkan :

tekad bahwa  laporan tersebut Thehcerminkan permasalahan yang © . -

relevan dan penting bagi perusahaan;
¢ Mengambil langkah ekstra agar transparan dengan membertkan

informasi sejenis dan dalam bentuk yang mudah dwenﬁkasu o!eh orang _ '

lain.
« Melaporkan kesesuaian dengan pedoman peiaporan perusahaan
eksternal, :

Menyelesaikan konflik atau ketidaksepakatan antara perusahaan dan s

pemangku kepentingannya

Apabila terdapat konflik .atau ket;daksepakatah dengan pema'ngku S
kepentingan individual atau dengan kelompok pemangku kepentingan, maka - RS
perusahaan mengembangkan mekanisme untuk menyelesaikan konflik atau™ = e
ketidaksepakatan dengan pemangku kepentingan, yang d|sesuaikan dengan :

jenis konfliknya, seperti:
« Diskusilangsung dengan pemangku kepentmgan yang terkena dampak
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o Menyediakan informasi tertulis untuk mengatasi kesalahpahaman;

¢ Menyediakan forum dimana pemangku kepentingan dan organisasi
dapat menyajikan sudut pandang mereka dan mencati solus;

s Prosedur penanganan pengaduan formal;

s Prosedur mediasi atau arbitrase;

» Membangun sistem yang memungkinkan pelaporan kesalahan tanpa
rasa takut akan pembaiasan; dan

o Prosedur lain untuk menyelesaikan keluhan.

Perusahaan akan membuat informasi ferperinci mengenai prosedur yang
tersedia untuk menyelesaikan konflik dan ketidaksepakatan yang dapat
diakses oleh pemangku kepentingannya, dimana prosedur tersebut
mengedepankan keaditan dan transparansi.

8.7. Meninjau dan memperbaiki tindakan dan praktik perusahaan yang berkaitan
dengan tanggung jawab sosial

8.7.1.

8.7.2.

8.7.3.

Umum

Kinerja yang efektif terhadap tanggung jawab sosial sebagian bergantung
pada komitmen, pengawasan, evaluasi dan review terhadap kegiatan yang
dilakukan, kemajuan yang dicapai, pencapaian tujuan yang teridentifikasi,
sumber daya yang digunakan dan aspek lain dari bisnis perusahaan.

Selain meninjau aktivitas yang ada, perusahaan terus mengikuti perubahan
kondisi atau harapan, perkembangan hukum atau peraturan yang
mempengaruhi tanggung jawab sosial dan peluang baru untuk meningkatkan
upayanya terhadap tanggung jawab sosial.

Méantad kggigtan tanggung jewab sosial

Salah satu metode perusahaan dalam memantau kegiatan tanggung jawab
sosial adalah pengukuran terhadap indikator. - Indikator tersebut -adalah
informasi kualitatif atau kuantitatif tentang hasil atau hasil yang terkait dengan

perusahaan yang sebanding dan menunjukkan perubahan dari wakiu ke o

waktu. Indikator dapat digunakan untuk memantau atau mengevaluasi
pencapaian. tujuan. proyek dati waktu ke waktu, oleh karenanya indikator
harus jelas, informatif, prakiis, sebanding, akurat, kredibel -dan  dapat
diandalkan. .

Meninjau kemajuan dan kinerja perusahaan terhadap tanggung jaWab' sosial

Selain pengawasan dan pemantauan sehari-hari terhadap aktivitas yang - -

berkaitan dengan tanggung jawab sosial, maka perusahaan - melakukan

tinjauan pada interval yang tepat untuk menentukan bagaimana kinerjanya -~ .
terhadap sasaran dan sasarannya unfuk tanggung jawab ‘sosial dan uniuk -

mengidentifikasi perubahan yang diperlukan datam program dan prosedur.. '

Sekretaris e
Jabatan Management Representative Management Representative
Nama Sis Agus Trivanto Sri Mukartiningsih -
Tanda ~ i, S _ S
Tangan E .
Tanggal | 23207 -0 3008 ~2018




TNo. Dok, : PPKT12

Revist 00 o
RLUPLIK @ KALTIM  PTPUPUK KALIMANTAN TIMUR Tanggal ¢ 2 Mei2018 .
Halaman ~: 86dari94 . -
PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)

Tinjauan ini biasanya melibatkan perbandingan kinerja lintas mata pelajaran -
tanggung jawab sosial dengan hasil dari tinjauan sebelumnya, -untuk -
menentukan kemajuan dan mengukur pencapaian terhadap target dan =
sasarannya, termasuk mencakup pemeriksaan terhadap aspek kinerja yang
kurang mudah diukur, seperti sikap terhadap tanggung jawab sosial, integrasi
tanggung jawab sosial di seluruh organisasi dan kepatuhan terhadap prinsip,
pernyataan nilai dan praktik.

8.7.4. Meningkatkan keandalan pengumpulan data dan informasi dan manajemen

Perusahaan secara periodik memberikan data kinerja kepada pemerintah, -~ -
organisasi non-pemerintah, organisasi lain atat masyarakat umum, oleh - ..
karena itu penting untuk memelihara database yang berisi informasi sensitif
dapat meningkatkan kepercayaan mereka terhadap sistem pengumpulan dan
pengelolaan data, sehingga akan berdampak:

« Meningkatkan kepercayaan perusahaan bahwa data yang diberikannya -
kepada orang lain adalah akurat;
Meningkatkan kredibilitas data dan informasi; dan L -
Mengkonfirmasi keandalan sistem untuk melindungi keamanan dan
privasi data, jika sesuai. S o

8.7.5. Meningkatkan kinerja

Perusahaan melakukan review terhadap program-program tanggung jawab -
sosial dan hasil review akan digunakan untuk membantu mewujudkan

perbaikan terus-menerus dalam tanggung jawab -sosial “perusahaan. .

Perbaikan melibatkan modifikasi target dan sasaran untuk ‘mencerminkan = -
perubahan kondisi atau aspirasi untuk pencapaian yang lebik -baik. Ruang - '
lingkup. kegiatan dan/program fyaag terkait‘denigan) tanggung jawab sosial -
yang diperiuas. Pertimbangan untu penyediaan sumber daya tambahanatau -
berbeda untuk kegiatan yang berkaitan dengan- tanggung ‘jawab: sosial.
Perbaikan juga dapat mencakup program atau kegiatan untuk memanfaatkan™ - -

peluang yang baru diidentifikasi. Y ¥ A 4 BESHEEees

_ Inisiatif sukarela untuk tanggung jawab sosial
8.8.1., Umum

Beberapa inisiatif perusahaan dalam hal tanggung jawab- ‘sosial terus .
dilakukan dan salah satunya adalah dengan mengintegrasikan ke dalam "~
keputusan perusahaan dan kegiatan. - Beberapa inisiatif _untuk- tanggung oo
jawab sosial menciptakan atau mempromosikan' alat khusus' atau panduan ER
praktis yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan tanggung jawab sosial .
ke seluruh perusahaan. Beberapa inisiatif ~‘mengembangkan -~ ataul
mempromosikan harapan minimum ‘mengenai tanggung ‘jawab sosial.
Harapan ini dapat mengambil banyak “bentuk, * termasuk kode' etik,
rekomendasi, pedoman, deklarasi prinsip dan pernyataan nilai. Bebsrapa -
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8.8.2.

8.8.3.

inisiatif telah dikembangkan oleh berbagai sektor dalam "upaya untuk
mengatasi beberapa tantangan yang spesifik untuk satu sektor. Adanya
inisiatif untuk tanggung jawab sosial di sektor tertentu tidak berarti sektor ini
harus lebih bertanggung jawab atau berpotensi lebih berbahaya.

Sifat partisipasi sukarela

Perusahaan menggunakan inisiatif tanggung jawab sosial untuk mencari
beberapa bentuk pengakuan. Beberapa inisiatif untuk tanggung jawab sosial
diakui secara luas sebagai dasar yang dapat dipercaya untuk :pengakuan
publik terhadap kinerja atau kepatuhan terhadap praktik spesifik atau
masalah spesifik. Petunjuk prakiis yang diberikan - oleh inisiatif untuk
tanggung jawab sosial ini bervariasi mulai dari alat penilaian mandiri hingga
verifikasi pihak ketiga.

Pertimbangan

Dalam menentukan apakah akan berpartisipasi atau menggunakan inisiatif
untuk tanggung jawab sosial, perusahaan mempertimbangkan faktor-faktor
berikut:

» Konsisten dengan prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam Bagian 4;

« Memberikan panduan berharga dan praktis untuk membantu perusahaén S

menangani pokok bahasan tertentu dan / atau untuk mengintegrasikan
tanggung jawab sosial sepanjang kegiatannya; _

o Inisiatif dirancang untuk jenis perusahaan atau wilayah kepentingan
perusahaan;

o~ Prakarsa diterapkan secaralokal atau regional, atau apakah cakupannya -

global dar apakah berlaku Utk sembaljenis ‘oiganisas; o
» Inisiatif membantu organisasi untuk menjangkau kelompok pemangku
kepentingan tertentu; e o
« Jenis organisasi atau organisasi yang mengembangkan dan mengatur -

inisiatif, seperti pemerintah, LSM, buruh, sektor swasta atay akademisi; - . Sl

o Reputasi organisasi atau organisasi yang mengembangkan - dan

mengatur inisiatif, dengan mempertimbangkan kredibilitas '_dan integritas L

mereka;

o Sifat proses untuk mengembangkan dan mengatur inisiatif, misalnya, .

apakah inisiatif tersebut telah dikembangkan ‘melalui atau diatur oleh
proses muitipihak, transparan, terbuka. dan mudah diakses, dengan
peserta negara maju dan berkembang; dan - T o

» Aksesibilitas inisiatif, misalnya, apakah sébuah--_'péfus'ahaé'n'hams e
menandatangani kontrak untuk berpartisipasi, - atau ‘apakah -ada -biaya”

untuk bergabung dalam prakarsa tersebut, S :

Dalam mempertimbangkan faktor-faktor 'tersebut,..p'e'rt}sah'a'a'h -:béfhé'ti-ha'ti' i

dalam hal mengenai cara menafsirkan hasilnya. Misalnya, penerimaan
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inisiatif secara luas boleh jadi merupakan indikasi kelayakan, nilai, reputasi
atau relevansi, meskipun ini juga merupakan indikasi bahwa inisiatif tersebut
memiliki persyaratan yang kurang ketat. Sebaliknya, inisiatif baru dan kurang
meluas dengan nilai dan kelayakan yang masih belum terbukti mungkin lebih
inovatif atau menantang. Selain itu, sebuah inisiatif yang tersedia secara
gratis mungkin tampak menarik; namun, prakarsa yang tersedia untuk
pembayaran mungkin lebih cenderung terus diperbarui, dan karenanya lebih
berharga dalam jangka panjang.

Perusahaan memandang periu untuk meninjau ulang secara berkala nilai,
relevansi dan / atau penerapan setiap inisiatif yang dipilih.
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PENENTUAN AREA TERDAMPAK KEGIATAN INDUSTRI

PT. PUPUK KALTIM, KOTA BONTANG
Dwi P, Sasongko _
Kepala Pusat Penelitian Lingkongan Hidup (PPLH) Universitas Diponegoro
dwipsasongko@yahoo.com, dwipsasongko(@email.com
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